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Hasil penelitian menunjukkan bahwa; sistem pendidikan pondok
pesantren Subulussalam dalam pembinaan sikap kemandirian santri
adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur sistem pendidikan
yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain
yang di dalamnya terkandung nilai-nilai yang ada relevansinya dengan
pembinaan, baik langsung maupun tidak langsung terhadap terciptanya
tujuan membina sikap kemandirian santri. Berdasarkan temuan sebagai
hasil penelitian diketahui bahwa sistem pendidikan di pondok pesantren
Subulussalam dalam pembinaan sikap kemandirian santri mencakup
unsur-unsur antara lain; 1) Unsur pelaku, terdiri dari kiai atau ustadz dan
santri. 2) Unsur perangkat keras, yang terdiri dari; masjid/mushala,
asrama/pemondokan, dan unsur perangkat ketrampilan. 3) Unsur
perangkat lunak yang terdiri dari; tujuan pendidikan pesantren, kurikulum
pendidikan pesantren, metode pengajaran, jadwal kegiatan dan tata
tertib, nilai-nilai pendidikan pesantren dan ajaran-ajaran melalui
mahfudzah, dan evaluasi.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan pondok
pesantren dalam pembinaan sikap kemandirian telah berlangsung secara
baik, sehingga menjadi unsur-unsur yang dapat dipertahankan. Namun
dalam unsur-unsur itu sendiri tetap tidak lepas dari kekurangan yang
disebabkan adanya kendala yang menghambat kesempurnaan suatu
unsur. Hal-hal yang masih patut dipertahankan dari bagian setiap unsur
tersebut adalah sebagai berikut:1) Kiai atau ustadz sebagai unsur pelaku,
yaitu yang berkenaan dengan; (a) pandangannya tentang fitrah anak dan
kemampuan manusia, (b) pandangan kiai tentang pendidikan, (e)
pandangannya tentang sikap kemandirian. 2) Santri, sebagai unsur pelaku
yaitu yang berkenaan dengan pelayanan dan pandangan pesantren
terhadap santri sebagai anak didik. 3) Masjid sebagai unsur perangkat
keras, yaitu yang berkenaan dengan kualitas fisik dan kegiatan-kegiatan
edukatif yang terjadi di dalamnya. antara lain; (a) memenuhi kapasitas,
(b) tata letaknya yang mendukung suasana relegius, (c) kegiatan-
kegiatan yang bersifat edukatif. 4) Pemondokan atau asrama, sebagai
unsur perangkat keras yaitu yang berkenaan dengan; (a) kualitas
bangunan, (b) kenyaman dan keamanan, (c) kegiatan santri yang

berlangsung selama 24 jam di dalamnya membentuk sistem asrama, dan
berlangsungnya sistem asrama melahirkan konsep tertentu dalam proses
pembinaan sikap mandiri. 5) Perangkat keterampilan, sebagai unsur
perangkat keras yaitu yang berkenaan dengan hal-hal berikut; (a) segi
variasi, (b) keberadaannya sebagai unsur penting,(c) fasilitas lahan untuk
jenis ketrampilan. (d) bertujuan membina sikap. 6) Unsur tujuan
pendidikan pesantren, sebagai unsur perangkat lunak yang berkenaan
dengan hal-hal berikut; (a) tujuan mengandung prinsip ibadah, (b)
bersifat lues dan konprehensip, (c) mempersiapkan santri dengan bekal
intelektual, ketrampilan dan sikap mental atau iman, ilmu dan amal untuk
menghadapi kehidupan di masyarakat dengan sikap kemandiriannya. 7)
Kurikulum pendidikan pesantren, yaitu yang berkenaan dengan hal-hal
antara lain: (a) pola pendidikan yang mengkombinasikan antara kurikulum
pesantren, kurikulum madrasah dan ekstra kurikulum pesantren berupa
program keterampilan, (b) kurikulum dalam arti seluruh kegiatan santri




selama 24 jam yang diatur melalui jadwal kegiatan dan tata tertib, (c)
kurikuluim diarahkan sebagai acuan untuk tercapainya tujuan yang telah
dicanangkan bersama. 8) Metode pengajaran, yaitu yang berkenaan
dengan hal berikut; (a) metode cukup bervariasi, (b) adanya penerapan
metode diskusi atau dialektik. 9) Jadwal kegiatan dan tatatertip. 10)
Unsur nilai-nilai pendidikan pesantren dan ajaran-ajaran pesantren
melalui mahfudzah. 11) Unsur evaluasi, yaitu yang berkenaan dengan hal-
hal berikut; (a) variasi bentuk evaluasi yang digunakan seperti; evaluasi
secara tertulis, evaluasi dalam bentuk munaqasah, dan dalam bentuk uji
kemampuan melalui perlombaan yang diselenggarakan tiap tahun bulan
Ramadlan, (b) aspek penilaian meliputi ketiga aspek; kognitif, afektif dan
psikomotor, (c) penyediaan dua jenis ijazah: ijazah madrasah, dan
pesantren.

Sedangkan unsur-unsur yang masih perlu disempurnakan karena
adanya kekurangan-kekurangan yang disebabkan adanya hambatan-
hambatan adalah antara lain sebagai berikut; 1) Unsur kiai, yaitu yang
berkenaan dengan kepemimpinan. 2) Unsur santri, yaitu yang berkenaan
dengan rekrutmen dan pelayanan. 3) Unsur asrama atau pemondokan,
sebagai unsur perangkat keras, yaitu yang berkenaan dengan
penambahan gedung asrama baru mengingat kapasitas asrama yang
sudah terlalu padat. 4) Unsur perangkat keterampilan vyaitu yang
berkenaan dengan tujuan dan penyediaan fasilitas; (a) tujuan
diselenggarakan keterampilan baru sebatas sarana pendidikan untuk
mengembangkan wawasan pemikiran keduniawian. (b) sarana yang
tersedia masih sangat terbatas. 5) Unsur tujuan pendidikan pesantren
sebagai unsur perangkat lunak, yaitu yang berkenaan dengan perumusan.
6) Kurikulum, sebagai unsur perangkat lunak yaitu yang berkenaan
dengan sumber materi, dan pengembangannya. 7) Metode pengajaran,
yaitu yang berkenaan dengan ketrampilan mengajar melalui teknik-teknik
yang dapat mengarahkan tercapainya tujuan pengajaran yang diharapkan,
sehingga pengajaran tidak sekedar pemindahan ilmu tapi bermakna
membina anak didik yang betul-betul memiliki daya kritis, kreatif dan
dinamis dalam rangka menghadapi tantangan zamannya.

Dengan demikian bila semua unsur sistem pendidikan pondok
pesantren Subulussalam yang dinilai kurang sempurna telah diperbaiki,
maka diharapka akan tercipta sebuah sistem pendidikan pesantren yang
khas dan diidealkan serta dapat diandalkan perannya terhadap pembinaan
sikap kemandirian santri. Sistem pendidikan pesantren yang dimaksudkan
adalah dapat dilihat dari; konseptualisasi tujuan yang spesifik, model
pembelajaran yang lebih sistematis dan rasional bagi pencapaian tujuan
tersebut, kurikulum dan evaluasi serta unsur-unsur sistem pendidikan
lainnya yang khas pula. Karena itu, pada akhirnya pesantren di masa-
masa sekarang dan mendatang dapat difungsikan sebagai pengembangan
kemampuan ekonomi warga yang mandiri, kreatif dan produktif.
Pesantren akan menjadi lembaga pendidikan alternatif bagi penyelesaian

banyak persoalan ekonomi nasional dewasa ini dan masa-masa
mendatang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Masalah

Sebagai negara berkembang Indonesia tetap terus berusaha
membangun citra bangsa sambil tetap mempertahankan identitas
kulturnya. Proses ganda ini diikhtiarkan dengan mencari keseimbangan
antara pertumbuhan dan pemerataan, sekaligus melestarikan pola
kehidupan sosial budaya yang mendukung proses tersebut dalam rumusan
yang lebih tetap. Indonesia sedang berusaha bagaimana memantapkan
kelangsungan sosial psikologis dalam kerangka proses perubahan yang
lebih luas. Proses ini bersifat edukatif dan distributif yang dapat
menyiapkan langkah-langkah yang lebih tepat untuk menciptakan dan
menyebarkan pesan pembangunan yang sarat akan nilai luhur dimana
dapat merangsang motivasi.

Proses yang kemudian melembaga tersebut diharapkan dapat
menyediakan mekanisme yang sesuai untuk memperlancar terbentuknya
tingkah laku yang dikehendaki, serta memberikan sanksi sosial sewajarnya
terhadap tindakan yang menyimpang. Hal ini sangat penting dalam kaitan
upaya menemukan berbagai alternatif proses pendekatan pendidikan
bangsa dalam bentuk trasformasi pengetahuan, keterampilan dan sikap
untuk memahami dan menyadari potensi diri dalam rangka mengorganisir
masyarakat agar lebih kreatif dan produktif dalam menghadapi tugas-
tugas barunya. Proses pembangunan S€yogyanya mampu menemukan dan

memerankan secara tepat lembaga-lembaga dan sistem nilai penampung
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daya perangsang yang sudah eksis sebagai pendorong ke arah perubahan
positif,

Keberadaan (eksistensi) pesantren beserta perangkatnya yang ada
adalah sebagai lembaga pendidikan dan dakwah serta lembaga
kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan. Ia
tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya sejak berabad-
abad. Bahkan keberadaannya disebut sebagai lembaga yang tidak hanya
identik dengan makna keislaman tetapi juga mengandung makna “keaslian
Indonesia” (indogenous) (Nurchalish Majid, 1997: 3). Oleh karena itu,
tidak hanya secara kultural lembaga ini bisa diterima, tetapi bahkan telah
ikut serta membentuk dan memberikan corak serta nilai kehidupan kepada
masyarakat yang senantiasa tumbuh dan berkembang. Pigur kiai, santri
serta seluruh peserta, seluruh fisik yang menandai sebuah pesantren
senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang bersifat keagamaan. Kultur
tersebut mengatur perilaku seseorang, pola hubungan antar warga

masyarakat bahkan hubungan antar satu masyarakat dengan masyarakat

lainnya.

Sebagai lembaga indegenous, pesantren ternyata muncul dan
berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya.
Dengan kata lain pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidak

terpisahkan dengan komunitas lingkungannya. Kenyataan ini menurut

Azumardi Azra bisa dilihat tidak hanya dari latar belakang pendirian
pesantren pada suatu lingkungan tertentuy, tetapi juga dalam pemeliharaan

eksistensi pesantren itu sendiri melalui pemberian wakaf, sedekah, hibah
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dan sebagainya. Sebaliknya pesanren pada umumnya “membalas jasa”
komunitas lingkungannya dengan bermacam cara; tidak hanya
memberikan pelayanan pendidikan dan keagamaan, tetapi bahkan juga
bimbingan sosial, dan ekonomi bagi masyarakat lingkungannya (Azra,
1999: 108). Jadi tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pesantren masih
relevan dengan lingkungan masyarakatnya terutama yang berada di

pedesaan.

Menurut Dawam Raharjo, relevansi pesantren dengan keadaan dan
persoalan masyarakat Indonesia waktu. ini - selain alasan-alasan
keagamaan - juga karena berbagai kalangan di luar generasi orang tua
santri melihat pondok pesantren sebagai lembaga pedesaan yang
kenyataannya berjumlah banyak serta luas pengaruhnya (Raharjo, 1995:
9). Pesantren dapat disebut sebagai lembaga non formal karena
eksistensinya berada dalam jalur sistem pendidikan kemasyarakatan. la
memiliki program pendidikan yang disusun sendiri dan pada umumnya
bebas dari ketentuan formal, Program ini mengandung proses pendidikan
formal, non formal dan informal yang berjalan sepanjang hari dalam
sistem asrama. Dengan demikian pesantren bukan saja tempat belajar,
melainkan merupakan proses hidup itu sendiri. Para santri pada dasarnya
memiliki kebebasan untuk mempelajari apa saja sekalipun kebebasan ini
amat dibatasi oleh kurangnya fasilitas dan sarana pendidikan yang
memungkinkan berkembangnya ruang lingkup dari jenis

ilmu yang

dipelajari. Para lulusan pesantren dan madrasah - menurut Dawam

Raharjo - banyak yang memenuhi harapan-harapan generasi orang tua
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santri yang menginginkan anak-anak mereka bisa melanjutkan berbagai
usaha yang telah mereka rintis, bahkan jenis-jenis usaha itu telah
membentuk semacam tradisi kegiatan produktif, sebagai contoh usaha
pertambal;an ikan di Jawa Timur, dan daerah pantai utara jawa, industri
kecil dan kerajinan di Magetan, Ponorogo, Klaten, Solo ..., usaha pertanian
di berbagai daerah subur di Jawa, serta sejumlah tempat yang biasanya
merupakan daerah tempat asal-usul para santri.

Selain alasan-alasan di atas untuk melihat bukti bahwa pesantren
yang umumnya bermukim di daerah pertanian, dianggap masih relevan
dengan lingkungannya. Dalam kenyataannya perkembangan pesantren
secara kuantitatif tidak menurun, bahkan memperlihatkan gejala naik dan
ditandai oleh timbulnya pesantren baru. Dalam catatan Depag
sebagaimana dikutip HM. Yacub, jumlah pesantren pada tahun 1977
adalah 4.195 buah dengan santri sebanyak 677.397 orang. Jumlah itu
meningkat menjadi 5.661 pesantren dengan 938.397 santri pada tahun
1981 (Yacub, 1985: 68). Sebagian besar jumiah tersebut justru terletak di
daerah pedesaan, sehingga ia telah ikut berperan aktif dalam
mencerdaskan bangsa khususnya masyarakat lapisan bawah dan membina

lingkungannya sejak ratusan tahun yang lalu.
Melihat kenyataan di atas tentang berbagai hal yang ada pada dunia
pesantren yang mengandung relevansi itu ternyata cukup berharga untuk

direnungkan dan dipikirkan mengenai kemungkinan dikembangkannya

sebagai faktor yang mungkin bisa mendukung kebutuhan-kebutuhan

perkembangan masyarakat. Apalagi jika dilihat dari tujuan pendidikan
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pesantren akan nampak begitu berarti dalam menopang pencapaian tujuan
pembangunan bangsa. Tujuan pendidikan pesantren itu misalnya bisa
dilihat dalam rumusan Mastuhu sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir, antara
lain sebagai berikut; 1) memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam, 2)
memiliki kebebasan yang terpimpin, 3) berkemampuan mengatur diri
sendiri, 4) memiliki kebersamaan yang tinggi, 5) menghormati orang tua
dan guru, 6) cinta kepada ilmu, 7) mandiri, dan 8) kesederhanaan (Tafsir,
1991: 201-202). Pola hidup sederhana yang dikembangkan dan berpegang
kokoh pada hidup hemat, merupakan watak yang khas dari kehidupan
pesantren. Kesederhanaan hidup dan sikap hemat ditanamkan kepada
santri sangat memungkinkan untuk berkembangnya sikap mandiri.
Sedangkan lulusan pesantren pada umumnya memasuki dunia swasta
sebagai petani, pedagang, pengrajin, atau menjadi guru agama penuh
atau sambilan dan da’i atau mubaligh (Nashin Hasan, 1988: 110).

Tujuan tersebut bila dilihat peransertanya dalam pembangunan
masyarakat memang cukup ada. Terutama tujuan pesantren yang juga
menonjolkan kemampuan santri yang harus mandiri. Memang tidak semua
pesantren mempunyai cukup human resourse dalam usaha berperan serta
dalam pembangunan masyarakat desa, walaupun tentu saja
sumbangannya dalam pendidikan masyarakat dalam artian spiritual, moral
dan kultural amat besar. Namun demikian, menurut Kunto Wijoyo, ada
kecenderungan besar bahwa di pondok-pondok pesantren ada usaha untuk

menumbuhkan “bekal” berupa keterampilan kepada santrinya sendiri

supaya mereka dapat hidup secara mandiri di tengah-tengah masyarakat
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(Kunto Wijoyo,1998: 262).

Kalau pesantren diharapkan dapat menghasilkan santri yang mandiri
agaknya memang tidak terlalu berlebihan. Hal ini bisa difahami dari Ahmad
Tafsir, yang menjelaskan bahwa sejak awal santri telah dididik atau dibina
untuk mandiri. Selain sistem pondoknya dan metode pengajaran yang
menuntut santri mandiri juga tidak diberi ijazah yang memiliki civil effek
(Tafsir, 1994: 202). Dengan demikian akan menanamkan pandangan
(sikap) santri bahwa mereka kelaknya secara ekonomi harus berusaha
mandiri. Pendapat senada juga di ungkapkan oleh HM. Yacub, bahwa
keberadaan berbagai bentuk lembaga pendidikan Islam terutama
paradigma pendidikan yang dikembangkan dalam pondok pesantren
dipandang sebagai salah satu bentuk pendidikan yang membina sikap
mandiri dan waspada terhadap berbagai pengaruh dari luar (Yacub, 1999:
7). Lalu bagaimana dengan pondok pesantren itu sendiri dalam mengatasi
persoalan tersebut, dalam hal ini meratakan kesadaran terhadap aspek-
aspek konstruktif dari peranan pesantren dewasa ini, terutama penciptaan
sikap tanggung jawab sosial ekonomis yang dimilikinya. Kesadaran ini
terutama perlu dimiliki oleh kalangan pesantren sendiri, guna lebih
memberikan pengertian mendalam atas tugas-tugas yang dipikul
pesantren untuk turut mengembangkan kehidupan yang lebih baik dan

sejahtera, baik bagi para santri maupun masyarakat sekelilingnya dan

bangsanya.

Mengenai keadaan sikap kemandirian santri itu sendiri, pernah

diadakan sebuah survei yang menghasilkan suatu kesimpulan. Hasil survei
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yang dilakukan oleh Sujoko Prasojo sebagaimana dikutip Dawam Raharjo
menyimpulkan bahwa dari 83 santri di Jawa Barat menunjukkan sikap
santri yang sepertinya tidak ada tanda-tanda bahwa wiraswasta menjadi
favorit santri. Hal ini ditunjukkan dari hasil survai dari jumlah santri
tersebut 53% ingin menjadi ahli agama, 20% ingin menjadi sarjana -
ulama, 5% ingin menjadi pegawai Depag, 2% orang saleh, dan sedikit
keinginan lainnya. Dengan kata lain kenyataan tersebut seakan
menunjukkan adanya senjang antara harapan dan kenyataan atau antara
cita dan fakta. Adanya hasil survei tersebut bisa saja ada benarnya bila
sikap kemandirian disamakan dengan sikap kewiraswastaan, karena sikap
kemandirian - secara kongrit - yang dimaksudkan adalah kesediaan santri
setelah menjadi alumni untuk memasuki dunia swasta; sebagai petani,
pedagang, pengrajin, atau menjadi guru agama penuh atau sambilan, da’ i
atau mubaligh dan sebagainya. Tetapi apapun arti hasil survei di atas,
yang jelas pesantren dapat merupakan agen-agen pembangunan
masyarakat desa yang penuh dinamika. Atas dasar asumsi inilah muncul
dorongan kuat untuk melakukan penelitian lebih mendalam lagi terutama
mengambil lokasi di Pondok Pesantren Subulussalam Sriwangi Sumatera
Selatan, dengan tema; Sistim Pendidikan Pondok Pesantren Subulussalam
Sriwangi Sumatera Selatan dalam Pembinaan Sikap Kemandirian Santri.
Alasan pemilihan lokasi ini berdasarkan gejala awal yang ditemukan
yaitu; pertama, Pondok pesantren Subulussalam Sriwangi termasuk

pesantren besar yang ada di Sumatera Selatan yang mempunyai santri

2500 orang dan menjangkau beberapa propinsi. Kedua, pondok pesantren
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tersebut tergolong “pesantren tua” yang sampai sekarang masih
mempertahankan diri sebagai lembaga pendidikan otonom yang
tradisional. Ketiga, terletak dilingkungan pedesaan yang agraris dan santri
yang datang mayoritas dari desa. Keempat, Ada upaya pimpinan pondok
pesantren untuk membina santri memiliki sikap kemandirian.

Berdasarkan penemuan fenomena pondok pesantren di atas tampak
bahwa pondok pesantren tersebut cukup memiliki peran terhadap
penyaluran minat dan harapan santri. Hal ini terbukti masih luasnya atau
banyaknya minat dan harapan santri untuk menempa dirinya di pondok
tersebut. Tentu saja di balik itu semua ada tanggung jawab pesantren
menjalankan segenap unsur-unsur yang ada dalam sebuah sistem
pendidikannya agar mampu mempersiapkan santrinya memiliki sikap
positif menghadapi kehidupannya kelak di masyarakat. Studi ini
bermaksud mengetahui sejauh mana pendidikan pondok pesantren
Subulussalam Sriwangi tersebut telah menerapkan unsur-unsur sistem
pendidikannya sehingga mampu membina sikap positif yaitu sikap
kemandirian santri.

Demikianlah beberapa alasan untuk mengambil lokasi penelititan ini.
Untuk kepentingan langkah pengembangan pesantren tersebut agaknya
tema tentang "“Sistem Pendidikan Pondok Pesantren dalam Pembinaan
Sikap Kemandirian Santri” tersebut masih penting dipersoalkan dan cukup
debatable. Peran pesantren sepanjang menyangkut pembangunan dengan

konteks pedesaan, agraris dan teknologi sederhana adalah tempat

persemaian yang baik. Santrinya dan lembaganya merupakan agen yang
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sesuai - untuk tidak mengatakan satu-satunya model yang terlalu
diidealisasikan menjadi sebuah “mitos” - dengan tingkat kemajuan
semacam itu.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

A

Bagaimana persepsi santri dan kiai Pondok Pesantren Subulussalam

Sriwangi Sumatra Selatan terhadap sistem pembinaan sikap

kemandirian?

. Unsur-unsur apa sajakah yang menjadi pola dalam sistem pembinaan

sikap kemandirian santri ?

. Bagaimana gambaran diskriftif proses pembinaan kemandirian yang

diterapkan?

. Adakah tindakan khusus pengasuh pondok dalam menyikapi kemajuan

IPTEK yang semakin canggih di masa-masa mendatang?

. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses sistem

pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan sikap kemandirian

santri ?

. Apakah metode teknis atau pendekatan yang diterapkan dalam

pelaksanaan sistem pembinaan kemandirian santri?

. Bagaimana struktur atau mekanisme pelaksanaan pembinaan sikap

kemandirian santri?

. Bagaimana sistem pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan
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sikap kemandirian santri perspektif masa sekarang dan ke depan yang

seharusnya diterapkan di pondok pesantren Subulussalam Sriwangi

Sumatera Selatan ?

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, tampak cukup banyak permasalahan
yang dihadapi pondok pesantren Subulussalam Sriwangi dalam
merealisasikan target dan tujuan aktifitas pendidikannya. Mengingat
luasnya permasalahan-permasalahannya itu maka untuk kepentingan

pembahasan dalam penelitian tesis ini perlu dibatasi sebagai berikut:

1. Unsur-unsur sistem pendidikan pondok pesantren dalam sistem

pembinaan sikap kemandirian santri.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem

pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan sikap kemandirian

santri.

3. Sistem pendidikan pondok pesantren perspektif masa sekarang dan ke
depan dalam pembinaan sikap kemandirian santri yang seharusnya

diterapkan di pondok pesantren Subulussalam dalam menghadapi

tantangan zamannya.

D. Rumusan Masalah

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah; Bagaimanakah sistem
pendidikan pondok pesantren perspektif masa depan yang diterapkan di

Pondok Pesantren Subulussalam Sriwangi Sumatera Selatan dalam
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pembinaan sikap kemandirian santri? Masalah pokok tersebut selanjutnya

dapat dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut;

1. Unsur- unsur sistem pendidikan apa sajakah yang menjadi pola dalam
pembinaan sikap kemandirian santri?

2. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses sistem
pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan sikap kemandirian
santri?

3. Bagaimana Sistem pendidikan pondok pesantren perspektif masa
sekarang dan ke depan dalam Pembinaan sikap kemandirian santri

yang seharusnya diterapkan di pondok pesantren Subulussalam

Sriwangi Sumatera Selatan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelititan ini betujuan untuk;

1. Mengetahui dan mengevaluasi unsur-unsur yang ada dalam sistem
pendidikan pondok psantren dalam pembinaan sikap kemandirian santri
di pondok pesantren Subulussalam Sriwangi Sumatera Selatan.

2. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses sistem
pendidikan pondok pesantren dalam pembinaan sikap kemandirian
santri.

3. Mengetahui sistem pendidikan pondok pesantren perspektif masa
sekarang dan ke depan dalam pembinaan sikap kemandirian santri
yang seharusnya diterapkan di pondok pesantren Subulussalam

Sriwangi Sumatera Selatan.
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Adapun manfaat yang diharapkan setelah diperoleh hasil penelitian

adalah sebagai;

1. Bahan masukan bagi pembina atau pendidik dalam rangka
meningkatkan intensitas atau kuantitas dan kualitas pembinaan sikap
kemandirian santri di pondok pesantren Subulussalam Sriwangi

Sumatera Selatan.

2. Bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang menaruh minat terhadap

peneliti sejenis pada lembaga lain.

3. Bahan masukan untuk penelitian lanjutan.

F. Definisi Operasional Variabel

Judul Penelitian ini adalah “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Subulussalam Sriwangi Sumatra Selatan dalam Pembinaan Sikap
Kemandirian Santri”. Untuk kejelasan studi, maka perlu diberikan batas-

batas penjelasan mengenai hal-hal berikut;

1. Sistem Pendidikan Pesantren

Sistem pendidikan pesantren yang dimaksud dalam studi ini adalah
totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur pendidikan yang bekerja
sama secara terpadu, yang saling melengkapi satu sama lain menuju
tercapainya tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita bersama para
pelakunya vyaitu; kiai, ustadz, pengurus dan santri. Unsur-unsur suatu
sistem pendidikan selain terdiri atas pelaku, yang merupakan unsur

organik, juga terdiri unsur-unsur anorganik berupa; dana, sarana, dan
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alat-alat pendidikan lainnya baik perangkat keras maupun perangkat

lunak.

2. Pembinaan Sikap Kemandiri Santri
a. Sikap Kemandirian Santri

Secara umum pengertian sikap yang banyak digunakan dalam bidang
psikologi ialah, kecenderungan untuk merespon suatu obyek secara positif
atau negatif berdasarkan pengetahuan dan perasaan terhadap obyek.
Hanya saja pengertian sikap yang sering digunakan adalah kesiapan untuk
bereaksi terhadap obyek dilingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan
terhadap obyek tertentu (Zahera Sy, 1997:183). Kemandirian, merupakan
sikap dari prilaku mandiri yang juga sebagai salah satu unsur sikap.
Mandiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti; hal atau keadaan
dapat berdiri sendiri, tanpa bergantung pada orang lain (183: 555).
Kemandirian adalah bentuk sikap terhadap obyek dimana individu memiliki
indevendensi (kebebasan atau kemerdekaan) yang tidak terpengaruh oleh
orang lain. Untuk istilah dalam penelitian ini yang dimaksud adalah sikap
mandiri yang memiliki ciri-ciri; berkemauan keras, berkeyakinan kuat atas
kekuatan pribadi, kejujuran dan tanggung jawab, ketahanan fisik dan
mental, ketekunan dan keuletan untuk bekerja, pemikiran yang konstruktif
dan kreatif. Sedangkan istilah santri yang digunakan dalam penelitian ini

adalah peserta didik yang sedang belajar dan mondok di pesantren.
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b. Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

Pembinaan sikap kemandirian pada hakekatnya merupakan
pembinaan mental psikologis, vyaitu pembinaan kepribadian yang
konprehensip integral dan berkelanjutan sebagai bagian dari unsur-unsur
sistem pendidikan pesantren. Dengan demikian “Pembinaan” di dalamnya
terdapat suatu sistem pendidikan yang dapat disebut juga sebagai “sistem
pembinaan”. Secara lebih teknis sistem pembinaan yang dimaksud adalah
totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur sistem pendidikan - yéng
bekerja sama secara terpadu, dan saling melengkapi satu sama lain - yang
di dalamnya terkandung nilai-nilai yang ada relevansinya dengan

pembinaan baik langsung maupun tak langsung terhadap tercapainya

tujuan membangun sikap kemandirian santri.

G. Kajian Terdahulu

Penelitian mengenai pesantren telah banyak dilakukan oleh para
sarjana. Mereka antara lain; Karel A. Steenbrink (1986), tahun 1974 telah
melakukan penelitian dan telah dibukukan tahun 1986 dengan judul
"Pesantren, Sekolah, Madrasah; Pendidikan Islam dalam Kurun Modern”.
Kajiannya adalah tentang Perkembangan lembaga pendidikan pesantren.
Pendapatnya adalah pesantren merupakan pendidikan Islam pertama di
Indonesia yang berubah menjadi madrasah dan akhirnya menjadi sekolah.
Pendapat demikian agaknya tidak semua dapat diterima, karena hingga
sekarang ternyata masih banyak pesantren yang tetap eksis dan semakin

berkembang. Zamakhsari Dhofier (1985), meneliti tentang tradisi
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pesantren dan telah diterbitkan dalam bentuk buku tahun 1985. Dalam hal
ini ia lebih banyak membahas tentang peranan kiai dalam memelihara dan
mengembangkan Islam tradisional di Jawa. Mastuhu (1994), dalam
bukunya “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, terbit tahun 1994,
meneliti tentang sistem pendidikan pesantren dengan mengambil sampel
pesantren-pesantren besar yang ada di pulau Jawa. Ia mengkaji semua
unsur dan komponen dari suatu pesantren secara umum. Khusus dalam
aspek yang menjadi unsur-unsur penting dan mempunyai nilai dalam
pembinaan sikap kemandirian santri, tidak menjadi perhatiannya yang
utama.

Pondok pesantren Subulussalam Sriwangi juga telah ada beberapa
orang yang menaruh minatnya untuk melakukan penelitian. Mereka antara
lain; Sutomo (1990) dan Ahmad Syarifuddin (1997), mahasiswa S1 IAIN
RF. Palembang dalam rangka penulisan Skripsi. Mereka meneliti tentang
pengajaran nahu, dan tentang metode belajar. Bahkan ada juga penelitian
yang agak mendalam vyaitu mengenai “Kurikulum Pendidikan Pondok
Pesantren” oleh Munir (1999) Mahasiswa IAIN Arraniri Banda Aceh dalam
rangka penulisan Tesis. Dengan demikian dari beberapa telaah singkat
tentang hasil-hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa kajian yang
memfokuskan tentang “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren dalam
Pembinaan Sikap kemandirian Santri® di pondok pesantren belum

mendapatkan perhatian yang lebih utama.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Sebelum uraian pada bagian ini difokuskan pada sistem pendidikan
pondok pesantren ada baiknya terlebih dahulu diadakan peninjauan
tentang hal-hal yang berkenaan dengan pemahaman pesantren. Untuk itu
uraian berikut ini akan menjelaskan tentang; pengertian pesantren, pola-

pola pesantren dan tujuan pendidikan pondok pesantren.

1. Pengertian, Pola dan Tujuan Pesantren
1.1. Pengertian Pesantren

Pesantren atau pondok pesantren merupakan pendidikan formal
yang tertua bagi masyarakat Islam di Indonesia. Pengertian pesantren
secara etimologis umumnya para ahli - seperti Zamakhsyari Dhaﬁer
(1984), Soerganda (1976) dan Manfred Ziemek (1985) - berpendapat
berasal dari kata “santri” dengan awalan pe- dan akhiran -an (pe-santri-
an) yang berarti tempat tinggal santri (Haidar Putra Daulay, 2001: 7).
Kata santri itu sendiri berasal dari kata cantrik (murid). Karena
pergeseran tertentu kata cantrik berubah menjadi santri. Dengan
demikian proses jadiannya, sesuai dengan hukum tata bahasa Indonesia,
fonem -ian berubah menjadi -en. Sehingga lahirlah kata pesantren,
Sedangkan kata pondok jelas merupakan penyesuaian ucapan kata funduk
dalam bahasa Arab yang berarti tempat menginap (Yusuf Amir Faisal,

1995: 194),

Perkembangan selanjutnya pengertian pesantren hingga sekarang
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adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bertujuan untuk
mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman
hidup keseharian, atau disebut tafagquh fi ad-din dengan menekankan
pentingnya moral dalam bermasyarakat (Daulay, 2001:9). Dengan
demikian dari pengertian-pengertian di atas dapat difahami bahwa
pendidikan pondok pesantren merupakan pendidikan yang bersifat
menyeluruh - termasuk pendidikan karakter seseorang - dan telah lama
merupakan program pendidikan Islam, meskipun pondok pesantren
tercatat sebagai perkembangan lanjutan dari sistem pendidikan

pesantren yang berfungsi sebagai tempat pembinaan menyeluruh,

termasuk pembinaan sikap kepribadian.

1.2. Pola vPendidikan Pondok Pesantren

Kemajemukan pondok pesantren menuntut adanya
pengelompokkan  berdasarkan pola-pola  yang dimiliki. Upaya
pembentukan pola-pola tersebut tidak lain dimaksudkan untuk
memudahkan termasuk pola mana pesantren tersebut dikelompokkan.
Meski upaya pemolaan adalah sesuatu yang sulit dilakukan namun patut
dicatat upaya yang pernah dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES) tahun 1973 dengan
mengambil lokasi di sekitar Bogor Jawa Barat. Dari pengelompokkan itu
dapat dilihat bahwa pesantren dipolakan menjadi lima pola yaitu; Pola I,
Masjid, rumah kiai. Pola II, Masjid, rumah kiai, pondok. Pola I1I, Masjid,
rumah kiai, pondok, madrasah. Pola IV, masjid, rumah kiai, pondok,

madrasah, tempat ketrampilan. Pola V, masjid, rumah kiai, pondok,
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madrasah, tempat ketrampilan, universitas, gedung pertemuan, tempat

olah raga, sekolah umum (Daulay, 2001: 32).

Pengelompokkan pola pesantren tersebut lebih didasarkan dari
sarana fisik. Meski kelima pengelompokkan tersebut dinilai belum
representatif, namun upaya tersebut telah banyak manfaatnya dalam
memperkenalkan dunia pesantren yang majemuk dan tentunya hal itu
menujukkan masih terbukanya kesempatan untuk menambah beberapa
pola lagi yang dirasakan masih belum terwakili dalam lima pola tersebut.
Sedangkan dari segi kurikulumnya pesantren juga telah berhasil
dikelompokkan oleh Haidar Putra Daulay dalam sebuah penelitian
meskipun seperti diakuinya menemui kesulitan sebagaimana halnya
pemolaan dari segi sarana fisik pesantren. Uraian mengenai pola
pesantren dari segi kurikulumnya dapat disarikan sebagai berikut;

Pola I, Materi agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode
penyampaiannya adalah wetonan dan sorogan. Penilaian santri,
berdasarkan kitab yang mereka kaji. Ijazah sebagai alat untuk mencari
kerja tidak penting, karena yang paling penting adalah mendalami ilmu-
ilmu agama.

Pola II, Pola ini hampir sama dengan pola I, hanya saja pada pola II
proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan non klasikal
juga dididik keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat
tertentu diberikan sedikit pengetahuan umum . Santri telah dibagi jenjang
pendidikan mulai dari tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, aliyah. Metode yang

digunakan adalah; wetonan, sorogan, hafalan, dan musyawarah.

Pola III, Pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata
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pelajaran umum dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam
pendidikan lainnya, seperti; keterampilan, kepramukaan, olah raga,
kesenian dan pendidikan beroganisasi dan sebagian telah melaksanakan
program pengembangan masyarakat.
Pola 1V, pola ini menitik beratkan pelajaran keterampilan di samping
pelajaran agama. Keterampilan ditujukan untuk bekal kehidupan bagi
seorang santri setelah tamat dari pesantren ini. Keterampilan yang
diajarkan adalah; pertanian, pertukangan, peternakan.
Pola V, Pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai
berikut; a) Pengajaran kitab-kitab klasik. b) Madrasah, pendidikan model
madrasah mengajarkan mata pelajaran agama dan umum. Kurikulum
madrasah pondok terbagi dua; pertama, kurikulum yang dibuat oleh
pondok sendiri dan kedua, kurikulum pemerintah dengan modifikasi
materi pelajaran agama. c) Keteramplan. d) Sekolah Umum. e) Perguruan
Tinggi (Daulay, 2001: 33-34).

Demikianlah deskripsi pola pesantren berdasarkan pengelompokkan
dari segi sarana fisik dan kurikulumnya. Apa yang telah dituangkan di atas
setidaknya akan sangat membantu dalam mengelompokkan pesantren

termasuk dalam pola yang mana. Sehingga pada akhirnya memudahkan

pula dalam mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam sebuah
pesantren tersebut untuk kemudian dicari solusinya dalam rangka

peningkatan kualitas pesantren melalui studi atau penelitian  dalam

bentuk apa saja. oZ/(;. 3/
AN
$ Q.
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1.3. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren

Kurikulum pendidikan pondok Pesantren merupakan penjabaran
tujuan  pendidikan Islam. Pendidikan Islam pada dasarnya
dikonsentrasikan pada pembinaan Iman, Islam, dan Ikhsan (Faisal, 1995:
101). Hal ini berarti bahwa filsafat pendidikan Islam meliputi pendidikan;
(1) Kejiwaan, yang mencakup pembinaan sikap dan pengembangan
intelek; (2) Lahir, yang mencakup pembinaan keterampilan dan fisik
sebagaimana terdapat dalam Alquran surat at-Taubah: 122, al-Hujurat:
13, dan al-Bagarah: 2; serta (3) Kemasyarakatan, terutama tentang
fungsi dan interrelasi seorang individu dalam lingkungan masyarakatnya,

sebagaimana terdapat dalam Alquran surat al-Ra' du: 11.

Sejalan dengan pernyataan di atas agaknya secara umum tujuan

pendidikan pesantren dapat dilihat rumusan Mastuhu sebagai berikut;

Tujuan pendidikan pondok pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu Kkepribadian vyang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat
bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi
sebagimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti Sunnah Nabi),
maupun berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian,
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat
Islam di tengah-tengah masyarakat ( 'izzu al-Islam wa al-muslimin)
dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian
Indonesia. Idealnya mengembangkan kepribadian yang dituju ialah
kepribadian muhsin, bukan sekedar muslim (1994:55-56).

Secara agak teknis tujuan pendidikan pesantren juga dapat dilihat

misalnya rumusan Amir Faisal. Menurutnya pendidikan pesantren

mencanagkan tujuan sebagai berikut; 1) Mencetak ulama yang menguasai

ilmu-ilmu agama; 2) Mendidik muslim yang dapat melaksanakan syariat

agama; 3) Mendidik agar obyek (santri) memiliki keterampilan dasar yang
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relevan dengan terbentuknya masyarakat beragama (1995: 183-184).
Tujuan yang pertama sesuai dengan Alquran surat at-Taubah: 122,
kelompok ini adalah pengawal umat yang memberi peringatan dan
pendidikan kepada umatnya untuk bersikap, berfikir, berprilaku serta
berkarya sesuai dengan ajaran agama. Lebih tegas Al-Ghazali dalam Ihya
"Ulumuddin sebagaimana dikutip Sahal Mahfuz memberikan identitas
ulamayang memungkinkan akan dihasilkan pesantren, “setiap ulama
adalah orang yang ‘abid (ahli ibadah), orang yang zuhud mengerti ilmu-
ilmu akhirat, pengabdiannya diabdikan untuk Allah, peka, jeli dan faham
benar akan kemaslahatan makhluk”. Masih menurut Mahfuz bahwa dari
ciri yang terakhir - yaitu peka, jeli, dan faham benar akan kemaslahatan
makhluk - jelas sekali apa yang seharusnya dilakukan oleh para ulama
dan pengasuh pesantren dalam rangka membina umat. Bukan saja
membina kehidupan beragama tetapi juga kehidupan sosio-ekonomi serta
kehidupan berbangsa dan bernegara (1988: 107-108). Tujuan yang kedua
lulusan pesantren - walaupun mereka tidak sampai ketingkat ulama -
adalah mereka yang harus mempunyai kemampuan melaksanakan syariat
agama secara nyata dalam rangka mengisi, membina, dan
mengembangkan suatu peradaban dalam perspektif Islami walaupun
mungkin mereka tidak tergolong pada ulama yang menguasai ilmu-ilmu
agama secara khusus. Dengan kata lain, aspek praktisnyalah yang
dipentingkan. Tujuan ketiga, selain dari kedua kelompok manusia di atas,
secara realitas pada setiap kelompok masyarakat dalam bentuk kultur

atau peradaban apapun, ada sekelompok manusia yang pengetahuan

agama atau keyakinannya relatif sangat minim. Akan tetapi tidak lantas
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dikatakan bahwa kelompok manusia terakhir ini tidak memiliki komitmen
(keterkaitan yang erat) dengan nilai-nilai dan cita-cita yang relevan
dengan agama. Karena mungkin saja, secara praktis mereka melakukan
kegiatan-kegiatan kehidupan yang turut serta mewujudkan satu
masyarakat maju, menguasai kemampuan dan memiliki keterampilan
yang bukan hanya mencerminkan keragaman kawasan sosial melainkan
juga dalam suatu keutuhan sistem kultur atau peradaban tertentu. Mereka
adalah manusia-manusia yang merupakan agen perubahan.

Bila dicermati dari gambaran yang telah diuraikan di atas termasuk
rumusan tujuan pendidikan pesantren oleh Mastuhu, dan untuk tidak
bermaksud mengabaikan aspek-aspek lain tujuan pendidikan pesantren
itu, tampak aspek kemandirian memang menjadi bagian penting yang
hendak dicapai. Selain itu, uraian di atas juga cukup menjadi dasar
pemikiran untuk pengembangan konsep sikap kemandirian. Hal ini
dikarenakan hampir aspek-aspek tujuan pendidikan pesanten itu terdapat
ciri-ciri sebagai sikap kemandirian santri (secara lebih detil ciri-ciri
kemandirian santri akan dijelaskan kemudian).

Pentingnya sikap kemandirian yang harus dimiliki santri agaknya
juga tidak berlebihan kalau ini menjadi tanggung jawab pendidikan
pondok pesantren, karena pesantren cukup potensial untuk itu
sebagaimana telah disinggung dalam pendahuluan. Peran dan tanggung
jawab pesantren adalah termasuk pembinaan sumber daya manusia yang
dibutuhkan dalam pembangunan yang dewasa ini - di Indonesia -

cenderung menganut sistem pemerintahan otonomi daerah. Sumber daya

manusia yang handal tentu tidak hanya harus mampu dalam bidang

R
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intelek dan terampil tapi juga sikap jujur dan mandiri. Dalam arti yang
agak sederhana hal ini dapat dimaknai bahwa seseorang harus mampu
hidup mandiri dari segala segi baik segi perilaku, bermasyarakat, cara
berfikir, belajar, maupun mandiri dalam pemenuhan kebutuhan hidup
secara ekonomis dalam masyarakat. Segi yang terakhir ini mungkin bisa
dikatakan sebagai bentuk sikap kewiraswastaan. Membina sikap seperti ini
menjadi tugas pesantren sejak lama. Seperti diakui oleh M. Kafrawi
(1978:135), selain tugas utamanya mencetak calon ulama, pondok
pesantren telah lama menjadi pusat kegiatan yang telah berhasil
menanamkan semangat kewiraswastaan, semangat berdikari yang tidak

menggantungkan diri kepada orang lain.

2. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Sistem, McAshan sebagaimana dikutip Made Pidarta, mendefinisikan
sistem sebagai strategi yang menyeluruh atau rencana yang dikomposisi

oleh set elemen, yang harmonis, merepresentasikan kesatuan unit,

masing-masing elemen mempunyai tujuan sendiri yang semuanya
berkaitan terurut dalam bentuk yang logis. Sementara Imegart
mengatakan esensi sistem adalah suatu keseluruhan yang memiliki

bagian-bagian yang tersusun secara sistematis, bagian-bagaian itu

berelasi satu sama lain, serta peduli terhadap konteks lingkungannya

(Made Pidarta, 1997: 25-26). Kedua pendapat ini menunjukkan, sistem

‘ itu memilki struktur yang teratur. Sistem terdiri dari sub sistem atau

seperangkat unsur-unsur.

Sistem Pendidikan, adalah totalitas interaksi dari seperangkat

R ——————————————S
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unsur-unsur pendidikan yang bekerja sama secara terpadu, yang saling
melengkapi satu sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang
telah menjadi cita-cita bersama para pelakunya. Kerjasama antar pelaku
ini didasari, dijiwai dan digerakkan nilai-nilai luhur yang dijunjung oleh
mereka. Unsur-unsur suatu sistem pendidikan salain terdiri atas pelaku
yang merupakan unsur organik, juga terdiri unsur-unsur anorganik
berupa; dana, sarana dan alat-alat pendidikan lainya, baik perangkat
keras maupun perangkat lunak. Hubungan antara nilai-nilai dan unsur-
unsur dalam suatu sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. (Mastuhu, 1995: 101).

Dengan demikian sistem pendidikan pesantren adalah sistem
pendidikan yang memiliki unsur-unsur yang dapat dikelompokkan sebagai
berikut;

(1) Aktor atau pelaku; kiai, ustaz, santri dan pengurus.

(2) Sarana Perangkat keras, yaitu sarana yang mengacu ke pengertian
alat-alat yang bersifat fisik.

(3) Sarana perangkat lunak, yaitu sarana yang mengacu ke pengertian

alat-alat yang bersifat non fisik atau abstrak, misalnya; norma,

nilai, isi peraturan, ajaran dan sebagainya (Mastuhu, 1995: 25).

B. Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

1. Sikap Kemandirian Sebagai Aspek Tujuan Pendidikan
Kemandirian dari kata dasar mandiri dapat berarti berdiri sendiri
(Hasan Basri, 1996:53). Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, hal

atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain
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(1983: 555). Kemandirian merupakan sikap dari prilaku mandiri yang
merupakan salah satu unsur sikap. Sikap ada yang teoritik ada pula
bersifat oprasional untuk pengukuran sikap. Kemandirian adalah bentuk
sikap terhadap obyek dimana individu memiliki indevendensi (kebebasan)

yang tidak terpengaruh terhadap orang lain.

Para ahli masing-masing telah memberikan pengertian kemandirian

sebagaimana dikutip oleh Khatib Thaha. Mereka antara lain; Brawer,

mengartikan kemandirian suatu perasaan otonom, sehingga pengertian

prilaku mandiri adalah suatu kepercayaan pada diri sendiri, dan perasaén

otonomi diartikan sebagai prilaku yang terdapat pada diri seseorang yang

timbul karena kekuatan dorongan dari dalam tidak karena pengaruh oleh

orang lain. Newcamb, menggambarkan hubungan antara dorongan motif
dan sikap nilai. Masing-masing memiliki hubungan yang bersifat herarkhis,

dorongan melahirkan motif, motif mendorong munculnya sikap, dan sikap
yang relatif konstan akan membentuk sistem nilai. Sikap kemandirian
menunjukkan adanya konsistensi organisasi tingkah laku pada seseorang
sehingga tidak goyah, memiliki self relience atau kepercayaan pada diri
sendiri. Bathia, berpendapat bahwa prilaku mandiri merupakan prilaku
yang aktivitasnya diarahkan pada diri sendiri, tidak mengharapkan
pengarahan dari orang lain dalam melakukan pemecahan masalah yang
dihadapi. Perilaku mandiri akan membuat seseorang memiliki identitas diri
yang jelas, mempunyai otonomi yang lebih besar sehingga orang tersebut
menunjukkan adanya perkembangan pribadi yang terintegrasi dan lebih
terkontrol dorongan-dorongannya (Bathia, 1996: 12l=122),

Pengertian-pengertian di atas tampak ada perbedaan. Boleh jadi
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perbedaan itu terjadi karena adanya segi-segi penekanan berdasarkan
sudut pandang dan pendekatan. Namun perbedaan itu tidaklah prinsipil,
justru satu sama lain saling melengkapi. Secara umum kemandirian dapat
diartikan sebagai kebebasan seseorang dari pengaruh orang lain. Ini
berarti bahwa orang yang berprilaku mandiri mempunyai kemampuan
untuk memenuhi sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan dalam
memilih kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatannya dan akan
memecahl_<an sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa harus
mengharapkan bantuan orang lain.

Sikap kemandirian yang baik menurut Haderi Nawawi, pada
dasarnya merupakan orang yang memiliki sifat-sifat kewiraswastaan.
Wiraswasta secara etimologis berasal dari kata wira berarti jantan atau
memiliki sifat kepahlawanan, untuk wanita disebut srikandi. Sedangkan
swasta atau partikulir bermakna kemampuan sendiri atau usaha sendiri.
Penggunaan rangkaian kedua perkataan itu menjadi wiraswasta banyak
dihubungkan dengan cara menghadapi dan menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan berdasarkan kekuatan sendiri untuk mencapai sukses
berupa keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Sedang
dalam pengertian yang lebih ekstrim kewiraswastaan dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menang dengan mencapai prestasi tertinggi
mengatasi prestasi rata-rata anggota masyarakat disekitarnya, atas dasar

kekuatan dan kemampuan pribadi tanpa mengorbankan keyakinan hidup

(Nawawi, 1993: 340).

Perlu dicatat, yaitu karena keyakinan atau pandangan umat Islam

sepenuhnya bertumpu pada mencari ridha Allah swt. maka sukses yang
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berarti menang bukan berarti mampu menyisihkan orang lain secara licik,
tidak jujur, memfitnah, korupsi dan lain-lain. Sukses yang dimaksud
adalah kemenangan dalam perjuangan hidup melalui jalan lurus yang
diridhai Allah swt. Untuk mencapai derajat seperti itu adalah melalui
pendidikan Islam, serta berusaha agar anak-anak didik memiliki sikap
kemandirian atau kewiraswastaan.

Sikap kemandirian memiliki ciri-ciri tertentu. Menurut Haderi
Nawawi (1993:341), ciri-ciri sikap kemandirian itu adalah sebagai berikut;
1) Mengetahui secara tepat cita-cita yang hendak dicapainya. 2) Percaya
pada nasib dari Allah swt. tetapi memahami bahwa semua manusia
diberikan kesempatan yang sama dalam berusaha untuk memperoleh
nasib terbaik sesuai cita-cita. 3) Percaya diri, dapat dipercaya dan percaya
pada orang lain. 4) Mengetahui bahwa sukses adalah kesempatan bukan
hadiah. 5) Membekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang
berguna untuk mencapai nafkah dalam masyarakat. 6) Mensyukuri nikmat
Allah swt.

Selain ciri yang disebutkan di atas menurut Khatib Thaha yang ia
simpulkan dari beberapa pendapat seperti; Brawer (1973), Spancer dan
Kass (1970), Smart dan Smart (1978), Gilmore (1974), dan MD. Dahlan
(1983), sikap kemandirian dapat dirumuskan dalam delapan ciri; 1)
mampu berfikir secara kritis, 2) tidak terpengaruh pendapat orang lain, 3)
apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan
orang lain, 6) tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan

orang lain, 7) berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan

kedisiplinan, dan 8) bertanggung jawab atas tindakannya sendiri (1996:
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124).

Jika dicermati dari kedua kelompok ciri-ciri kemandirian di atas
tampak ada perbedaan. Perbedaan itu boleh jadi disebabkan dari
penekanan atau pendekatan yang digunakan dan unsur subyektif karena
latar belakang dan kemampuan intelektual pribadi yang berbeda. Pada
kelompok ciri-ciri yang pertama berdasarkan pendekatan normatif-
relegius, sementara kelompok ciri-ciri kedua berdasarkan psikologis-
mentalis dengan menekankan aspek kemandirian sebagai bentuk sikap
terhadap ._obyek. Secara prinsip meskipun tampak berbeda tapi tidak
bertentangan, justru akan saling melengkapi sehingga terbentuk ciri sikap
kemandirian yang universal dan utuh sesuai dengan yang diharapkan
sebagai aspek tujuan atau hasil pendidikan yang Islami.

Kemandirian yang merupakan salah satu unsur atau bentuk sikap,
sebagai hasil proses pendidikan dapat dilihat dari hakekat sikap itu
sendiri. Menurut Witherington, manusia tidak mewarisi sikap, tetapi hal itu
diperoleh menusia melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus
dengan lingkungannya, baik di rumah, sekolah, rumah ibadah, lingkungan
masyarakat dan tempat lainnya (1967:8). Sikap hanya terbentuk jika ada
hubungan antara individu dengan obyek tertentu. Sebaliknya tanpa
interaksi antara keduanya, ia belum dapat dikatakan sebagai sikap. Shaw

and Wright mengutip pendapat Sherif dan Sherif, Newcamb, mengatakan

bahwa sikap selalu dihubungkan dengan obyek tertentu seperti sebuah

obyek sosial tertentu atau sekelompok obyek. Obyek psikologis sikap yang
dimaksud bukan hanya obyek kongkrit, tetapi dapat pula obyek abstrak.

Obyek kongkrit termasuk manusia dan benda, sementara obyek abstrak



Bab-2 Kajian Pustaka 29

termasuk ide, wawasan, peristiwa, isu politik, masalah-masalah dunia,

karir, bidang studi, dan Tuhan (Shaw and Wright, 1967: 8).

Sebagai presdiposisi tingkah laku, sikap berfungsi dalam
menentukan tingkah laku seseorang terhadap obyek sikap (dalam hal ini
obyek sikap adalah kemandirian). Ahmadi memberikan uraian mengenai
fungsi sikap, yaitu; 1) sebagai alat untuk menyesuaikan diri, 2) sebagai
pengatur tingkah laku, 3) sebagai alat pengatur pengalaman dan 4)
sebagai pernyataan kepribadian (Ahmadi, 1991;72). Selain itu, Second
dan Backmand seperti dikutip Walgito, juga memberikan uraian mengenai
fungsi sikap, yaitu; 1) fungsi instrumental, penyesuaian atau utilitarian.
Fungsi ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. Seseorang mempunyai
sikap tetentu, ingin mencapai tujuan, sekaligus ingin menyesuaikan diri
dengan tujuan yang ingin dicapai. 2) Fungsi pertahanan ego (ego difence).
Seorang mempunyai sikap tertentu untuk mempertahankan egonya,
karena merasa dirinya terancam dari lingkungannya. 3) Fungsi ekspresi
nilai. Sikap merupakan jalan bagi individu untuk mengekspresikan dirinya
dan nilai-nilai yang diyakininya. 4) Fungsi pengetahuan. Individu
mempunyai dorongan untuk mengerti dan membentuk pengalaman -
pengalaman.  Untuk memperoleh  pengetahuan, elemen-elemen
pengalamannya yang semula tidak konsisten dengan apa yang telah
diketahui individu akan disusun kembali atau dirubah sedemikian rupa
sehingga menjadi konsisten. Ini berarti bila seseorang mempunyai sikap
tertentu terhadap obyek sikap, akan menunjukkan pengetahuan orang
tersebut terhadap obyek sikap. Kurangnya pengetahuan terhadap obyek

sikap, akan mempengaruhi sikap individu terhadap obyek (Walgito, 1983:
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"... tiap-tiap orang bertanggung jawab terhadap segala yang diperbuatnya”
(al-Mudasir: 38)

Cowrr Sled) (asn f«.éu %1;\)\(% o2, s,
“Janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula merasa sedih, kamu
adalah orang-orang yang paling baik apabila kamu beriman” (Ali Imran:
139).

Ayat di atas menunjukkan bahwa jika seseorang meyakini bahwa
dirinya tidak akan dikenai beban atas perbuatan yang dilakukan orang
lain, ia akan bertanggung jawab atas perbuatannya yang dilakukannya
sendiri. Hal ini akan menimbulkan kesadaran dalam diri seseorang
tersebut sikap jujur dan kesatria, serta tidak akan melemparkan tanggung
jawab kepada orang lain. Hal itu disebutkan dalam surat Ali Imran : 139,
jika orang itu benar-benar beriman kepada Allah tidak ada tempat untuk
khawatir, sedih dan putus asa, seseorang akan bangkit rasa percaya pada
diri sendiri, mereka merasa mampu untuk menghadapi semua masalah
yang dijumpainya.

Adapun faktor-faktor dari luar (eksternal) merupakan faktor-faktor
yang berada di luar pribadi individu yang mempengaruhi sikap
kemandirian anak. Secara umum faktor dari luar adalah terkanal dengan
pengaruh lingkungan sosial, hanya saja para ahli berpendapat dengan
redaksi yang berbeda-beda. Ada yang berpendapat faktor komunikasi

sosial (Walgito,1983: 76), dan interaksi sosial (Ahmadi, 1991: 72). Selain
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lingkungan sosial menurut Azwar adalah termasuk pengaruh orang
penting, media masa, lembaga pendidikan dan lembaga agama di
dalamnya (Azwar, 1988: 72).

Apa yang telah diungkapkan di atas agaknya pengaruh-pengaruh
yang terjadi ketika anak sudah berada pada lingkungan sosial masyarakat
dimana ia tinggal. Akan tetapi lingkungan keluarga mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pembinaan sikap kemandirian anak. Pengaruh
tersebut meliputi aktivitas pendidikan dalam keluarga, kecenderungan
cara mendidik anak, cara memberikan penilaian bahkan sampai cara hidup
orang tua berpengaruh terhadap pembinaan sikap kemandirian anak.
Namun, begitu anak sudah tidak lagi sepenuhnya menjadi tanggung jawab
pengawasan orang tua - misalnya orang tua telah menyerahkannya pada
lembaga pendidikan tertentu - maka secara otomatis peran orang tua
digantikan oleh para pendidik. Lembaga pendidikan pondok pesantren
misalnya, dimana anak berada selama 24 jam di dalamnya, maka seluruh
unsur-unsur pesantren yang dimungkinkan mempunyai nilai pembinaan
sikap kemandirian baik yang mempunyai pengaruh dari faktor internal
maupun eksternal - seperti disebutkan di atas - akan terjadi di pondok

pesantren.

2. Sistem Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

Uraian di atas terutama mengenai faktor-faktor pengaruh sikap
kemandirian anak, dapat dikatakan bahwa membina sikap kemandirian
anak dipandang sebagai proses melalui sistem yang terdiri dari sub sistem

atau komponen-komponen yang saling berkaitan dalam rangka mencapai
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tujuan pendidikan Islam. Hal ini menurut H.M. Arifin, dapat dianggap
sebagi suatu analisis pendidikan dari segi sistematis atau pendekatan
sistem (1991: 116). Sedangkan pembinaan, sebagaimana disebutkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti; 1) proses, 2)
pembaharuan dan 3) usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.
Dalam arti lain, pembinaan watak yaitu pembangunan watak manusia
sebagai pribadi dan mahluk sosial melalui pendidikan di keluarga, sekolah,
organisasi, pergaulan, idiologi dan agama (983:117). Jadi dalam konteks
ini yang dimaksud pembinaan sikap kemandirian santri pada hakekatnya
merupakan pembangunan mental psikologis anak, yaitu pembinaan
kepribadian yang konprehensif, integral dan berkelanjutan melalui

pendidikan atau sebagai bagian dari unsur-unsur sistem pendidikan

pesantren,

Unsur-unsur sistem pendidikan Pesantren itu sendiri adalah; Aktor

atau pelaku; kiai, ustaz, santri dan pengurus. Sarana perangkat keras
(mengacu ke pengertian alat-alat yang bersifat fisik); Masjid, rumah kiai,
rumah dan asrama ustadz, pondok atau asrama santri, gedung sekolah
atau madrasah, tanah untuk; olah raga, pertanian atau peternakan,
empang, makam, dan sebagainya. Sarana perangkat lunak; tujuan,
kurikulum, kitab, penilaian, tatatertib, perpustakaan, pusat dokumentasi
dan penerangan, cara pengajaran (sorogan, bandongan dan halagah),

keterampilan, pusat pengembangan masyarakat, dan alat-alat pendidikan

lainnya (Mastuhu, 1994: 25).

Unsur-unsur sistem pendidikan di atas diseleksi dan diambil

e
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berdasarkan relevansinya terhadap nilai-nilai yang dapat membangun
sikap kemandirian sebagai bentuk sistem pembinaan sikap'kemandirian
santri. Karena pada dasarnya kedua perangkat yang terakhir merupakan
unsur-unsur yang dapat dimanipulasi oleh pelaku untuk mencapai tujuan
sistem. Dalam satu sistem, setiap unsur memiliki tugas, tanggung jawab,
dan peran masing-masing sesuai dengan kedudukannya. Mereka bergerak
dengan irama dan dinamika yang selaras, seimbang harmonis dalam
tatanan . gerak keseluruhan menuju tujuan yang sama yang menjadi
kepentingan semua pelaku. Dari segi sifatnya, unsur digolongkan menjadi
unsur pokok dan unsur pelengkap. Unsur pokok harus ada, karena jika
keberadaannya ada yang absen, sistem akan gagal mencapai tujuan.
Sebaliknya unsur pelengkap boleh absen, tetapi kehadirannya dapat lebih
mengefektifkan dan mengefesiensikan kerja sistem. Dengan demikian
S€cara teknis sistem pembinaan yang dimaksud adalah totalitas interaksi
dari seperangkat unsur-unsur - yang bekerja sama secara terpadu, saling
berkaitan dan melengkapi satu sama lain - yang di dalamnya terkandung
nilai-nilai yang ada relevansinya dengan pembinaan baik langsung
Maupun tidak langsung terhadap tercapainya tujuan membangun sikap

kemandirian santri.

C. Unsur-unsur Sistem Pembinaan Sikap Kemandirian Santri
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa tidak semua unsur-unsur

Sistem pendidikan adalah unsur-unsur sistem pembinaan sikap

kemandirian sahtri. Tetapi juga belum tentu yang menjadi unsur-unsur

pembinaan sikap kemandirian adalah juga unsur-unsur sistem pendidikan
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pesantren seperti disebutkan di atas. Hal ini dikarenakan sistem
pendidikan pesantren yang telah disebutkan bersifat umum, sehingga
kelengkapan unsur-unsur tersebut berbeda-beda antara pesantren yang
satu dengan pesantren lainnya. Ada pesantren yang secara lengkap dan
jumlah besar memiliki unsur-unsur tersebut, dan ada pesantren yang
hanya memiliki unsur-unsur tersebut dalam jumlah kecil dan tidak
lengkap, atau bahkan ada juga mungkin pesantren yang memiliki unsur-
unsur sistem pendidikannya yang sebagiannya belum disebutkan, maka
hingga di sini dirasa perlu untuk ditambahkan untuk kelengkapan
berdasarkan temuan-temuan para ahli. Berikut ini akan dijelaskan unsur-
unsur sistem pembinaan sikap kemandirian santri yang terdiri dari; 1)
unsur pelaku yaitu kiai dibantu para ustadz dan santri. 2) Unsur perangkat
keras yaitu masjid, asrama dan sarana keterampilan. 3) Unsur perangkat

lunak yaitu; tujuan, kurikulum, tata tertib, cara pengajaran, ajaran atau

nilai-nilai, dan penilaian.

1. Kiai dan Santri sebagai Unsur Pelaku

Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.
Selain ia - sering kali - sebagai pendirinya, bahkan maju mundurnya
suatu pesantren tergantng kemampuan kepribadian kiainya (Dhofier,
1994: 55). Kedudukan kewenangan dan kekuasaannya sangat kuat.
Hubungan antar santri dan antara santri dengan pimpinan bersifat
kekeluargaan dan penuh hormat. Ketundukan dan kepatuhan santri
terhadap pimpinan, terutama terhadap kiai, luar biasa. Bagi segenap

warga pesantren, terutama santri, menghargai kiai adalah kewajiban
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moral. Mereka memandang seluruh perbuatannya sebagai ibadah kepada
Allah swt.. Oleh karena itu hal tersebut harus dilakukannya dengan penuh
keikhlasan, dan dalam rangka memperoleh berkah kiai.

Kiai  fungsinya sebagai pengasuh atau pendidik adalah
menggantikan peran orang tua dalam keluarga. Dalam Iingkungan
keluarga orang tua memiliki peran penting dalam pembinaan sikap
kemandirian anak. Hal ini meliputi aktivitas pendidikan dalam keluarga,
misalnya kecenderungan dalam mendidik anak, sikap orang tua yang
selalu melindungi anak akan menyebabkan prilaku anak kurang mandiri.
Dalam lingkungan pondok pesantren aktivitas mendidik orang tua secara
otomatis menjadi tangggung jawab kiai (Dhofier, 1994: 48). Dalam hal ini
kiai  perlu memahami  perannya yang berpengaruh terhadap
perkembangan sikap anak (santri). Mengingat pentingnya peran kiai itulah
maka kiai juga perlu memiliki pandangan hidup yang jelas terhadap
kependidikan.

Santri adalah anak didik yang dilahirkan menurut fitrahnya. Secara
kodrati ia telah diberikan beberapa potensi , di antaranya selain potensi
pedagogis, sosiologis dan kultural adalah potensi psikologis (H.M. Arifin,
tt.: 24). Potensi psikologis ialah pada dasarnya, manusia merupakan
kesatuan pribadi yang utuh dan dipandang sebagai psycho-physis-netral,
yakni memilki kemandirian jasmani dan rohani yang bisa dikembangkan
melalui pendidikan (Djubaedi, 1999:182).

Sikap kemandirian santri terbina melalui Penanaman nilai-nilai
budaya dan tradisi pesantren. Ciri dominan yang selalu menjadi acuan

prinsipil dari tradisi pesantren adalah tertanamnya ajaran-ajaran yang
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termanifestasi dalam keikhlasan, ketulusan, kemandirian, kebersahajaan,
dan keberanian. Semua itu merupakan karakteristik yang diteladankan

dalam kehidupan sehari-hari (yaumiyyah) oleh kiai kepada para santrinya.

2. Unsur-unsur Perangkat Keras
2.1. Masjid

Masjid merupakan unsur yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat untuk mendidik para santri
terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan salat
Jumat dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (Dhafier, 1994: 49),
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam
tradisional. Ada kesinambungan penddikan Islam yang berpusat pada
masjid sejak masa Nabi saw. yang terpancar dalam sistem pesantren,
Kaum muslimin menggunakannya sebagai tempat pertemuan, pusat
pendidikan aktivitas administrasi dan kultural. Bahkan pada zaman
sekarangpun masih terdapat ulama yang dengan penuh pengabdian
mengajar murid-murid di masjid serta memberi wejangan dan ajaran
untuk meneruskan tradisi yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam.

Masjid yang berada di lingkungan pesantren sering dipakai untuk
menyelenggarakan majelis taklim, diskusi-diskusi keagamaan dan
sebagainya oleh masyarakat umum (Mastuhu, 1994: 60). Kondisi
menyeluruh seperti inilah menurut Ahmad Tafsir, sebagai keunggulan
utama pada pendidikan pesantren dalam menanamkan keimanan. Selain

kiai yang berpengaruh baik dalam peribadatan ritual maupun dalam
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perilakunya sehari-hari, tata letak rumah ibadah (masjid) serta seluruh
aktivitas di dalamnya seperti rayuan bacaan shalawat dan pujian
menjelang subuh atau waktu salat lainnya dan berbagai upacara
keagamaan lainnya mempengaruhi hati orang secara mendalam
bersamaan dengan itu iman masuk (1992: 203).

Demikianlah metode penanaman keimanan yang unik di pesantren
dengan masjid sebagai pusatnya yang sulit ditemukan ditempat lain dari
segi efektifitasnya. Keimanan yang tertanam pada jiwa santri pada

gilirannya akan sangat berpengaruh secara internal terhadap terbinanya

sikap kemandirian santri.

2.2, Asrama (Pemondokan)

Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren. Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan
belajar dibawah bimbingan kiai. Asrama untuk para siswa tersebut berada
dalam lingkungan kompleks pesantren dimana kiai bertempat tinggal yang
juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar,
dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya (Dhofier, 1994: 44),

Dalam pondok pesantren berlaku prinsip; dalam hal kewajiban,
individu harus menunaikan kewajiban lebih duly, sedangkan dalam hal
hak individu harus mendahulukan kepentingan orang lain di atas
kepentingan diri sendiri dan golongan. Upaya untuk menciptakan
kebersamaan dalam kehidupan pesantren antara lain melalui pembuatan

tatatertib bersama, baik mengenai kegiatan belajar mengajar maupun
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mengenai kegiatan-kegiatan lainnya (Mastuhu,1987: 283). Dengan
demikian meski pesantren menekankan pentingnya kolektivitas atau
kebersamaan lebih tinggi namun bukan berarti mengesampingkan
individualisme. Hal ini dikarenakan sesuai dengan prinsip bahwa pesantren
mengarahkan pendidikannya dan mengantar santrinya agar mampu
mandiri atau berdiri di atas kaki sendiri, yaitu mampu menyelenggarakan
kebutuhan hidupnya sendiri dan bersama-sama dengan warga masyarakat
lain memajukan masyarakat bersama (Mastuhu, 1987: 286).

Sejak awal santri sudah dilatih mandiri, ia mengatur uang belanja,
memasak, mencuci pakaian, merencanakan belajar dan sebagainya.
Bahkan di antara mereka banyak yang membiayai diri sendiri selama
belajar di pesantren (Mastuhu, 1987:286). Prinsip ini tidak bertentangan
dengan prinsip kolektifitas, bahkan sebaliknya justru menjadi bagian
darinya. Karena mereka menghadapi nasib dan kesusahan secara
bersama. Maka jalan yang baik setiap individu mengatasi masalah ialah
tolong menlong. Boleh jadi kemandirian seperti inilah yang dimaksud oleh
Kuntowijoyo, kemandirian yang diartikan “kemandirian bersama” atau
"kebersamaan dalam kemandirian” (1996: 249). Hanya saja akses-akses
negatif dari sistem asrama, yaitu kepatuhan mutlak kepada guru dan
kepada kehidupan kolektif (asrama) sehingga dapat menghambat
perkembangan individualitas (jati diri)) dan berfikir kritis, perlu
pencegahan. Untuk mencegahnya sistem asrama harus mampu berfungsi
sebagai forum dialog untuk mengembangkan ilmu dan kepribadian yang

seimbang antara kepribadian individual dan kolektif.
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2.3. Unsur Sarana Perangkat Keterampilan

Sarana perangkat keterampilan yang dimaksudkan ialah
tersedianya sarana berupa fisik seperti tanah lahan gedung atau ruang
dan peralatan-peralatan untuk keperluan keterampilan. Hal ini penting
untuk menunjang berjalannya program keterampilan yang telah
dikenalkan sejak lama dilingkungan pesantren. Sejak tahun 1970-an telah
diperkenalkan berbagai keterampilan ke pesantren, seperti: pertukangan,
menjahid, perbengkelan, peternakan, pertanian, koperasi, dan sebagainya
(Kafrawi, 1978: 94),

Program keterampilan ini menurut Mukti Ali, seperti dikutip
Abdurrahman Wahid, asumsi dasarnya adalah pengikisan proses elitisasi
yang telah terlanjur berjalan, dengan menegakkan kembali kecakapan dan
keterampilan melakukan kerja tangan dalam kehidupan pesantren.
Dengan demikian diharapkan dapat dicegah arus yang semakin deras
untuk menciptakan intelektualisme dangkal yang bersifat verbalistis di
pesantren, sebagai akibat utama elitisasi watak pendidikan itu.

Dengan proyek keterampilan, ditegakkan kembali penghargaan
pada kerja tangan dan pada kemampuan berdiri sendiri (self reliance)
yang secara berangsur-angsur telah mulai hilang di pesantren.
Penghargaan pada kerja dan kemampuan mandiri itu pada gilirannya akan
menciptakan pandangan yang lebih sesuai dengan kenyataan hidup yang
ada di sekeliling pesantren. Diharapkan dengan pengenalan keterampilan
organisatoris untuk mengelola suatu jenis usaha dalam bentuk koperasi,

pesantren akan dapat mencapai tujuan sampingan berupa pembekalan

para santri dengan keterampilan kerja yang akan mereka perlukan dalam
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kehidupan nanti. Proyek keterampilan itu dilaksanakan dalam sebuah
program  konprehensip yang meliputi bidang-bidang pertanian,
peternakan, pertukangan dan jasa termasuk dalam program ini adalah
penciptaan koperasi-koperasi santri sebagai wahana pengenalan lembaga-
lembaga kerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan harus dikelola
sebaik-baiknya dalam kehidupan pedesaan (2001: 82-83).

Menurut A.Wahid program keterampilan tersebut memiliki watak
tambal sulam. Jadi untuk menghindarinya harus benar-benar dapat
diintegrasikan ke dalam struktur pengajaran yang dimiliki oleh pesantren
secara keseluruhan (AbdurrahmanWahid, 2001: 83). Sedangkan masalah
koperasi - masih menurut A. Wahid - koperasi adalah satu-satunya aspek
program keterampilan yang tidak memiliki watak tambal sulam, sehingga
sebenarnya ia memilki kemungkinan terbesar untuk diterima oleh
Pesantren dengan mudah. Dengan demikian selain perannya semula
sebagai salah satu bentuk keterampilan ia juga berperan sebagai rintisan
yang berwatak melunakkan (software) guna memungkinkan masuknya
aspek-aspek lain dari program keterampilan ke pesantren. Peranan ganda

dari koperasi ini harus dipahami benar-benar, jika diinginkan program

keterampilan dapat diterima secara keseluruhan oleh pesantren

(Abdurrahman Wahid, 2001: 83).

Hal lain yang patut dipahami berkenaan dengan keterampilan

adalah apa yang diungkapkan oleh Mastuhu. Menurutnya, selain jenis-

jenis keterampilan seperti itu sudah bukan merupakan hal baru bagi
santri, karena mereka memang sudah akrab dengannya, tetapi yang

dimaksud dengan pemberian keterampilan tersebut ialah untuk membuka
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wawasan berfikir keduniawian; wawasan berfikir selama ini dinilai terlalu

berat pada keakhiratan (1994: 34).

Selain itu, program keterampilan di pondok pesantren dimaksudkan
selain untuk pengembangan juga yang lebih penting adalah
pengembangan kepribadian yang berkarakter atau pembinaan sikap (Ali
Syaifullah, 1988). Dalam hal ini pembinaan karakter pribadi adalah yéng
menunjukkan sikap yang tidak membedakan antara white-color job
dengan blue color job, meskipun para santri tidak dipersiapkan untuk
memiliki keterampilan dalam bidang blue color job tertentu.

Dengan kata lain, program keterampilan akan mampu mengantar
anak didik (santri) bersikap mandiri dalam arti siap mental untuk
menghadapi pekerjaan atau lapangan kehidupan apa saja, setelah ia
menamatkan pendidikannya. Oleh karena itu sikap ini akan tampak,
begitu mereka telah terjun ke masyarakat dan bukannya di pondok
pesantren dimana santri masih dalam pembinaan, masih dalam gejolak
biologis, psikologis dan sosial dan sangat sensitif dan reseftif formatif
untuk menerima segala macam bimbingan pengarahan. Pembinaan sikap
kemandirian melalui program seperti ini penting, karena perkembangan
yang ada pada masyarakat sering kali bukan karena tidak dimilikinya
intelegensi atau keterampilan tertentu yang diperlukan, tetapi lebih sering

justru tidak memberi kesempatan untuk mengembangkan sikap yang
menunjang ke arah itu. Membina sikap kemandirian santri di pesantren
tidak dimaksudkan memberikan kemahiran keterampilan-keterampilan
tertentu kepada santri, tetapi apa yang dikembangkan kepada mereka

adalah sikap-sikap positif terhadap segala macam keterampilan atau kerja
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praktis vokasional.

3. Unsur-unsur Perangkat lunak

3.1. Kurikulum

Kurikulum pesantren sebenarnya meliputi seluruh kegiatan yang
dilakukan di pesantren selama sehari semalam (24 jam). Di luar pelajaran
banyak kegiatan yang bernilai pendidikan dilakukan di pondok berupa
latihan hidup sederhana, mengatur kepentingan bersama, mengurusi
kebutuhan sendiri, latihan bela diri, ibadah dengan tertib dan khusuk
(Habib Chirzin, 1988: 87). Sedangkan kurikulum dalam arti materi
pelajaran diberikan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kitab tersebut
meliputti bidang studi; tauhid, tafsir, hadis, figih, uhsul figih, tasawuf,
bahasa arab (nahu, saraf, balaghah dan tajwid), mantiq, dan ahlaq
(Dhofier, 1984: 50).

Segi pembinaan sikap kemandirian tampak pada aktivitas-aktivitas
santri yang melatih dirinya harus mandiri seperti telah dijelaskan di atas.
Kemudian dengan sistem terbuka, pesantren memiliki potensi menerima
hal-hal yang datang dari luar sepanjang hal itu tidak bertentangan dengan
Aqidah dan Syari'ah. Hal ini tidak menutup kemungkinan diberikannya
kesempatan yang luas bagi santri untuk aktif di bidang-bidang non agama
dalam proses pembinaan sikap. Apa lagi ini sesuai dengan prinsip self
guverment atau open school, yang berlaku dalam sistem pendidikan
pesantren dimana santri mengatur kehidupannya dalam pesantren
menurut batas-batas ajaran agama yang telah diajarkan oleh kiai atay

para pengasuh pondok pesantren (Mastuhu, 1988: 282). Prinsip
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pendidikan yang demikian akan mampu membina santri bersikap mandiri.

Segi lain adalah berkenaan dengan pentingnya kitab-kitab klasik
(kitab kuning) yang diajarkan sebagai salah satu unsur mutlak dari
pengajaran atau pendidikan pesantren adalah sedemikian pentingnya
dalam proses terbentuknya kecerdasan intelektual dan moralitas
kesalehan dalam diri santri (Affandi Muchtar, 1999: 235). Untuk itu, perlu
dilakukan kreasi baru dalam mentraspormasikan kitab kuning sejalan

dengan kecenderungan intelektual modern. Hal ini karena dalam kitab
kuning (misalnya bidang tasawuf) pada umumnya dianggap sangat

memberi peluang berkembangnya sikap fatalistik karena antara lain
konsep tawakal. Konsep ini bisa dibina dengan cara mempertimbangkan
segi dinamis pemahaman ajaran kitab kuning seperti dicontohkan dalam
Jauharah at-Tauhid karya Ibrahim al-Laggani, yang dijawakan oleh kiai
Saleh Daraj, Tarjamah Sabil al-'Abid ‘ala Jauharah at-Tauhid. Kitab ini
membahas tentang kerja dengan tawakal yang memperlihatkan beda
pendapat berkenaan persoalan mana yang lebih baik kerja atau tawakal
(Affandi Muchtar,1999: 38).

Pada ujung penjelasannya kiai Saleh Daraj berpandangan; menurut
pendapat umumnya ulama yang telah mencapai bukti kebenaran, maka
tawakaln itu tidak menghilangkan kerja. Jadi, ada orang bekerja sambil
tawakal, dan tidak batal tawakal karena bekerja, sama sekali tidak. Sebab
arti tawakal itu ialah percaya kepada Allah dan berpegang kepada-Nya,
meskipun dengan menempuh berbagai jalan bekerja. Pendeknya pada
zaman ini lebih baik bekerja, bahkan wajib bekerja, sebab keimanan

orang umum tidak sempurna tanpa harta (Affandi, 1999:; 38 ).




Bab-2 Kajian Pustaka 45

3.2. Metode Pengajaran

Metode pengajaran dalam pendidikan pesantren diberikan dalam
bentuk; sorogan, bandungan, halaqah, dan hafalan serta ada juga metode
dengan istilah “musyawarah”. Metode sorogan dimana para santri secara
perorangan maju menghadap kiai yang melayaninya. Terlepas dari kitab
yang dibawa para santri, metode ini sebenarnya konsekwensi dari layanan
yang sebesar-besarnya yang ingin diberikan kepada santri. Bahkan
dewasa ini kecenderungan yang ada justru mengarah pada layanan
individual. Berbagai usaha inovasi dilakukan justru untuk memberikan
layanan secara individual tersebut, yakni sorogan yang diperbaharui
(Suyoto, 1988: 76). Dalam metode ini santri bersifat aktif, karena yang
berlaku adalah santri membaca dan kiai mendengarkan sambil memberi
Catatan, komentar atau bimbingan bila diperlukan. Akan tetapi, dalam
metode ini, dialog kiai-santri belum atau tidak terjadi.

Selanjutnya metode bandongan, yaitu cara penyampaian kitab
dimana seorang kiai atau ustaz membacakan dan menjelaskan isi kitab,
sementara santri mendengar, memberi makna dan menerima. Dalam
metode ini guru berperan lebih aktif (Husein Muhammad, 1999: 280).
Beberapa kelemahan memang tampak dalam kedua metode ini ketika
tidak terjadi dialog antara kiai-santri. Santri pasif, sementara kiai aktif dan
akhirnya daya kreativitas dan aktivitas santri menjadi lemah. Mengatasi

hal ini sekurang-kurangnya kiai atau ustaz menyediakan waktu untuk

tanya jawab kepada santri.

Senada dengan pendapat di atas, patut dicatat pendapat

Nourouzaman Siddiq, bahwa menurutnya untuk memperoleh output yang
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mandiri melalui jalur pendidikan diperlukan beberapa syarat, antara lain
tersedianya guru yang mampu mendorong keberanian melepaskan diri
dari ketergantungan, metode pengajaran dan situasi yang mendukung.
Peran guru menduduki posisi penting. Agar berhasil mendidik anak didik
mandiri dan berprakarsa, guru menempatkan dirinya sebagai seorang
penuntun dan pengarah. Apa yang seharusnya dikerjakan oleh seorang
guru setelah memberi pengarahan adalah mendorong murid-muridnya
berani mencari dan memecahkan masalah-masalah yang ditemuinya di
dalam atau di luar sekolah baik sendiri maupun bersama-sama. Peran
guru tersebut seharusnya telah diterapkan sejak sekolah tingkat dasar.
Sedangkan metode yang dipakai ialah dialektik, yakni mempertanyakan
setiap masalah yang sedang dipelajari sebanyak  mungkin
mempefgunakan sistem dialog atau diskusi. Tujuannya ialah untuk
melibatkan anak didik dalam proses berfikir guna mencari kebenaran
ilmiyah. Dengan cara begitu akan tumbuh semangat melakukan
penelitian,

Tersedianya guru yang memenuhi syarat dan memahami metode
yang tepat-maksud belum cukup untuk melahirkan output yang mandiri.
Diperlukan pula adanya iklim yang mendukung. Maksudnya, tercipta
situasi yang memungkinkan bahkan mendorong anak didik berani
berpendapat atau berbuat tanpa takut disalahkan. Iklim ini harus tumbuh
di dalam dan di luar sekolah atau pesantren. Artinya kebebasan akademik
difungsikan secara baik dan benar, dan masyarakat mau mendengar
pendapat yang berbeda. Pendapat yang tidak lazim, selama pendapat itu

tidak menimbulkan kerusakan atau mengajak orang berbuat onar, tidak
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serta merta dituduh sesat dan menyesatkan (Siddiq, 1996: 264-265).

Dari uraian di atas meskipun ditujukan untuk dunia pendidikan pada
umumnya, namun sangat penting untuk dipertimbangkan penerapannya
di pesantren, karena melalui metode-metode yang selama ini berlaku di
pesantren sangat memungkinkan dikembangkannya metode dialog.
Demikian pula dengan metode sorogan, menurut Mastuhu, perlu
ditingkatkan dari santri siap menerima pelajaran dari kiai menjadi santri
siap berdialog dengan kiai dalam rangka mengembangkan kepribadian
intelektualnya atau mengembangkan pemikiran  kritis (Mastuhu,
1994:163).

Mengenai metode hafalan yang diterapkan dalam pesantren,
tampaknya telah menjadi ciri yang melekat pada sistem pendidikan
tradisional, termasuk pesantren. Sebagaimana diketahui hafalan
merupakan implikasi dari pola pemikiran ah/ al-Hadis dan dampak dari
asumsi dasar tentang konsep ilmu sebagai “apa yang diketahui dan tetap”
(ma yu'raf wa yutgan). Ketika sistem keilmuan lebih mengutamakan
argumen nagli, transmisi dan periwayatan, metode hafalan baik untuk
digunakan. Tetapi bila konsep ilmu lebih mengutamakan rasionalitas
seperti yang menjadi dasar sistem pendidikan modern metode hafalan
kurang dipandang penting, karena yang lebih penting adalah kreativitas
dan kemampuan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Dalam
konteks ini ilmu selalu mengandung kemungkinan-kemungkinan untuk
digugat dan diterobos. Disini jelas bahwa pengetahuan modern dengan

akal sebagai landasan utamanya seringkali menghasilkan dinamika-

dinamika spekulatif (Husein Muhammad, 1999: 281).
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Mempertimbangkan aspek-aspek di atas, metode hafalan masih
bisa tetap dipertahankan sepanjang masih berkaitan bagi argumen-
argumen naqli dan kaidah-kaidah. Metode ini relevan diberikan untuk
santri-santri pada tingkat dasar dan menengah, meskipun sebaiknya
dikurangi sedikit demi sedikit dan digunakan untuk rumus-rumus dan
kaidah-kaidah. Pemberian makna tidak perlu diberikan seluruhnya dan
cukup hanya pada kata yang menjadi klausa dari sebuah kalimat.

Penekanan utama dititik beratkan pada metode pemahaman dan diskusi.

3.3. Tata Tertib (Jadwal Kegiatan Santri)

Seiring dengan sifat pendidikan pondok pesantren yang otonomi,
meskipun masing-masing pesantren memiliki tata tertib yang berbeda-
beda namun terdapat kesamaan. Jadwal kegiatan adalah mencakup
seluruh aktivitas kehidupan santri dipondok pesantren sehari-hari salama
24 jam. Selain jadwa|/kegiatan selama 24 jam , santri harus mentaati tata
tertib pesantren. Apapun jadwal kegiatan dan tata tertib yang diterapkan,
yang jelas tampak bahwa santri ditempa oleh hidup keberagamaan dalam
arti belajar dan beribadah secara ketat dari hari kehari.

Kegiatan atau kebiasaan santri sangat berbeda dengan kebiasaan
hidup masyarakat umum sekitar mereka, sehingga pesantren disebut
sebagai sub-kultur dari masyarakat lingkungannya. Kegiatan kehidupan
mereka terpaku dalam struktur waktu ibadah. Yaitu waktu shalat lima kali
sehari semalam. Suasana seperti itu membawa mereka pada suatu
kesempatan bahwa hidup kolektif dan menjauhkan sifat mementingkan

diri sendiri adalah jalan terbaik untuk mengatasi masalah mereka. Dengan




Bab-2 Kajian Pustaka 48

Mempertimbangkan aspek-aspek di atas, metode hafalan masih
bisa tetap dipertahankan sepanjang masih berkaitan bagi argumen-
argumen naqli dan kaidah-kaidah. Metode ini relevan diberikan untuk
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diri sendiri adalah jalan terbaik untuk mengatasi masalah mereka. Dengan
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kata lain memupuk kebersamaan dan menjauhi persaingan atau konflik

merupakan sikap dan prilaku yang terpuiji.

3.4. Nilai-nilai Pendidikan Pesantren dan Ajaran-ajaran Melalui
Mahfuzhah

Corak pendidikan figh-sufistik, menurut Mastuhu (1994: 34),
berdampak positif antara lain; timbulnya nilai kependidikan. Nilai tersebut
adalah sikap yang memandang semua kegiatan pendidikan sebagai ibadah
kepada Tuhan. Tugas menyelenggarakan pesantren oleh kiai, tugas
mengajar oleh ustaz, tugas belajar oleh santri, tugas mengirimkan anak
ke pesantren oleh orang tua, dan belajar di pesantren dinilai sebagai
ibadah. Nilai ibadah ini ternyata merupakan nilai kunci yang mendasari
nilai-nilai lain dengan keikhlasan atau ketulusan dalam menyelenggarakan
dan melaksanakan tugas-tugas kependidikan (lihat juga A. Wahid, 2001:
97). Nilai seperti ini selanjutnya melahirkan nilai-nilai relegius lain yang
secara sadar dikembangkan di dunia pesantren. Komarudin Hidayat
mengungkapkan, nilai-nilai relegius seperti sikap mandiri, empati kepada
problema teman dan cinta ilmu serta ikhlas dalam menjalani hidup adalah
nilai-nilai relegius yang secara sadar dikembangkan dalam dunia
pesantren (Komarudin Hidayat, 2000: ix).

Ajaran-ajaran lain yang mengandung nilai-nilai pembinaan sikap
kemandirian santri di pesantren terkenal melalui mahfuzhah. Mahfuzhah
adalah semacam formula kata-kata mutiara yang mengandung hikmah
atau nasehat hidup yang sangat berharga sehingga dengan demikian
mutiara itu perlu dijaga dengan cara dihafal dan dihayati. Kandungan

mahfuzhah adakalanya merupakan pengungkapan ulang dari ayat Alquran
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maupun Hadis dengan bahasa puitis yang mudah dipahami (Komarudin
Hidayat, 2000: vii). Kegiatan menghafal dan mempelajari mahfuzhah di
pesantren sudah menjadi salah satu ciri pendidikan yang menonjol.
Ditinjau .dari segi pengaruhnya terhadap kepribadian santri ada perbedaan
dengan menghafal matematika - misalnya. Pelajaran matematika
memang merupakan formula universal, namun penguasaan pada rumus
matematika pengaruhnya terhadap kepribadian anak belum tentu sedalam
penguasaan materi filsafat dan keagamaan. Kalau matematika merupakan
konsumsi dan pelatihan intelektual (IQ) maka mahfuzhah merupakan
pelatihan bagi kecerdasan emosional (EQ).

Nilai-nilai utama yang menjadi acuan umat Islam tentu saja Alquran
dan Hadis yang terpelihara dalam rentangan abad. Mengingat maknanya
yang kadang kala sulit dipahami orang awam, maka para ulama
melakukan satu upaya yang sangat genius yaitu mengungkapkan berbagai
pesan Alquran dengan formula mahfuzhah. Maka munculah kalimat-
kalimat bijak, kata-kata mutiara yang merupakan substansialisasi dari
kandungan agama tetapi dengan bahasa yang mudah diingat. Berikut
akan diberikan contoh ungkapan mahfuzhah sebagaimana diungkapkan
Komaruddin Hidayat sebagai pengalamannya sewaktu ia nyantri di
pesantren. Ungkapan ; 0& o \k; o—o
(hanya mereka yang kerja keras yang akan berhasil) sangat berpengaruh
pada kepribadian. Menurutnya nilai ini ditanamkan pada setiap santri
antara lain melalui tugas mengarang dengan judul mahfuzhah tersebut

dan juga dijadikan sebagai tema latihan pidato.

Mahfuzhah itu kelihatannya sederhana, namun secara psikologis
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dampaknya sangat besar pada santri. “Kalau ingin berhasil ‘seseorang
harus bekerja keras”. Jadi di dunia pesantren telah diberlakukan sebuah
prinsip bahwa keberhasilan pendidikan bukan hanya karena gurunya yang
baik, tapi karena partisipasi dan kesungguhan dari sang santri itu sendiri

dalam mencari ilmu. Ada lagi mahfuzhah ;

o @ Yy # 2 @

dercipian Whairiphe
(Barang siapa berjalan di atas jalur yang benar maka ia akan sampai pada
tujuan yang dicitakan). Hal ini mengajarkan prinsip profesionalisme. Jadi
kesuksesan difahami sebagai akibat dari kerja keras yang berencana,
konsisten, sabar, tahan uji, bukannya karena keberuntungan dan
mengandalkan doa semata. Sikap kemandirian juga sangat dirasakan bagi
setiap santri, meskipun di pesantren tumbuh sebuah komunias yang
sangat akrab, karena hal ini dipengaruhi juga oleh sebuah formula hidup;
(Kesuksesan itu tidak bisa digantungkan pada orang lain, tetapi pada
usaha dan kepercayaan diri seseorang itu).

R PV TR

(Tidak ada kebahagiaan tanpa diawali dengan kerja keras).

Demikianlah Komaruddin Hidayat ~ menuturkan  sebagai
pengalamannya sewaktu ia di pesantren dan tetap diingat dan dipedomani
hingga sekarang setelah menjadi orang tua dan terasa sekali manfaatnya
(2001: xi-xiv). Tentu saja masih banyak mahfuzhah yang lainnya yang
memiliki nilai-nilai relegius dan berpengaruh pada pembinaan sikap

kemandirian yang tidak perlu dipaparkan semua di sini.
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3.5. Penilaian

Penilaian atau evaluasi hasil belajar di pesantren berbeda dengan
penilaian hasil belajar di madrasah dan sekolah-sekolah umum yang
menggunakan ujian resmi. Untuk kenaikan tingkat sesuai dengan
tingkatan jenis kitab yang dipelajari, evaluasi dilakukan sendiri oleh santri
yang bersangkutan. Misalnya dalam ilmu figih, mereka mengaji kitab
Fathul Qarib Syarh Matn Tagqrib (Ibnu Qasim al-Ghazi 1512 M) kemudian
Fathul Mu'in Syarh Qurratul ‘Ain (Zainuddin al-Malibaari, 1574 M),
Minhajut Thalibin (Annawawi, 1277 M), Khasyiah Fathul Qarib (Ibrahim Al-
Baijuri, 1891), al-Igna’ (Syarbini, 1569 M), Fathul Wahab dan dilanjutkan
dengan Tuhfah (lbn Hajar, 1891 M) dan Nihayah (Ramli, 1550 M),
Evaluasi dilakukan dengan cara mengetahui apakah ia cukup menguasai
bahan lalu dan mampu mengikuti pengajian kitab berikutnya. (M. Habib
Chirzin, 1988: 88).

Untuk mengetahui keberhasilan belajar evaluasi ditentukan oleh
penampilan kemampuan mengajarkan kitab kepada orang lain. Jika
audiennya merasa puas, maka hal itu berarti santri yang bersangkutan
telah lulus. Sebagai legalisasi kelulusannya adalah restu kiai bahwa santri
yang bersangkutan boleh pindah mempelajari kitab lain yang lebih tinggi
tingkatannya dan boleh mengajarkan kitab yang telah dikuasai kepada
orang lain (Mastuhu, 1994: 145), Seiring dengan cara evaluasi yang
mencerminkan kesederhanaan - sebagai salah satu prinsip pendikan
pesantren - itulah maka pesantren tidak memberi ijazah sebagai tanda

keberhasilan belajar. Keberhasilan bukan ditandai dengan ijazah yang

berisikan angka-angka sebagaimana madrasah dan sekolah umum, tetapi




Bab-2 Kajian Pustaka 53

ditandai oleh prestasi kerja yang diakui oleh khalayak (mayarakat)

kemudian direstui oleh kiai (Mastuhu, 1994: 65).

Jika di amati evaluasi yang dilakukan oleh santri sendiri, maka
prinsip ini juga diterapkan dalam metode evaluasi pendidikan orang
dewasa. Evaluasi dalam cara ini datang dari orang yang belajar, bukan
dipaksakan dari luar. Secara singkat, peserta didik belajar menilai sendiri
sukses atau kegagalannya (A.g. Lunandi, 1994: 57). Meski tidak persis
sama evaluasi yang terjadi di pesantren dengan pendidikan orang dewasa
- karena santri masih dalam proses pendewasaan dan dalam pengawasan
kiai secara intensif - namun cara demikian memiliki nilai pembinaan
kemandirian santri yang baik. Terlebih lagi cara ini juga tidak
menyediakan ijazah yang memiliki civil effek juga menanamkan
pandangan pada santri bahwa mereka kelaknya secara ekonomis harus
berusaha mandiri, tidak terlalu mengharap menjadi pegawai negeri (Ahma
Tafsir, 1992: 203). Demikianlah proses pembinaan sikap kemandirian

santri itu berlangsung secara otomatis dan penuh kesadaran.

C. Kerangka Berfikir

Salah satu aspek yang hendak dicapai dalam usaha pendidikan
adalah terciptanya pribadi manusia yang mampu mandiri. Hal ini
dinyatakan baik dalam rumusan tujuan pendidikan yang bersifat nasional
maupun lembaga pendidikan tertentu seperti pendidikan pondok
pesantren. Untuk menciptakan pribadi yang mandiri, tampaknya
diperlukan usaha-usaha yang memerlukan perhatian khusus baik dari seqi

metode, pendekatan, maupun segi-segi teknis lainnya sehingga menjadi
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suatu bentuk pembinaan sikap ke arah pribadi yang mandiri tersebut.
Sikap yang mandiri (sikap kemandirian) tersebut adalah salah satu aspek

yang sangat memungkinkan untuk menerima perubahan sebagai hasil
proses pendidikan yang terprogram. Proses pendidikan yang
diprogramkan yang dimaksud itu adalah sistem pendidikan dimana unsur-
unsurnya dapat memberikan perhatian yang menonjol untuk membina
sikap kemandirian yang notabene diterapkan di dunia pesantren.
Pendidikan pondok pesantren di dalamnya memiliki sistem yang
terdiri dari unsur-unsur. Melalui unsur-unsur pendidikan inilah pembinaan
sikap kemandirian santri terjadi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Karena sifat pendidikannya yang otonom, maka kadangkala
antara pondok pesantren satu dengan yang lainnya ada perbedaan
meskipun banyak persamaannya. Perbedaan yang ada boleh jadi
disebabkan faktor cita-cita pendiri pesantren, lingkungan pesantren,
kebutuhaan pesantren, latar belakang sosial santri dan sebagainya. Oleh
karena itulah maka tujuan penelitian ini antara lain ingin mengetahui
sistem pembinaan sikap kemandirian santri di pesantren tertentu (dalam
hal ini mengambil lokasi pondok pesantren Subulussalam di Sriwangi
Sumatera Selatan) dari segi proses (pembinan) dan bukan hasilnya.
Karena itu pula hasil penelititan tidak dimaksudkan untuk menggeneralisir.

Inilah salah satu ciri penelitian yang bersifat studi kasus.

Sistem pembinaan dapat berjalan baik apabila unsur-unsurnya
dapat dipenuhi secara kuantitas maupun kualitas. Unsur-unsur tersebut
antara lain; unsur pelaku (kiai, ustaz, santri, pengurus), unsur perangkat

keras (masjid, pemondokan, sarana belajar; gedung, sarana ketrampilan
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dan lain-lain), dan unsur perangkat lunak (tujuan, kurikulum_, metode,
materi, ajaran, nilai-nilai, evaluasi dan lain-fain). Pembinaan terjadi
melalui unsur-unsur tersebut, yaitu bagaimana unsur pelaku - terutama
pendidik - berupaya menanamkan sikap kemandirian tersebut. Demikian
pula bagaimana memfungsikan unsur sarana sebagai media penanaman
sikap kemandirian, sarana-sarana lain, yang perlu diadakan seperti sarana
ketrampilan dan sebagainya.

Unsur-unsur sistem pembinaan yang terpenuhi baik secara
kuantitas maupun kualitas akan menjadi syarat terbinanya sikap
kemandirian santri. Oleh karena itu selain karena penelitian bermaksud
menganalisis hasil penelitian berdasarkan data yang ada di lapangan juga
berusaha mengevaluasinya sejauh mana unsur-unsur tersebut berjalan
efektif dan efesien. Dengan demikian unsur-unsur yang telah disebutkan
di atas dimaksudkan sebagai pedoman umum. Boleh jadi unsur-unsur
sistem pembinaan yang dimaksudkan di atas tidak semuanya berlakuy,
atau ada unsur-unsur lain yang belum dimasukkan. Karena apa yang telah
disusun berdasarkan kajian pustaka tidak selamanya sama dengan yang

terjadi di lapangan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Subulussalam,
terletak di desa Sriwangi, kecamatan Cempaka (SS I1T), kabupaten Ogan
Komering Ulu (Batu Raja), propinsi Sumatera Selatan. Jarak kota propinsi,
yaitu Palembang, dengan lokasi pondok pesantren kurang lebih 129 km.
Pondok pesantren ini termasuk “pondok pesantren tua” vyang
mempertahankan sistem pendidikan pesantren sebagai lembaga yang
otonom. Didirikan di lingkungan pedesaan yang agraris dan santri yang
datang mayoritas dari desa. Untuk alasan pemilihan lokasi ini telah
diuraikan dalam pendahuluan. Sedangkan perencanaan dan persiapan
penelitian telah dilakukan pada bulan Agustus 2001. Pelaksanaan
penelitian lapangan dan analisis data dilakukan pada bulan Desember

2001 sampai dengan September 2002.

B. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personil pondok
pesantren Subulussalam yang meliputi; kiai, ustadz, pengurus dan seluruh
santri yang secara keseluruhan populasi berjumlah 2546 orang. Populasi
tersebut dapat diperincikan sebagai berikut; satu orang kiai, satu orang
wakil kiai, 6 orang ustadz kabir - yaitu ustadz yang telah lama mengabdi
dipondok pesantren minimal tujuh tahun, 40 orang ustadz - vyaitu

pengajar yang telah mengabdi kurang dari tujuh tahun, dan 2500 orang

santri.




Bab-3 Metodologi Penelitian 57

C. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sampel utama
dan sampel pendukung. Adapun yang menjadi sampel utama yaitu Kiai
dan seluruh ustaz sebagai pendidik di pondok Pesantren Subulussalam.
Sementara sampel pendukungnya ialah sebagian besar santri pondok
pesantren tersebut yang jumlahnya tidak ditentukan. Hal ini karena
sampel diambil dengan teknik snowball sampling (Lincoln dan Guba,
1986). Penggunaan teknik ini didasarkan pada penujukkan informan

karena adanya perkembangan informasi.

D. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kasus. Penggolongan ke dalam penelitian
kasus didasarkan pada karakteristik sebagaimana dinyatakan oleh Robert
K. Yin (Yin, 1984: 23), yaitu; (1) gejala yang diteliti bersifat kontemporer,
bukan historik, dan berada dalam kehidupan nyata, (2) batas-batas antara
gejala yang diteliti dengan latar penelitian tidak dapat dipisahkan secara
tegas dan (3) menggunakan sumber data ganda.

Kemudian dalam menghampiri fokus persoalan yang dikaiji,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pentingnya penggunaan
pendekatan kualitatif ini adalah karena; (1) gejala yang diteliti diamati
dari segi proses dan bukan produk, (2) instrumen yang digunakan
adalah peneliti sendiri dan (3) peneliti berupaya mencari makna atas
gejala yang diteliti (Bogdan dan Biklen, 1982:29, Lincoln dan Guba.
1985). Sebagai mana telah disebutkan bahwa penelitian kualitatif lebih

\n

banyak mementingkan segi ‘“proses” dari pada "hasil” bahkan ini menjadi
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salah satu karakteristik penelitian kualitatif. Hal ini menurut Bogdan dan
Biklen (1982: 29) disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang
diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. Dengan
pendekatan seperti ini pula diharapkan proses penelitian akan berlangsung

secara alamiah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan secara siklus, bukan linier, dengan
menggunakan tahapan pokok: penjajagan lapangan (gran tour
observation), pengamatan terfokus, dan pengecekan keabsahan data
(konfirmasi temuan).
1. Penjajagan Lapangan

Penjajagan lapangan atau disebut grand tour observation atau
grand tour question dimaksudkan untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya yang akan digunakan sebagai pijakan dalam pembuatan
rancangan sementara. Dikatakan rancangan sementara karena rancangan
itu akan disesuaikan dengan kenyataan lapangan yang berkembang.
Alasan lain adalah; (a) adanya kenyataan ganda di lapangan yang tidak
dapat dibayangkan sebelumnya, (b) perubahan-perubahan yang akan
terjadi di lapangan akhibat adanya interaksi antara peneliti dengan
kenyataan yang tidak dapat diramalkan sebelumnya, dan (c) interaksi
antara sistem nilai peneliti dengan informan tidak dapat diramalkan
sebelumnya (Lincoln dan Guba, 1985: 41).

Proses penjajagan lapangan berlangsung selama satu bulan. Peneliti

berupaya menggali informasi dan data dari para informan yang
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mengetahui seluk beluk pesantren dan proses hubungan timbal balik antar
warga pesantren di pesantren yang bersangkutan. Informan pertama
adalah kiai, yaitu K.H Shalhan. Informan selanjutnya adalah orang yang
ditunjuk oleh kiai setelah yang bersangkutan mengetahui kreteria orang
yang hendak diwawancarai. Proses pemilihan informan berikutnya
didasarkan pada penujukkan informan sebelumnya, begitu seterusnya.
Cara pemilihan informan yang pertama disebut purpostful sampling,
sedangkan yang didasarkan pada penujukkan informan karena adanya
perkembangan informasi disebut snowball sampling (Lincoln dan Guba,
1985: 42).

Dalam proses penjajagan ini peneliti memperoleh berbagai jenis
data dan informasi sehinngga sulit untuk memfokuskan masalah
penelitian. Untuk mengatasi hal tersebut dilaksanakan diskusi dan
kemudian peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yang
diperoleh dari lapangan.

2. Pengamatan Terfokus

Sela;ma penelitian berlangsung, peneliti merupakan instrumen
utama. Itulah sebabnya peneliti merasa penting untuk menyesuaikan diri
dengan dan dalam memahami kenyataan-kenyataan di lapangan (Bogdan
dan Biklen, 1982: 27-28; Lincoln dan Guba, 1985: 39-40). Dalam
melaksanakan kegiatan pengamatan terfokus peneliti mengamati secara
langsung berlangsungnya proses pembinaan berdasarkan panduan yang
telah dipersiapkan serta membawa peralatan lain seperti alat tulis. Hal
demikian itu digunakan setelah memperoleh kepercayaan dan telah

menjalin hubungan baik (rapport) dengan informan.
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Pengumpulan data dan informasi dilakukan di rumah kiai dan di
pondok pesantren. Data ini diperoleh melalui wawancara dan observasi.
Pengumpulan informasi juga dilakukan di tempat-tempat khusus, misalnya
di masjid, kantor, asrama, dan pada saat para santri melakukan roan
(kerja bakti). Wawancara adalah cara yang paling sering digunakan
selama penelitian berlangsung baik dengan kiai, ustadz maupun santri.
Proses wawancara berlangsung sesuai dengan panduan wawancara yang
telah di persiapkan agar hasil wawancara dapat terarah dan dilakukan
secara berulang-ulang. Karena itu, kadang-kadang pertanyaan yang
sama diajukan kepada informan yang sama dalam waktu yang berlainan.
Ini dimaksudkan untuk memperoleh kepastian informasi data yang
disampaikan oleh informan. Selain itu juga dimaksudkan untuk melakukan
pengamatan ulang apabila kebetulan informan melakukan kegiatan yang
serupa.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisivasi dengan derajat keterlibatan pemeran serta sebagai
pengamat (Lincoln dan Guba, 1985; 43). Dalam hal ini peneliti langsung
tinggal di pesantren (lokasi penelitian) dan telah berusaha menjadi
partisipan dari komunitas pesantren. Sedangkan untuk memperoleh data
yang lebih akurat dan bervariasi digunakan juga studi dokumentasi.

3. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data (trustworthiness) hasil penelitian
merupakan faktor penting dalam penelitian kualitatif. Untuk melakukan
hal ini diterapkan suatu kriteria, yaitu derajat kepercayaan (credibility).

Penerapan derajat kepercayaan dilakukan dengan cara perpanjangan
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keikutsertaan (prologet engangement), triangulasi (triangulation),
ketekunan pengamatan (persistent observation), pengecekan sejawat

(peer debriefing), dan analisis kasus negatif (negatif case analysis).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu;
Analisis data di lapangan dan analisis data setelah proses pengumpulan
data selesai (Bogdan dan Biklen, 1982). Analisis dilapangan dilakukan
secara berulang-ulang (cyclical) dan hasilnya diuji kembali dilapangan
karena sudah menjadi analisis akhir (final analisis).

Teknik untuk menganalisa data, baik analisis di lapangan maupun
analisis akhir, adalah teknik perbandingan konstan (Glaser dan Strauss,
1980). Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan sifat atau ciri-ciri
data yang dikumpulkan sebelum menghasilkan pernyataan-pernyataan
teoritik yang lebih umum. Dengan menggunakan analisis ini peneliti
melakukar; tiga tahap kegiatan, yaitu; 1) mengelompokkan data dan
informasi sesuai dengan fungsi yang melekat, 2) memadukan setiap
katagori yang telah ditemukan beserta ciri-cirinya menjadi satu sistem
yang utuh, dan 3) merumuskan hubungan dua katagori yang telah
dipadukan pada tahap kedua.

Pada tahab analisis ketiga dengan kata lain dimaksudkan
memberikan penafsiran. Menurut Schaltzman dan Strouss (1973: 110),
tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran data ialah salah satu di antara
tiga tujuan berikut; deskripsi semata-mata, deskripsi analitik, atau teori

subtantif. Dengan penafsiran atau interpretasi demikianlah akan terjadi
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pemberian makna kepada analisis, menjelaskan pola atau katagori dan

mencari hubungan antara berbagai konsep (Nasution, 1988: 126).

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistem penulisan dalam pembahasan penelititan ini adalah
sebagai berikut:

Bab Pertama; pendahuluan, berisi tentang latar masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelititan, manfaat penelititan dan definisi operasional variabel.

Bab kedua; Kajian pustaka, meliputi tujuan pendidikan pondok
pesantren, konsep kemandirian sebagai aspek tujuan pendidikan, sistem
pembinaan sikap kemandirian, unsur-unsur sistem pembinaan sikap
kemandirian, dan kerangka berfikir.

Bab ketiga; Gambaran metodologi penelitian yang mencakup; lokasi
dan waktu penelitian, populasi, sampel, sifat penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan.

Bab keempat; menggambarkan hasil temuan yang mencakup
unsur-unsur sistem yang menjadi pola pembinaan sikap kemandirian
santri di pondok pesantren Subulussalam Sriwangi Sumatera Selatan yang
meliputi; unsur pelaku, unsur perangkat keras dan unsur perangkat lunak.

Bab kelima; kesimpulan dan beberapa rekomendasi berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV A
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Subulussalam

Pondok Pesantren Subulussalam terletak di desa Sriwangi
kecamatan Cempaka Kabupten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan.
Jarak Pesantren dengan kota Palembang + 129 km. Transfortasi yang
menghubungkan Pesantren dengan kota kabupaten (Ogan Komering Ulu)
maupun kota propinsi cukup lancar, karena di desa tersebut tersedia bus
besar milik penduduk setempat dan beberapa mobil angkutan. Untuk
transfortasi yang menghubungkan desa pesantren dengan kota
kecamatan, terdapat bus-bus layaknya bus kota. Penduduknya umumnya
bercocok tanam, yaitu padi dan palawija serta budi daya ikan. Sebagian
kecil penduduk yang bermata pencaharian pedagang, berkebun dan
pegawai pemerintah.

Mayoritas penduduk desa Sriwangi adalah suku Jawa (90%) dan
sebagian kecil suku Komering (5%), selebihnya adalah sunda dan madura.
Budaya Jawa terasa sangat mewarnai kehidupan pondok pesantren
Subulussalam, terutama tampak dari dipergunakannya bahasa Jawa
dalam pergaulan sehari-hari, misainya di pasar, pengajian, dan banyak
juga khutbah yang menggunakan bahasa Jawa. Semua penduduk desa
Sriwangi menganut agama Islam yang taat dengan berfaharn Ahlussunah
waljamaah (dalam teologi) dan bermazhaf Syafi'i (dalam figh). Hampir di

setiap pelosok desa terdapat kelompok-kelompok pengajian, seperti:

yasinan, tahlil (wirid), dan majlis-majlis taklim lainnya.
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Sejarah pendirian pondok pesantren Subulussalam bel_'mula dari
pengajian di Masjid yang diasuh oleh K.H.M. Mansur (alm) yang dipercaya
masyarakat. Kegiatan pendidikan yang sebatas kepada pengajian itu
segera berubah setelah kedatangan K.H.M. Sholhan tahun 1961 yang
membantu penyelenggaraan pendidikan pesantren tersebut. Selain ikut
mengasuh pengajian yang diselenggarakan di Masjid, ia juga aktif
melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah dari desa ke desa di kawasan
Belitang (kawasan kecamatan Cempaka) ini terutama pada saat hari-hari
besar Islam. Dengan demikian informasi keberadaan pondok pesantren
inipun tersebar di kalangan masyarakat sekitar. Santri yang datang sudah
mulai banyak, sehingga karena fasilitas yang belum memadai santri yang
datang ditampung di rumah-rumah penduduk, rumah kiai meski ada juga
santri yang membuat pemondokan sendiri di sekitar masjid walaupun
masih sederhana bangunannya. Baru setelah santri semakin banyak,
kedua kiai bersama-sama penduduk sekitar secara gotong royong
membangun masjid (1969) dengan ukuran lebih besar hingga mampu
menampung seluruh santri yang ada.

Beberapa tahun kemudian (1972) atas inisiatif kedua kiai tersebut
dibanguniah beberapa lokal sebagai tempat belajar mengajar dan

santripun dibagi menjadi kelas-kelas sesuai kemampuan santri. Sistem
belajar demikian terus berlangsung hingga wafat K.H.M. Mansyur, dan

selanjutnya pondok pesantren diasuh oleh K.H.M. Shalhan hingga

sekarang.

Kiai Sholhan dalam mengasuh pondok pesantren dibantu oleh kijai

muda yaitu kiai Masykur yang menjadi pimpinan penyelenggaraan proses
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pendidikan. Kiai Masykur yang rﬁenamatkan pendidikannya di pondok
pesantren di Tebu Ireng dan pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor
Ponorogo, Jawa Timur dan kembali ke desa Sriwangi pada tahun 1985,
Baik kiai Sholhan maupun kiai Masykur ke duanya bertempat tinggal di
komplek kampus pondok pesantren dan lokasinya tidak di batasi secara
jelas dengan penduduk setempat karena tidak adanya pagar tembok
pemisah. Keadaannya tampak menyatu dengan penduduk sekitarnya.
Dalam kehidupan bermasyarakat kiai tetap dilibatkan dalam menentukan
kebijakan pemerintahan desa dan menjalankan aktivitas sosialnya. Namun

demikian tetap tidak kehilangan karismatis di mata masyarakat terlebih

lagi di mata para santri.

Informasi kesejarahan tersebut menggambarkan kedudukan kiai
dalam pesantren yang sangat kuat di tengah-tengah kehidupan
masyarakat sekitarnya. Kekukuhan kehadiran pesantren di tengah-tengah
masyarakat memudahkan baginya untuk memperoleh dukungan

masyarakat, dan santri bangga belajar di pesantrennya. Demikian pula

dengan hubungan baik pesantren dengan masyarakat sekitar

memudahkan santri bergerak di masyarakat untuk melakukan kegiatan

dakwah dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Lingkungan kehidupan dalam pondok pesantren juga dapat

digambarkan sebagai berikut; luas kampus pesantren sekitar 5 hektar, di

antaranya berdiri sejumlah bangunan-bangunan; masjid, mushala, dapur

umum, kantor, asrama, toko kelontongan, klinik, ruang keterampilan,

fasilitas olah raga bola voly, madrasah, rumah kiai atau ustaz dan makam.

Untuk sarana fisik yang masih milik pesantren tetapi di luar lingkungan
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dalam adalah; perkebunan karet, sawah, wartel dan geduné Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah formal yang terletak sekitar 600 m dari pondok
pesantren. (denah mengenai lingkungan pondok pesantren dapat dilihat
pada lampiran).

Struktur kepengurusannya adalah; pengasuh satu orang Kkiai
dibantu oleh satu orang kiai pimpinan dan sejumlah pengurus dalam
bidang-bidang lainnya, antara lain; dua orang ketua dan wakil, sekretaris
dua orang, serta ketua-ketua seksi antara lain: tata usaha dua orang
keaman dua orang, penerangan dua orang, pembangunan dua orang,
nadhafah dua orang, perkebunan atau ketrampilan tiga orang masing-

masing sebagai ketua dan wakil. Selanjutnya ditunjuk sepuluh orang

sebagai ketua asrama. Asrama putra terdiri sepuluh kelompok yang

masing-masing punya nama tersendiri. Pemberian nama kelompok

asrama (Jami'ah) tergantung selera masing-masing, seperti Ashabul

Kahfi, atau nama arah misalnya; Asrama Timur Atas atau Bawah, bahkan

ada juga yang memberi nama sebagai asal daerah (yaitu; Asrama

Lampung) dan sebagainya. Untuk kepengurusan pondok putri terdiri dari;

ketua dua orang, sekretaris dua orang, bendahara dan ketua-ketua seksi;

keamaan dua orang nadlafah dua orang masing-masing sebagai ketua dan

wakilnya. Selanjutnya ketua-ketua kelompok asrama, yaitu asrama A-E

masing-masing diketuai dua orang santri sebagai ketua dan wakil. Selain

itu juga sejumlah kepala madrasah dari Ibtidaiyah hingga Aliyah Diniyah.

Jenis pendidikan yang diselenggarakan adalah: (@) Diniyah; khusus

¢ Awaliyah, Wustha, dan 'Ulya. Sedangkan (b)

belajar Agama, terdiri ata
- karena menggunakan

. "
Jenis madrasah formal atau “Madrasah Kurikulum
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kurikulum Depag - yang berada di lingkungan kampus pondok pesantren
adalah Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan Tsanawiyah dan Aliyah memiliki
gedung sekolah tersendiri terletak terpisah kurang lebih 500 meter dari
kampus pesantren. Berdasakan sarana fisik pesantren, jenis demikian
agaknya dapat dikelompokkan sebagai pola II (dari hasil pemolaan yang
dilakukan  LP3ES). Sedangkan berdasarkan  kurikulum  dapat
dikelompokkan kepada jenis pesantren pola III (sesuai pemolaan yang
dibuat Haidar Putra Daulai, Lihat pada bab II pada kajian Pustaka).
Aktivitas santri (yang mana jumlah seluruh santri adalah: 2500
orang terdiri dari santri Diniyah dan Kurikulum) mewarnai kehidupan yang
teratur, karena mereka wajib mentaati undang-undang pondok pesantren
atau tata-tertib dalam aktivitas sehari-hari. Baik pada saat berlangsung
proses belajar mengajar dengan seperangkat unsur-unsur yang menjadi
sistem pendidikan maupun di luar jam belajar mereka jalani dengan
penuh kesadaran. Termasuk juga di dalamnya interaksi hubungan mereka
(santri) dengan kiai, ustadz, santri senior, maupun sesama mereka.
Mereka juga menemukan pengajaran-pengajaran, atau ajaran-ajaran nilai
yang secara langsung atau tidak langsung diajarkan seperti; tata krama,
hormat menghormati serta contoh semangat hidup, rajin, sungguh-

sungguh, tawakal yang dicontohkan oleh kiai ustadz dan sesama mereka.

Gambaran situasi kehidupan tergeput ditambah dengan

dikenalkannya dengan kehidupan masyarakat sekitarnya melalui hidup

yang berorientasi relegius (figh sufistik), latihnan mandir ikut serta dalam

membangun pesantrennya serta program “non 39ama lainnya seperti

olah raga, seni dan ketrampilan akan melahirkan SikaP hidup tawakal



Bab-4 Hasil Penelitian .68

tetapi juga tetap kerja keras untuk kehidupan duniawi yang layak dan

demi keselamatan di akhirat.

B. Unsur-Unsur Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Subulussa-
lam dalam Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

Uraian tentang gambaran pondok pesantren Subulussalam pada
pasal di atas dimaksudkan memberikan informasi yang berkenaan dengan
lingkungan kehidupan luar maupun dalam pondok pesantren yang terjadi
secara umum. Karena sifatnya yang umum dengan data-data secara kasar
maka belum tampak unsur-unsur yang menjadi sistem pendidikan secara

jelas. Setelah melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi maka
diperoleh informasi mengenai data-data yang menunjukkan unsur-unsur
sistem pendidikan pondok pesantren yang berlangsung sekarang. Unsur-

unsur tersebut yang diuraikan pada pasal ini secara satu persatu adalah;

(1) Unsur pelaku; kiai/ustadz dan santri, (2) Unsur perangkat keras;

masjid, asrama, sarana keterampilan (lahan pertanian, tempat latihan

keterampilan) dan (3) Unsur perangkat lunak; tujuan, kurikulum, nilai-

nilai pendidikan pesantren dan ajaran-ajaran melalui mahfudlah

tatatertib, metode pengajaran, dan evaluasi.

1. Unsur-unsur Pelaku

1.1 Kiai atau Ustadz

Pondok pesantren Subulussalam  Sriwangi diasuh oleh K.H.M.

Sholhan dan dibantu K.M. Masykur sebagai wakilnya dengan jumlah

ustadz 60 orang (data terlampir). K.H.M. Sholhan sebagai kiai utama -
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yang lahir di Ngawi Jawa Timur tahun 1937 - merupakan pimpinan
spiritual dan tokoh kunci pesantren. Kedudukan, kewenangan dan
kekuasaannya amat kuat. Hal ini karena ia merupakan Kiai paling sepuh
sebagai kiai generasi kedua setelah K.H.M. Mansyur yang wafat tahun
1994,

Dilihat dari latar belakang pendidikannya, kiai utama (kemudian
disebut ki;i) adalah selain menjadi santri juga belajar di sekolah formal
dari mulai tingkat Ibtidaiyah (tahun 1950), Tsanawiyah (tahun 1953) dan
Aliyah tahun 1958) sambil tetap nyantri di pondok pesantren Lerboyo,
Kediri, juga menamatkan sekolah Aliyah Formal. Setelah menamatkan
sekolahnya di pondok yang sama ini ia memfokuskan diri untuk belajar di
Pesantren tersebut hingga menamatkan kitab-kitab standar dalam dunia

pesantren seperti; Thya' ‘Ulumuddin, Alfiyah, Jawahir, Maknun dan Fathu

al-Wahab.
Untuk mengetahui lebih dalam arah pendidikan pondok pesantren
yang diasuhnya, maka penting digambarkan di sini pandangan hidup kiai

tentang; fitrah dan kemampuan manusia, konsep pendidikan dan konsep

kemandirian sebagai hasil pendidikan. pandangan-pandangan inilah yang

akan mewarnai corak sistem pendidikan pesantren yang diasuhnya.

a. Pandangan Kiai tentang Fitrah Anak dan Kemampuan Manusia

Menurut kiai setiap anak yang dilahirkan adalah suci bersih, ini

menurut arti dasarya. Sedangkan menentukan corak dari warna

& ol ved
selanjutnya adalah lingkungan dimana manusia itu hidup terutama kedua

iai ri 2002). Selanjutnya kiai
orang tuanya (wawancara dengan kil 5 Janua )

kenal,
mengemukakan Hadis Nabi yang sudah cukup ter
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Menurutnya anak yang suci atau bersih itu siap diwarnai dan dibentuk
secara bebas oleh lingkungannya, maka orang tuanyalah yang
berkewajiban terhadap pendidikan anak. Karena orang tua telah dititipi
amanah dari Allah Swt. Di sinilah peran usaha manusia untuk mendidik
anak. Meskipun baik dan buruk itu telah ditentukan Allah (termasuk
pribadi anak) akan tetapi ketentuan itu sendiri dapat diketahui manusia
setelah manusia mengadakan usaha yang makeimal. Sehingga yang

terpenting adalah manusia itu dilahirkan dalam keadaan bersih tanpa

warna apapun, tetapi segala sesuatunya telah ditentukan oleh Allah.

Sedangkan manusia hanya bersifat ikhtiar belaka sebagai usaha mencari

jalan untuk menemukan ketentuan itu. Disinilah letaknya kemampuan dan

usaha manusia itu (wawancara dengan kiai, 5 Januari 2002).

Untuk memperoleh ketentuan-ketentuan itu menurutnya yang

terpenting adalah berusaha dengan sungguh-sungguh dengan cara-cara

yang dianggap tepat. Sebab tanpa melalui usaha dan cara yang tepat

manusia tidak akan sampai pada hakekat ketentuannya. Bahkan

menurutnya bahwa usaha manusia dalam konteks ini menjadi wajib.
Namun, menurutnya, adanya kemauan dan kemampuan itu sendiri

merupakan bagian dari ketentuan Allah. Artinya kiai pada dasarnya
mengakui adanya hukum sebab akhibat, akan tetapi kebenaran hukum
sebab akhibat itu tidak mutiak kebenarannya. Sebab kekuasaan mutlak
ada di tangan Allah. Dalam hal ini kiai mencontohkan dan yang sering
a kesempatan bahwa; secara umum anak

diucapkan dalam beberap .
g baik moralnya, namun ada juga

seorang kiai akan menjadi anak yan
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anak kiai sekalipun yang moralnya rusak. Sebaliknya ada a.nak orang
penjahat justru moralnya baik, bahkan kadang-kadang ada yang menjadi
kiai. (wawancara dengan kiai, 5 Januari 2002).
b. Pandangan Kiai tentang Pendidikan

Pendidikan adalah suatu upaya untuk merealisasikan apa yang
menjadi cita-citanya. Pendidikan merupakan sarana untuk mewariskan
nilai-nilai luhur yang ada dalam jiwa manusia dan . diyakininya sebagai
kebenaran. Oleh karena itu pendidikan merupakan sesuatu yang sangat

penting dan tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia. Perbedaan

keyakinan tentang nilai-nilai luhur itu akan berpengaruh terhadap corak

dan ragam pendidikan yang diperlukan. semakin kompleks nilai-nilai luhur

yang ingin diraih, maka semakin kompleks pula corak dan ragam

pendidikan yang diperlukan. Dengan demikian pendidikan merupakan

usaha yang sungguh-sungguh dan memerlukan keahlian khusus di bidang

itu.

Sementara itu ada pula yang memandang bahwa pendidikan

bentuk amalan kepada Tuhan. Oleh karena itu

merupakan salah satu
- h perlu
selain pendidikan merupakan usaha yang sungguh-sunggunh p
idak dilaran
dibarengi pula niat yang tepat dan dengan cara-cara yang tidak dilarang

Lo "
oleh Tuhan. Bagi orang yang berpandangan demikian, faktor ekonomi

idi [ akan

' en.
pendidikan yang terjadi termasuk di pesantr
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Lalu bagaimana dengan pandangan kiai tentang pendidikan?
Menurutnya pendidikan adalah salah satu bentuk ibadah kepéda Allah,
sebagaimana tujuan manusia diciptakan. Lalu kiai juga mengemukakan
firman Allah surat Azzariyat ayat 56; - 930 Y2 20 5 I RN Y
“Tidak Ku ciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk beribadah
kepada Ku". Beribadah yang benar hanya bisa diperoleh dengan

pendidikan. Jadi pendidikan itu sendiri juga merupakan ibadah

(wawancara, 5 Januari 2002).

Pendidikan sebagai bentuk ibadah sudah barang tentu dalam

pelaksanaannya berdasarkan cara-cara tertentu pula sehingga memiliki

nilai ibadah. Menurut kiai jika penyelenggaraan pendidikan tidak disertai

niat beribadah dikhawatirkan akan membawa kepada usaha bisnis belaka

yang akhirnya kurang memperhatikan kemampuan ekonomi peserta didik.

Hal ini dianggap kurang toleran terhadap anak yang kurang mampu

namun sangat membutuhkan pendidikan. Selain sebagai bentuk ibadah

Pendidikan merupakan amanah dari Allah. Karena itu semua yang telah

diusahakan kelak akan dipertanggung jawabkan kepada Allah. Sebab

orang yang memimpin penyelenggaraan pendidikan adalah layaknya

Pemimpin yang kelak akan diminta pertanggund jawabannya atas apa

u kiai mengemukakan hadis Nabi:

orbasl) 5l f"/‘)éj S aad

n kepada santri (peserta

yang dipimpinnya. Lal

(61\3-9\‘7_/) Qs
dis ini apa yang diberika

Senada dengan ha
g dijalankannya. Apa yang telah

didik) harus sesuai dengan 3pa yan
g telah dipelajarinya h
enai sistem penyelenggaraannya,

diketahui, dimiliki atau yan arus diberikan melalui

pendidikan, Adapun bagaimana meng
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akan pendidikan pondok

kiai menyatakan bahwa
pesantren berdasarkan apa yang diketahuinya pada saat belajar dan

mengabdi di pondok pesantrennya dulu. Hal demikian bagi kiai merupakan
2 x; .31

pengalaman yang paling berharga.
AN

Menurut kiai, beribadah harus dengan sungguh - sungguh dan S
2.7

menampilkan yang terbaik. Pendidikan sebagai bentuk ibadah yang sangat
penting maka dalam penyelenggaraannya juga harus memperhatikan

unsur-unsur yang menyangkut ilmu kependidikan secara sistematis.

Artinya pendidikan mempunyai seperangkat elemen (unsur-unsur) suatu

sistem yang satu dengan lainya sangat berkaitan dengan erat. Dengan

demikian bila ingin dapat menyelenggarakan pendidikan dengan baik

maka harus memahaminya dengan baik. Namun bukan berarti seorang

yang tidak pernah mengenyam ilmu-ilmu pendidikan tidak bisa

menyelenggarakan usaha pendidikan. Kiai mencontohkan dirinya, dimana

ia tidak pernah mengenyam pendidikan dalam ilmu-ilmu pendidikan,

Namun dapat menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk pondok

pesantren. Bahkan pondok pesantren yang diasuhnya tetap eksis dan

mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Hal ini terbukti

ba“Yaknya minat santri yang belajar di sini.

Selain itu banyaknya alumni yang telah berhasil mendirikan pondok

mereka telah berhasil di bidan
kemasyarakatan lainnya. Jadi pada

Pesantren baru, atau g-bidang lain seperti;
da’i, atau bidang-bidang sosial
diminati oleh anak didik d
tan mampu mengembangkan

i ua santri
Drins|pnya pendidikan akan an orang t antri

bila sistem pendidikan Yyang bersangku

sesuai dengan kecenderungannya

kemampuan santri (anak didik)
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sehingga mereka dapat bekerja menghidupi diri dan keluarganya melalui
kemampuannya tersebut. Selain itu sistem pendidikan juga akan diminati
oleh mereka jika ia mampu memberikan pedoman moral sesuai dengan
keyakinannya dan tantangan zamannya sehingga mereka mampu hidup

hormat dan disegani dalam tata pergaulan bersama di tengah-tengah

masyarakat.

Sistem pendidikan yang mampu mengembangkan keterampilan

atau keahlian budi pekerti luhur sesuai dengan agama, kepercayaan dan

kebudayaannya, akan dapat membawa anak didik di tengah-tengah

kehidupan masyarakatnya dan mendatangkan manfaat, rasa aman, dan

kepercayaan, serta harapan bagi masyarakatnya untuk memajukan

kehidupan bersama lahiriah-batiniah.

Eksistensi pondok pesantren seperti ini nampaknya - masih

menurut kiai - karena sikap pesantren yang terbuka, selalu mencari

alternatif kegiatan yang mampu menarik minat generasi muda Islam dari

Seluruh tingkat pendidikan dan lapisan sosial masyarakat, dengan tetap

esuatu yang lama yang masih baik dan

memegang prinsip “menjaga S

X .y . .' _7
mengambil yang baru yang lebih baik (wawancara dengan kiai, 6
Januari 2002.

C. Pandangan Kiai tentang Sikap Kemandirian

i rang mampu
Menurut kiai kemandirian adalah hal dimana seseorang P

ya seseorang yang m
n tetapi ia mampu mengatasai

. andiri tidak hanya
berdiri di kaki sendiri. Artin

mengandalkan kemampuan orang lain aka
ihadapiny@ sehari-hari.

akter baik, baik dalam

Kemandirian
Persoalan-persoalan hidup Yang d

iliki kar
Merupakan sifat seseorang Yand memiliki



Bab-4 Hasil Penelitian .75

berfikir, bertutur atau berprilaku sehingga keberadaannya merupakan
pengaruh dari dalam jiwa atau akal budi yang selalu diasah maupun
pengaruh dari luar diri seseorang seperti segala persoalan hidup sosial
yang penuh tantangan dan harus dihadapi tidak pilih-pilih, tapi ingin
menampilkan prestasi yang terbaik dan terus berlomba-lomba atau

berkompetisi secara sehat. Karakter seperti ini hanya dimiliki oleh orang

yang memiliki ketrampilan, ilmu, iman dan takwa. Semua ini merupakan

ajaran yang diturunkan oleh agama, dan merupakan buah atau hasil

Pendidikan dan pengalaman masing-masing (wawancara dengan kiai, 6-7

Januari 2002).

Menurut kiai pribadi mandiri dapat dilihat sebagai orang yang kuat

imannya, taat beribadah dan bekerja keras dan tekun dalam setiap bidang

kerja yang ditekuni. Baik sebagai dai’i, guruy, mubaligh, bidang pertanian,

Perkebunan, pertukangan, perbengkelan, sebagai pegawai pemerintah

atau suasta, atau sebagai karyawan atau buruh sekalipun. Dan yang

Paling penting kemandirian ditampakkan dengan sikap sebagai pembuat

Pekerjaan apapun jenisnya dan melakukannya dengan penuh tanggung

Jawab, baik kepada dirinya dan lingkungannya maupun kepada Allah

Sebagai wujud ibadah yang kelak akan dipertanggung jawabkan.

d. Gaya Kepemimpinan Kiai
dimaksud di sini adalah
tuk mencapai tujuan pesantren.

aya atau “seni”
Kepemimpinan yang gay
Memanfaatkan seluruh daya pesantren utn
an cara menggerakkan
atu sesuai dengan kehendak

G dan mengarahkan
aya kepemimpinan dimaksudk

Unsur pelaku pesantren untuk berbuat sesu

: rsebut.
Pemimpin dalam rangka mencapai tujuan pesantren t€
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Pondok pesantren Subulusalam diasuh oleh KHM. Solhan, generasi
kedua setelah wafatnya KH. Mansyur, pendiri pesantren. Dalam tugas
sehari-hari kiai dibantu oleh wakilnya yang menjabat sebagai pimpinan
yaitu KM. Masykur, ia adalah alumni pondok pesantren Tebu Ireng dan

pondok pesantren Gontor Jawa Timur. Ada keunikan yang terjadi dalam

pondok pesantren ini, ialah meski K.M. Masykur secara struktural dibawah
kiai utama sebagai wakilnya namun dalam kelembagaan kiai Masykur di
atas kiai utama yaitu sebagai pelindung karena kapasitasnya sebagai

kepala desa Sriwangi. Namun demikian kedudukan kiai Sholhan cukup
kuat karena dalam sejarahnya kiai ikut merintis pendirian pondok

pesantren tersebut. Selain itu disebabkan adanya tata nilai dalam

kehidupan mereka bahwa; yang muda menghormati yang tua, murid

menghormati guru, dan seorang murid tidak akan menjadi orang baik dan

pandai tanpa guru. Nilai kehidupan tidak hanya berlaku dalam masyarakat

pesantren tapi juga mayarakat penduduk sekitar.

Hubungan antara anggota dan pimpinannya yaitu antara santri,

ustaz, pengurus dan Kkiai sebagai satu keluarga dalam rumah tangga,
'

dimana kiai dan nyai sebagai gury, bapak, ibu dan pemimpin mereka. Tiga

kata kunci “ikhlas, berkah dan ibadah” masih kental melandasi hubungan

kerja kepemimpinan dalam pesantren. Tatanan kerja organisasinya cukup

jelas. Hal ini adanya pembagian t9as antar unit kerja berdasarkan

musyawarah dan direstui kiai. Dengan demikian kepempinan kiai tampak

sebagai seorang bapak yang pasif, memberikan kesempatan kepada anak-
anaknya untuk berkreasi tetapi juga otoriter yang memberikan keputusan
g persangkutan dapat diteruskan atau

akhir apakah karya anak buah yan
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dihentikan. Gaya kepemimpinan demikian meskipun mencirikan sebagai

paternalistik, dan freerein leadership tapi juga otoriter.

1.2. Santri

Hingga penelitian ini dilakukan, terdapat 2500 santri dengan
berbagai prediket. Ada santri yang khusus belajar di pondok pesantren
dan ada santri yang belajar di sekolah kurikulum yang tersebar di

berbagai tingkat; MI, MTs, dan MA dan ada juga selebihnya yang hanya

belajar di madrasah kurikulum (sebutan  sistem sekolah yang

menggunakan kurikulum depag)- Santri dalam hal ini yang dimaksudkan

adalah yang belajar di pondok pesantren baik yang belajar di madrasah

kurikulum maupun tidak. Berikut adalah tabel jumlah santri berdasarkan

usia dan jenjang madrasah; Madrasah Diniah Awal (MDA), Madrasah

Diniah Wustha (MDW), Madrasah Diniah Ulya (MDU) dan sistem pengajian

(bandongan).

Tabel 1. Jumlah santri berdasarkan jenis pendidiakan dan usia santri

/ B
Usia Santri

_.__-———-—-——-—“"'T—-————"""“—_‘1
Jenis Pendidi < 7th 7 -12th 12 - 25th > 25th
endidikan e & > - L

T G
MDA 700 |80 | 250 | 160
"MOW 490 | 325
"MDU 315|166 |64 |18

Sedangkan untuk sistem non kelas yaitu santri yang khusus belajar kitab

gan berjumiah 532 santri (Sumber: Dokumen

dengan sistem bandon

Kantor TU PPSS).

nunjukkan juga bahwa tidak jelasnya ketentuan

njang pendidikan. Hal ini agaknya

Tabel di atas me

usia santri yang ada pada tiap je
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disebabkan oleh kebijakan pesantren yang tidak menentukan syarat-
syarat penerimaan santri secara jelas. Dimana santri boleh masuk
pesantren pada setiap saat, tinggal di pesantren selama ia mau dan
meninggalkan pesantren sewaktu-waktu.

Santri yang datang umumnya dari desa-desa di berbagai daerah.
Dan mereka berasal dari keluarga petani (90%), selebihnya ada yang dari
pedagang, dan wiraswasta lainnya. Namun demikian motivasi belajar

santri di pesantren menunjukkan gambaran yang pariatif. Mereka antara
lain ada yang mengatakan bahwa: (1) karena pesantren dapat
memberikan ilmu pengetahuan untuk mempengaruhi hidup di dunia dan
akhirat, (2) karena mereka melihat para alumnus pondok pesantren ini
yang ada di daerah mereka cukup mendapat penghargaan dari
masyarakat, (3) karena biayanya murah, dan mereka juga ada yang bisa
mencari biaya tambahan hidup sendiri di sekitar pesantren di luar jam
belajar, (4) karena ingin mempelajari jenis-jenis kitab yang diajarkan
dipesantren yaitu kitab kuning (wawancara dengan sejumlah santri di
Masjid pesantren, 10 Januari 2002).

Sementara itu mereka (para santri) juga memiliki tujuan belajar di
Pesantren yang cukup pariatif. Di antaranya ada yang mengatakan; (1)
ingin menjadi kiai, (2) karena ingin menjadi orang yang berguna, (3)
karena ingin menguasai ilmu agama dengan mampu membaca kitab
kuning, selain itu ada yang mengnatakan; (4) ingin menjadi orang yang
taat, berilmu, berakhlak, dan berguna bagi nusa bangsa dan agama, serta
Mampu mengajarkan ilmu yang telah dipelajarinya. Ada juga yang

Magatakan (5) ingin menjadi orang yang berguna, berguna dalam arti
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mampu memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain dengan cara
bekerja, berusaha, dengan menjadi apa saja asalkan dengan cara baik
dan diridhai Allah Swt. (wawancara dengan beberapa santri, 10 Januari
2002). Sementara itu ada juga santri yang menginginkan agar memiliki
ilmu agama secara mendalam dan juga pengetahuan umum yang didapat
di luar pondok pesantren, karena dengan ilmu baik agama maupun umum
membuat hidup jadi mudah (wawancara dengan Sabikin dkk., santri asal
penduduk setempat mereka juga siswa Madrasah Kurikulum, 10 Januari
2002).

Gambaran santri dari segi motivasi dan tujuan belajar di pesantren
menunjukkan adanya semangat santri untuk belajar. Secara umum
tampak bahwa santri tidak sekedar menuntut ilmu agama tetapi juga ilmu
umum. Gejala seperti ini telah ditangkap kiai. Kiai juga telah menyadari
akan kebutuhan yang diharapkan santri. Namun respons dalam bentuk
penyediaan fasilitas yang memadai, baru sebatas penyelenggaraan
madrasah formal dan pemberian kebebasan kepada santri untuk
mengembangkan potensi dirinya melalui pembekalan keterampilan sesuai

bakat dan minat.

2. Unsur-Unsur Perangkat Keras
2.1. Masjid

Uraian mengenai masjid akan difokuskan pada kualitas secara fisik,
kapasitas, tata letak, dan kegiatan-kegiatan yang bersifat educatif,
dakwah dan sosial kemasyarakatan. Masjid merupakan elemen atau unsur

penting dalam sebuah pesantren. Bahkan dari masjidlah seringkali -
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termasuk pondok-pondok pesantren lain - berkembang menjadi pondok
pesantren. Masjid yang terdapat dalam pondok Subulussalam telah
memadai untuk kapasitas pondok pesantren tersebut. Masjid ini dibangun
dengan ukuran 30 m x 30 m termasuk serambi masjid. Meski dibangun
tidak terlalu menarik dari segi artistik, namun dibangun secara kokoh dan
memiliki kapasitas (daya tampung) cukup besar (+ 2000 orang)

sedangkan khusus pondok putri dibangun mushala yang cukup besar juga,

karena berkapasitas + 1000 orang.

Dari segi tata letak masjid Subulussalam berada dikelilingi

bangunan-bangunan lain seperti; pemondokan, ruang belajar, kantor,

koperasi dan lain-lain. Seperti tampak dalam denah (lihat lampiran 1).

Dalam masjid inilah sejumliah aktivitas santri bersama para ustaz dan kiai

terjadi sepanjang hari. Terutama chalat fardlu; shalat lima waktu dan

shalat Jum'at. Masjid ini juga milik masyarakat sekitar, karena mereka

merasa turut andil dalam membangun masjid baik bantuan secara

Material maupun tenaga. jadi tidak heran kalau di dalam masjid juga

terdapat penduduk sekitar terutama dalam shalat lima waktu berjamaah

terlebih pada saat salat Juma t. Demikian pula dalam kegiatan-kegiatan

h akbar yang diadak

biasanya dengan mengundang

i . an secara mingguan
lain seperti maijlis taklim, tablig

Maupun bulanan. Acara pengajian bulanan

Jamaah dari pondok-pondok pesantren sekitar lainnya.

Acara yang bersifat

gan santri-santri antara lain membaca yasin

mingguan diikuti oleh kalan
membaca al-Barzanji setiap

atau tahlii bersama pada malam jumat,

guan pada ur

gkan kegiatan diskusi

' . aian jadwal kegiatan dan
Malam selasa (lihat jadwal MiN9

an 98). Sedan

hanya
tata tertiv pada halam
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dilakukan antar sesama mereka (santri). Gambaran masjid dan
aktivitasnya tersebut di atas menunjukkan suasana yang wajar terdapat di
pondok-pondok pesantren di mana-mana, terlebih-lebih pondok yang

berkapasitas besar seperti pondok pesantren Subulussalam tersebut.

2.2. Pemondokkan/Asrama

Pemondokan atau asrama santri dalam sebuah pesantren
merupakan elemen penting bahkan menjadi ciri khas dalam pendidikan
pondok pesantren, Gambaran “asrama-pesantren” merupakan tempat
tinggal bersama selama 24 jam, dengan segala peraturan yang dijalankan
membentuk suatu sistem. Oleh karena itu sistem asrama harus memiliki
konsep yang dapat menunjang pembinaan sikap kepribadian santri yang
positif. Untuk fungsi itulah maka asrama bukan sekedar tempat hidup
bersama selama 24 jam dari tahun ke tahun tetapi berfungsi sebagai
forum studi bersama, yang secara kreatif mampu mengembangkan ilmu,
teknologi dan agama, sesuai dengan tantangan zamannya di masa-masa
mendatang dan mengembangkan jati diri masing - masing yang seimbang
dengan perkembangan kepribadian kreatif.

Gambaran asrama atau pemondokan dari segi kuantitas dapat
dilaporkan yaitu; untuk pondok putra memiliki 85 kamar dan putri 50
kamar, Masing-masing kamar dibangi dengan ukuran rata-rata 4 x 6 m
atau 3 x 4 m dalam keadaan bangunan bertingkat dan perlengkapan
keperluan lainnya seperti WC dan kamar mandi. Masing-masing kamar
rata-rata dihuni oleh 6 = 10 orang. Jadi kurang lebih ada 1060 santri yang

mukim di asrama pondok pesantren. Selebihnya ada yang menempati
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ruang khusus yang disediakan di masfid, di kantor pusat, kantor TU atau

di rumah-rumah ustadz dan kiai. Jadi kondisinya agak padat. |
Hubungan kehidupan santri antar warga pesantren seperti; sesama

santri, dengan santri senior, dengan ustaz, atau dengan kiai berjalan

Penuh kekeluargaan. Santri memandang kiai atau para ustaz adalah selain

sebagai guru mereka juga sebagai orang tua mereka. Demikian pula kiai

Memandang mereka sebagai anak yang diamanahkan oleh Allah swt.

Karena orang tua mereka telah menyerahkannya kepada kiai (lihat

Pandangan kiai terhadap fitrah anak, pada bagian unsur kiai halaman 69).

Karismatik kiai juga mewarnai pola prilaku santri yang hormat dan patuh

kepada kiai. Ketundukan dan kepatuhan santr terhadap kiai tampak luar

biasa. Bagi santri menghargai kiai merupakan kewajiban moral. Hubungan

Mereka dilandasi oleh prinsip yaitu; berkah, ikhlas dan ibadah.

Kegiatan - kegiatan belajar santri di luar jam belajar pelaksana-
annya diserahkan kepada kelas belajar masing-masing. Kegiatan ini
dikenal dengan sawir, yang dilaksanakan pada setiap malam setelah
Melaksanakan salat 'Isa’ kecuali malam jum' at. Materi yang mereka

ndiskusikan materi-materi yang akan

bahas pada kegiatan ini adalah me

diajarkan di kelas pada hari esoknya. Diskusi yang dimaksud adalah
' [ leh ustaz,

Mempertanyakan “apa" dari mater yang telah disampaikan 0l€

bukan mendiskusikan tentang “mengapa’-nya:
Selain kegiatan syawir secara rutin setiap hari, ada juga yang

. i
dilakukan setiap malam jum’at sesudah Maghrib yal

U semua santri dan

o Tahlil bersama-sama yang

Ustaz mengadakan pengajian gurat Yasin da

salat "1s2’ kegiatan dikordinir oleh

dipimpin oleh kiai. Kemudian setelah
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masing-masing ketua asrama. Kegiatan mereka adalah latihan ceramah,
membaca Barzanji dan Shalawat secara bergantian. Selanjutnya ada juga
kegiatan santri yang dilakukan di luar jam belajar yang sifatnya insidental.
Kegiatan “itu misalnya studi komperatif ke pondok pesantren lain,
menyelenggarakan peringatan-peringatan hari-hari besar Islam dengan
mengundang santri-santri  dari pondok pesantren lain dan juga
Masyarakat sekitar bahkan melakukan kunjungan peringatan hari-hari

besar Islam memenuhi undangan dari pondok pesantren lain atau

Masyarakat lain.

2.3. Sarana Perangkat Keterampilan

Sarana perangkat ketrampilan sebagaimana diungkapkan terdahulu

(pada kajian pustaka) ialah tersedianya sarana berupa fisik seperti tanah

Iaha", gedung dan peralatan - peralatan untuk ketrampilan. Pondok
pesantren Darussalam hingga saat ini telah memiliki jenis-]ems

keterampilan pilihan santri yang berpariasi. Jenis-jenis keterampilan

tersebyt meliputi; (1) pertanian (perSawahan dan perkebunan), (2)

(4) jahid menj
(7) mengetik, (8) koperasi, dan

i 5) Pembuatan batu
Deftukanganl (3) bengkel las, ahid, (5)

bata, (6) Pembuatan tahu atau tempe,

ldin-lain,

keterampilan tersebut pesantren telah

Untuk kebutuhan program
pertanian yaitu perkebunan

Menyediakan lahan antara lain untuk jenis
n telah tersedia lahan

untuk praktek perkebunan

darat seluas 5
dan persawahan. Untuk perkebund

hektar dengan status milik pesantren. Lahan NI

aman telah berusia 3 tahun. Letak

karet. Hingga penelitian dilakukan tan
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lahan perkebunan adalah satu kilo meter dari kampus pondok pesantren.
Sedang untuk persawahan, pesantren menyediakan lahan sawah empat
hektar untuk tanaman padi dan palawija. Sawah dengan sistem pengairan
irigasi ini terletak + 800 meter dari kampus pondok pesantren. Lahan
Sawah tersebut adalah milik penduduk setempat yang disewa pesantren
untuk diolah. Untuk keterampilan pembuatan batu bata disediakan tempat
di lingkungan pondok pesantren begitu pula praktek bengkel las, jahid

menjahid maupun pembuatan tahu / tempe dan perkoperasian.
Proses latihan dan praktek keterampilan untuk masing-masing jenis

keterampilan dipandu atau dibimbing oleh ustadz-ustadz atau santri senior

dan Pembimbing yang dianggap punya keahlian di bidang tertentu

Misalnya pertukangan, bengkel las dan sebagainya yang diambil dari

kalangan ustadz sendiri maupun masyarakat setempat yang sengaja

didatangkan misalnya untuk bidang pertukangan dan pembuatan batu
bata. Ada juga sebagai instruktur untuk jahid menjahid, menyulam dan
Mengetik diambil dari kalangan ustadz / ustadzah atau santri senior yang
Pernah dikirim untuk pelatinan atau kursus. Petugas penyuluh lapangan

Juga ikut andil dalam membimbing terutama bidang pertanian seperti

Perkebunan dan persawahan.
ksanakannya kegiatan keterampilan di atas

Mengenai waktu dila |
ku. Masing-masing jenis kegiatan

tidak atay belum ditentukan secara b2
dan biasanya dipilih

dilaksanakan sesuai dengan situas dan kondisi
jar rutin di pondok pesantren

Waktu-wakty yang tidak mengganggu bela
yaitu persawahan

i ertanian
Seperti hari libur. Kecuali jenis keterampilan P 3
padi. Santri dalam hal ini

i m
tenty disesuaikan dengan musim tana
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mengguanakan waktu kosong pelajaran untuk pergi ke sawah. Cara
belajar mereka adalah praktek langsung ke lapangan dengan bimbingan
ustadz dan atau petugas penyuluhan yang didatangkan. Para santri dapat
langsung mendapatkan informasi tentang teknis tanam padi dari
instruktur dan menanyakannya langsung masalah-masalah yang belum

Mereka fahami, terutama misalnya pupuk dan pemupukan serta obat-

obatan hama padi.

Selain tanaman padi, santri juga dikenalkan berbagai macam

tanaman palawija yaitu jenis kacang-kacangan dan juga sayur-sayuran.

Kebetulan sawah di daerah ini hanya ditanami padi dua kali dalam satu

tahun, Selang waktu tanam padi tersebut dapat digunakan untuk tanaman

Palawija. Kegiatan seperti ini banyak diminati santri baik putra maupun

Putri. Begitu pula jenis perkebunan yaitu perkebunan karet, cukup banyak

Santri yang menaruh minatnya mendalami dan bahkan praktek langsung

Mengerjakan dalam mengolah perkebunan karet itu. Banyak hal yang

tentunya
Mereka peroleh tentang pengetahuan perkebunan karet dan y

tentang persawahan. |

Selanjutnya tentang jenis ceterampilan yang sifatnya “kerja
tangan® seperti; jahit menjahit, bengkel 1as, pembuatan tahu / tempe' dan
Mengetik, di adakan secara insidental tergantung adanya biaya oprasional
dan kesempatan yang ada. Hal ini dikarenakan keterbatasan blaya.d.an
tenaga instruktur yang harus disediakan pesantren. Namun demikian

' karena hal tersebut
kegiatan tersebut menurut Kiai, tetap diadakan )
i na disebut kegiatan
*ermasuk bagian program pesantren sepagaimana Yang

12 Januari 2002). Pengadaan

iai
Skstrakurikuler (wawancara dengan kial,
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kegiatan dilakukan dengan cara mengusahakan denngan prakarsa santri
sendiri atau dengan bantuan dinas-dinas pemerintah dalam hal ini dinas
tenaga kerja daerah kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) dengan cara
kerja sama. Sebagai misal yang selama ini berjalan adalah pelatihan kerja
tangan bengkel las yang diperbantukan kepada pesantren. Bengkel las
Yang dimaksud adalah seperti membuat pagar besi, membuat terali
Pintu/jendela, dan sebagainya yang berkenaan dengan bengkel las.

Selain hal tersebut ada jenis keterampilan yang sering diadakan
atau bahkan sudah menjadi pekerjaan santri secara rutin karena cukup
dengan bia;ya murah dan sangat dibutuhkan yaitu pembuatan batu bata.
Pel‘erJ'aan ini memberikan penghasilan cukup lumayan bagi santri yang
Mencari biaya hidup dan pendidikan tdmbahan sendiri di lingkungan
Pesantren, Juga yang tidak kalah menariknya adalah bidang pertukangan.
Jenis pertukangan ini dipraktekkan santri secara terus menerus dari
tahun ke tahun seiring dengan kebutuhan pembangunan gedung-gedung
Yang dibutuhkan pesantren. Menurut keterangan kiai dan para ustaz
hampir seluruh gedung yang ada di pondok ini dikerjakan oleh tangan-

tangan santr; tentu santri yang memiliki minat dan kemampuan untuk

Itu, Sedangkan tukang hampir berperan sebagai konsultan saja

(Wawancara dengan kiai dan sejumia ustaz, 12 Januari 2002).

" Unsur-unsur Perangkat Lunak 3
Gamb ngenai perangkat lunak dalam sistem pendidikan
aran me

i T i hal-
POndok pesantren Subulussalam perikut ini akan diuraikan mengenai ha
ikulum, metode
hal antar lain; tujuan pendidikan pondok pesantren, kuriku
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pengajaran, tata tertib, nilai-nilai pendidikan pesantren dan ajaran-ajaran

melalui mahfuzhah dan penilaian. Berikut ini adalah uraiannya.

3.1. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan di pondok pesantren ini akan memberikan
gambaran apa yang akan dicapai atau harapan apa yang diraih dalam
proses pendidikan yang pada giliranya akan berpengaruh pada sistem
penyelenggaraan pendidikan. Hanya saja sebagai layaknya pesantren
yang memiliki predikat salafiyah (tradisional) seringkali tidak merumuskan
secara jelas tertulis tentang tujuan pendidikannya. Namun demikian
bukan berarti pendidikan di pondok pesantren tidak memiliki tujuan.
Justru tidak dirumuskannya tujuan secara baku agar tujuan yang ingin
dicapai dalam pendidikan pondok pesantren bersifat lues. Hal ini bisa

difahami dari kiai yang mengatakan; “tujuan pendidikan di pesantren ini

adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama (tafagquh fiddin) dan agar
santri memiliki keimanan, ilmu dan ketagwaan yang kuat dan berakhlak
Mulia, sehingga kelak menjadi orang berguna. Berguna bagi diri sendiri
(Mampu memenuhi kebutuhan hidup dengan berdikari) dan orang lain,
baik sebagai guru, da’i, kiai atau jasa-jasa lainnya (Wawancara dengan
kiai Januari 2002).

Tujuan pendidikan pesantren demikian, jelas bahwa pendidikan
Pesantren di pusatkan pada pendalaman dan penghayatan agama lengkap

dengan pengamalannya dalam prilaku keseharian. Namun disisi lain

Meskipun prilaku sakral menjadi kecenderungan santri namun juga tidak

Mengabaikan prilaku yang ada relevansinya dengan pengalaman hidup
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keduniawian asalkan tidak bertentangan dengan syari’ at Islam dan demi
mengharap ridla Allah. Pandangan hidup demikian merupakén prinsip
bahwa semua kegiatan kehidupan sehari-hari adalah “ibadah”.
Sebagaimana pandangan Kiai mengenai pendidikan bahwa pendidikan
adalah salah satu bentuk ibadah, maka tujuan pendidikan itu sendiri juga
bagaimana dengan pendidikan ibadah menjadi lebih “bagus” (berkualitas)

(lihat pandangan kiai tentang pendidikan dalam bab ini halaman 71).

Untuk mencapai tujuan pendidikan itulah lalu diupayakan cara

memenuhi unsur-unsur yang dapat digunakan dalam proses pendidikan

Yang satu sama lain dimungkinkan dapat saling menunjang demi

keberhasilan pendidikan. Unsur-unsur itulah yang kemudian menjadi

sebuah sistem tersendiri dalam lingkup pendidikan sebagai wujud yang

dipengaruhi oleh cita-cita gagasan kiai dan para pelaku pendidikan yang

ada di dalamnya yang tertuang dalam tujuan pendidikan. Mengingat

tujuan pendidikan yang tidak menjurus ke spesialisasi pekerjaan tertentu

dan tidak membeda-bedakan jenis pekerjaan, “yaitu yang penting

Memperoleh ridha Tuhan”, maka pesantrenpun membuka peluang kepada

santri untuk bebas membekali difi dengan segenap keterampilan yang

t masing-masing-

Sesuai dengan minat dan baka
esantren yang tertuang dalam

Sebagaimana tujuan pendidikan P

kualifikasi capaian keberhasilan

kajian pystaka bahwa stratifikasi
Seseorang dalam pendidikan adalah beragam- Dengan kata lain tidak

redikat cebagai ulama

g bukan berarti penyimpangan

. (misalnya), tetapi
Semua orang mampu mencapal P

Prestasi yang lain yang dicapai seseoran

emua hal ini agaknya telah disadari

tujuan dalam proses pendidikan. S
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oleh pihak pesantren tersebut. Sebagai langkah kongkrit pesantren telah
memberikan kebijakan dalam bentuk memberi kesempétan santri
mengembangkan bakat dan minatnya masing-masing dengan berbagai
keterampilan. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan santri sejak dini
aneka usaha kerja agar kelak setelah terjun di masyarakat santri tidak

canggung melakukan aktivitas usaha kerja apapun bentuk dan jenisnya.
Sebagaimana diungkapkan kiai bahwa semua jenis keterampilan

apa saja yang disediakan pesantren adalah untuk memperkenalkan dan

membiasakan santri memiliki kepribadian yang mampu berdiri di kaki

sendiri (berdikari) (wawancara dengan kial, 14 Januari 2002). Inilah salah

satu yang ingin dicapai dalam proses pendidikan pesantren. Selain

menciptakan insan yang beriman dan bertakwa, berakhlak dan berprilaku

agama dalam kehidupan sehari-hari namun juga mandiri baik secara

pribadi maupun mandiri dalam arti ekonomis (yaitu dalam memenuhi

kebutuhan hidup materi sehari-hari).

3.2, Kurikulum

Pembahasan mengenai kurikulum  di pondok  pesantren

Subulussalam dapat digambarkan sebagaimana pola pendidikan yang ada

di pesantren tersebut. Sepert pernah dijelaskan bahwa pondok pesantren

i kurikulum termasuk
b-kitab klasik (kitab kuning), proses

Subulussalam dari seg pola 111, yaitu materi
Pelajaran agama bersumber dari kita
n secara klasikal. San
gkat tertentu diberikan sedikit

belai tri dididik keterampilan
elajar mengajar dilaksanaka

dan pendidikan berorganisasi, pada tin
h dibagi jenjand pendidikan mulai dari

Pengetahuan umum. Santri tela
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tingkat TK, Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Dengan metode yang
digunakan adalah wetonan, sorogan, hafalan, dan musyawaréh. (Sumber
dokumen TU pondok pesantren Subulussalam).

Melihat pola sebagaimana tergambar di atas maka kurikulum
sebagaimana tradisi yang terjadi di pesantren Subulussalam dapat
dikelompokkan lagi menjadi; kurikulum dari segi materi; dalam hal ini
terdapat kurikulum intra dan ekstra, dan kurikulum yang menyangkut
seluruh aktivitas kegiatan santri selama 24 jam di pesantren.

Adapun dari segi materi kurikulum meliputi materi agama (yang
bersumber dari kitab-kitab Islam klasik) yang notabene diciptakan oleh
kebijakan pesantren secara otonom, dan kurikulum Depag yang memuat
materi umum dan agama. Materi yang terakhir ini diberikan pada jenis
pendidikan madrasah formal mulai dari tingkat Ibtidaiyah hingga Aliyah
sebagai unit tersendiri dengan gedung tersendiri, namun dalam satu
wadah yayasan yang sama yaitu yayasan pondok pesantren Subulussalam
Sriwangi.

Materi pelajaran berupa kitab-kitab yang berbahasa Arab (kitab
kuning) terbagi menjadi dua; yaitu materi yang diajarkan dalam kelas dan
Materi yang di ajarkan di luar kelas yang lazim disebut pengajian. Materi
yang diajarkan di dalam kelas wajib diikuti santri dalam kelas yang
bersangkutan. Sedangkan materi pengajian sifatnya tidak wajib diikuti.

Jika dilihat dari bidang kajiannya materi kurikulum untuk klasikal
dibedakan menjadi dua; materi dalam bidang bahasa Arab dengan

berbagai alatnya, dan materi selain bidang bahasa Arab. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel berikut.
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Tabel 2; '
1 2; Nama-nama kitab yang diajarkan di pesantren

91

Bidang Bah i
1 a,-v i g Bahasa Arab aBl?:?(;lhgé‘»elain Bahasa Arab
. Nahu Jawan | i
i 1. Al-mabadi’ al-Fighiyah
3 M Junjany Juz1,2,3
4 atn Aljurumiyah 2. Sulam al-Munaj
. Sabrawy . unajat
5. \Imrithy 3 iulam Safinah
. Fathu al-Qarib al-Muji
‘; ﬁlﬁyah Ibn Malik 5. Fath a/—M?ﬁi;rvlb v
. Alfiyah Ibn Akil 6. Fath al-Wahab
7. Al-Mahall
b. Sharaf 4
8. I'an - ibi
‘1? . 7T'asr1_fzstifani 9, A,.IZf,'ﬁ’ i
3 KZ?/;’; Lughawy 10.Syarah al-Muhazzab
4 Il L y 11.Bahts al-Masail
5 Qawalijdgg??;,/ 12.Kasyifah al-Sajah
-I'la 13.Ki -
R A Nacsct 3.Kifayah al-Ahyar
T b. Tauhid
4 Jé alaghah 1. 'Aqidah al-Awam
2- ‘Uwahlr al-Maknun 2. Qathrah al-Durary
. 'Uqud al-Juman 3. Nur al-Zhalam
. 4. Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah
X g Tajwid 5. Dagaiq al-Akhbar
2- T:dayah al-Shibyan 6. Sulam al-Taufig
3- Tanwln al-Qary 7. Al-Dasuqy
4. Muhfah al-Athfal 8. Kifayah al-Awam
. Matn al-Jazariyah 0, Matn al-Sanusiyah
c. Tafsir
1. Tafsir Jalalain
2. Tafsir al-1bris
d. Hadis
1. Shahih al-Bukhari
2. Shahih Muslim
3. Riyad al-Shalihin
| 4. Tajrid al-Sharih
5. Bulugh al-Maram
6. Al-Arba’‘in al-Nawawy
7. Subul al-Salam
8. Jawahir al-Bukhari
9, Tanqih al-Qaul
10. \Wsfuriyah

11.Kifayah al-Akhyar

e. Tashawuf

/
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Durrah al-Nashihin
Syarah al-Hikam
Al-Adzkar al-Nawawy
Tanbih al-Ghafilin
Bidayah al-Bidayah
Minah al-Saniyyah
Irsyad al- 'Ibad

. Al-Nashaih al-Mu‘awanah
10.Nashaih al-'Ibad
11.Qami’ Tughyan

MEh h S LB

©

f. Al- Akhlaq
1. Ta’lim al-Muta‘alim
2. Akhlaq al-Banin
3. Risalah al-Mahidl
4. Akhlaq al-Banat

g. Mantiq
1. Al-Munawwarah

Sumber data; dari dokumen TU Pondok Pesantren Subulussalam

Sejumlah nama kitab dengan bidang-bidangnya tersebut diajarkan
kepada santri dan disusun berdasarkan kurikulum tetap yang berlaku
untuk semua santri sesuai kelas masing-masing. Kurikulum kelasnya
didasarkan pada penahapan dan penjenjangan berdasarkan urut-urutan
kitab nahu (gramer) secara berantai. Penjenjangan tersebut menjadi; (1)
kelas persiapan dari kitab nahu Jawan, (2) kelas Jurumiyah atau MTs.D
(Mts Diniyash) kelas I, (3) kelas Sabrawi atau MtsD kelas II, (4) kelas
Imriti atau MtsD kelas 111, (5) kelas Alfiyah Awal (MAD) kelas I, (6) kelas
Alfiyah Tsani atau MAD kelas Il (7) kelas Manteq atau MAD kelas IILI.
Untuk sistem non klasikal (sistem pengajian) pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diserahkan kepada pengasuh pengajian (ustadz, ustadz kabir

Maupun kiai), tempat belajarnya adalah di masjid, asrama dan rumah
un kiai),
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kiai. (Nama-nama kitab dan jadwal pelajaran dapat dilihat pada lampiran
4-c).

Gambaran kurikulum di atas dari segi substansi berorientasi pada
pelestarian nilai, karena nilai-nilai telah tersusun oleh para ahli atau

pemikir masa lalu yaitu ulama-ulama abad 13 / 14 M berdasarkan kitab

kuning / klasik yang diajarkan. Sedangkan masa kini merupakan

Pewarisan atau pelestarian budaya masa lalu tersebut yang pada akhirnya

kurikulum lebih mengutamakan isi pendidikan sebanyak-banyaknya dan

kurang terhadap pengembangan metodologi.

3.3. Metode Pengajaran

Pada pasal di atas dijelaskan bahwa sistem pengajaran di pondok

Pesantren Subulussalam terdiri dari sistem pengajaran klasikal dan non
klasikal. Untuk itu metode yang digunakan dalam sistem klasikal meliputi:

Metode hafalan, ceramah, latihan, tanya jawab dan bandongan. Metode

hafalan digunakan untuk menyampaikan materi grametika bahasa Arab
(”ahwu, sharaf, tajwid dan balaghah), dan kitab-kitab lain yang materinya
berbentuk nazham (berupa bait-bait syair Arab), kecuali materi Faraid al-

aksud dengan metode
enghafal nazham atau materi “ilmu

BBhiyah, Adacun Y800 e hafalan dalam konteks

ini adalah setiap santri diwajibkan ™
a ilmu nazham yan

Gedangan keseluruhan materi

" h d- .k
alat Wa|aupun bukan berup g tela iberikan pada

Pertemuan sebelumnya secard personal-

hingga materi terakhir dihafalkan oleh

¥ang telah diberikan dari awa!
ma sejak memas

kelas.

uki ruangan kelas sambil

Santri secara bersama-sd
Selanjutnya  ustdaz

Menunggu  hingga ustadz
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memberikan materi lanjutan dengan cara menuliskan materi di papan tulis
sedangan para santri menyalin di buku tulis masing-masing. Setelah santri
menyalin, kemudian ustadz mulai menerangkan materi tersebut dengan
menggunakan metode ceramah, dan menyediakan ruang tanya jawab
kepada para santri sebelum menutup pelajaran.,

Metode bandongan digunakan pada saat materi pengajaran berupa
teks- teks natsar (bait-bait syair Arab), seperti kitab-kitab figh, tafsir,
hadits dan sebagainya. Adapun metode latihan digunakan ketika materi
pengajaran berupa ilmu tajwid dan bahasa Arab. Penggunaan metode
latihan dalam pengajaran ilmu tajwid yaitu metode latihan melafalkan
setiap makhraj huruf hijaiyah dan sifatnya, latihan menerapkan kaidah-
kaidah tajwid dalam membaca Alquran dan materi bahasa Arab.
Selanjutnya metode tanya jawab, banyak digunakan apa bila materinya
menuntut adanya analisa seperti analisa i'raf suatu kata demi kata
dalam suatu kalimat bahkan bidang yang satu ini biasanya dijadikan
sebagai standart untuk melihat kemampuan santri terhadap materi
grametika bahasa Arab. Begitu Jugd dalam pengajaran dalam bidang
qira‘ah, tanya jawabnya berkisar pada analisa menerapkan kaidah-kaidah
tajwid dalam bacaan al-Quran-

Untuk sistem pengajaran non Klasikal, yaitu pengajian yang
diselenggarakan tidak berdasarkan kelas-kelas, tidak perlu organisasi
Pembantu seperti dalam sistem klasikal - yaitu: adanya ketua kelas,
absensi dan sebagainya. Tetapi penyelenggaraan diserahkan pengasuh
Pengajian (ustaz, ustaz kabir: maupun kiai). Pengasuh pengajian cukup

Memberi tahukan kitab apa yang akan dikaji, waktu dan tempatnya.
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Waktu pengajian biasanya setelah shalat lima waktu dan tempat
pengajian adalah di masjid, asrama dan rumah kiai. Sedang.kan metode
pengajaran dalam hal ini adalah metode bandongan atau disebut juga
weton karena dilaksanakan berdasakan waktu sebelum atau sesudah

S .
halat lima waktu. Kata weton berasal dari kata wektu (Jawa) berarti

w heBge-
aktu, karena pengajian dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Dalam

metode ini juga sering kali terjadi forum tanya jawab untuk

mendiskusikan masalah-masalah materi pelajaran yang sedang disajikan.

Selain beberapa metode seperti yang telah digambarkan adalah

yang disebut “syawir”. Sebetulnya Syawir merupakan bagian kegiatan

aktivitas santri di pondok pesantren yang pelaksanaannya diserahkan

kepada kelas belajar santri masing-masing pada tingkat persiapan hingga

tingkat Tsanawiyah dengan dipimpin oleh ketua kelas bersangkutan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap malam sehabis shalat ‘Isya’ kecuali

pada malam Jum'at. Materi yang mereka bahas pada kegiatan ini adalah

mendiskusikan materi-materi yand akan diajarkan di kelas pada hari

esoknya. Diskusi yang dimaksud adalah mempertanyakan “apa” dari

tadz, bukan mendiskusikan tentang

Materi yang telah disampaikan oleh us
berakhir pada pukul 23.00.

Mengapanya”. Kegiatan ini
n metode pengajaran di atas cukup

Gambaran mengenai penggunad
a macam metode tel
ytama untuk sistem klasikal yaitu;

Pariatif Kkarena beberap ah diterapkan dengan

Penyesuaian materi yang diajarkan ter

jawab, latihan dan diskusi. Sementara

Ceramah, bandonan, tany@

n kalsikal (pengajian) digunakan metode bandongan

Pengajaran sistem no
ari gambaran di atas, tampak kurang

atau weton. Metode sorogan d




H
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digunakan, tapi bukan berarti tidak ada sama sekali. Kenyataan ini
agaknya dikarenakan pertimbangan efektivitas dan efesiensi waktu

mengingat banyaknya jumlah santri jika harus dilayani satu persatu dalam

sistem pengajaran dengan metode sorogan. Di sini metode sorogan

diperuntukkan kepada santri pemula atau belum senior dan santri yang

dianggap bermasalah dalarﬁ mengikuti pelajaran. Menurut kiai, hal itu

dilakukan karena untuk memberikan pelayanan kepada santri sebaik

mungkin sesuai kemampuan. Seperti contoh pelayanan dengan metode

sorogan yaitu satu demi satu santr menghadap kiai/ustadz dengan

membawa kitab tertentu. Inipun dibatasi pada kitab-kitab kecil saja.

(wawancara dengan kiai, 20 januari 2002).

3.4. Jadwal Kegiatan dan Tata Tertib
h dijelaskan pada bagia

ri selama 24 jam di pesantren

Sebagaimana tela n kurikulum bahyva

kegiatan atau aktivitas sehari-seha
termasuk bagian kurikulum pesantren. Oleh kerena itu untuk lebih efektif

dan teraturnya aktivitas sehari-hari periu diterapkan penjadwalan dan tata

tertib, Hal ini menurut kiai 393" santri terbiasa hidup teratur dan disiplin.
arena itu juga diterapkan sangsi

Jadi intinya adalah pembiasaan: Oleh k
an pelanggaran yan
dwal kegiatan dan tata tertib

sifatnya mendidik.
terhadap santri yang melakuk 9 i

an pelaksanaan 12
y saja dibantu oleh

Sedangkan pengawas
koordinator asrama

diawasi langsung oleh kiai tent

masing-masing (wawancar
Mengenai gambaran kehidupan santri selama 24 jam dalam pondok

' iatan berikut;
Pesantren adalah seperti terdapet dalam jadwal kegiat2 j



il
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Tabel 3: i
3: Jadwal Hidup Keseharian Santri selama 24 jam Pondok
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Pesantren Subulussalam Sriwangi.

No

Jam

Kegiatan

Ket.

10

04.30-05.35

05.35-06.30

06.30-07.00

07.00-12.30

12.30-13.30

13.30-14.00

14.00-16.30

16.30-17.30
17-30'18-30

18.30-19.30

menury

Bangun tidur, siap menuju Masjid /
mushala. Shalat sunah, membaca
Alguran, puji-pujian kepada Tuhan
shalawat Nabi dan sebagainya'.
Shalat berjamaah dengan diimami

oleh kiai.

Mengkaji kitab kuning  sesuai
kebutuhan dan tingkat, dibimbing
oleh kiai, ustadz atau santri senior,
diselenggarakan menurut jadwal.

asuk sekolah formal
kecuali yang tidak
mengikuti sekolah formal terus

mengaji sampai pukul 10.00, dan
atau melakukan aktivitas lain yang

bermanfaat (kursus atau latihan
ketrampilan dan sebagainya).

Siap-siap M
(Madrasah)

Jam belajar di sekolah formal.

r berjamaah di Masjid /

Shalat Zuhu
an mengaji kitab

Mushala, dilanjutk
kuning.

Istirahat siang, siap-siap masuk
sekolah Diniyah.
Waktu belajar sekolah Diniyah untuk
Sekolah persiapan gp) dan MTs

1 - I, dilanjutkan
berjamaah. Untuk
iniyah  diseleng-

garakan pada petang/malam hari.

pengajian kitab kuning.

Giap diri ke Masjid/M
Maghrib berjamaah.
untuk kelas I-111

ushala shalat

gekolah Diniyah

aji kitab kuning

Aliyah Diniyah. Meng
t

tingkat kitab masing-
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masing bagi yang tidak sekolah
Diniyah sistem klasikal.

11 |19.30-20.00 |Siap-siap diri menuju ke Masjid /
mushala. Shalat ‘Isya’ berjamaah
yang diimami oleh kiai.

12 120.00-21.00 | Mengkajl kitab kuning menurut kitab
masing-masing, dan melanjutkan

belajar bagi yang sekolah Diniyah.

13 |21.00-23.00 |Masak bagi yang masak sendiri,
makan, dan dilanjutkan kegiatan

syawir (mendiskusikan materi yang

telah diajarkan maupun yang akan

14 diajarkan esok hari).
23.00-04.30 | Istirahat, tidur.

15 |04.30-05.35 |Kembali seperti kegiatan hari

kemarin.

S - RO Syt A |
a terdapat jadwal kegiatan

~ Selain jadwal kegiatan harian, jug
mingguan.

Tabel 4; Jadwal Kegiatan Mingguan

No [Waktu | Kegiatan ———

Membaca kitab wajib.

Membaca al-Barzanji. '

2 | Malam Jum’at | Mebaca Yasin Wirid dan Tahlil.

Tahsin Qiraatil Qur'an. _

? Jum’at Pagi Mencuci pakaian: membersihkan kamar dan kerja

pakti yangd disebut roam misalnya melakukan

kebersihan umum, melakukan  perbaikan-
n sebagainyad yang semuanya

ntuk kepentingan pesantren. Selain

kK kerja roan, di pondok S_ubulussalam

g?l;g?\l%i kelo?npok kerja negaran, yaitu kelompok

kerja kusus tetap untuk memelihara

kebersihan dan aikan gedung-gedung, dan

sarana-sarand P . Mereka Nl hanya

belajar 293Ma saja dan hidupnya dijamin

pesantren. Mereka pertujuan untuk mengaji dan

mengabdi kepada kial.

1 Malam Selasa

an ketrampilan (kursus / latihan)

4 ‘ ; ' iat ol
élir;\mat 8;9(!)0- Baerr\ba:.jiia“‘1 iﬁg% santri. Ke iatan dilanjutkan kembali
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atau pelanggaran-pelanggara

6. Kewajiban Jaga: (1) jad
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10.00 setelah shalat Jum‘at dan malam harinya kegiatan
latihan seni baca al-Quran dan pidato.

Sumber data: Dokumen TU PP. Subulussalam.

Mengiringi jadwal kegiatan tersebut, berikut ini adalah tata tertib

Pesantren yang antara lain berisi butir-butir sebagai berikut:

masuk pondok harus membawa surat
t, (2) warga pondok sesudah satu

minggu harus mengikuti peraturan pondok, (3) warga pondok harus
sekolah, mengaji atau mengajar, (4) warga pondok ketika keluar atau
pulang harus meminta surat izin kepada kepala pondok.

2. Dalam Madrasah: (1) harus mughafadiah ketika masuk sekolah, (2)
harus mengikuti imtihan pada waktu imtihan, (3) semua santri

madrasah harus mengikuti awir harian.
e y : ok yang masuk pondok harus

3. Dalam Ketertiban: (1) warga pond :
membayar uang pendaftaran, (2) harus membayar uang sahriyah
setiap bulan, (3) harus membayar kas padi pada akhir tahun.

4. Dalam Kebersihan: (1) harus mengikuti roan (kerjg‘_ bakti) pada
waktunya ro‘an, (2) Bagi santri yang mendapat tugas giliran menyapu
harus tyepat wak(tu)nya,g (3) harus meletakkan alat-alat dapur pada

tempatnya.

1. Dalam Pondok: (1) Tamu yang
izin dari pemerintah setempa

S. Dalam Keamanan: (1) dilarang mengganggu orang lewat di jalan, (2)
dilarang membuka (au)rat dan kepala, (3_) dilarang menggangu tamu,
(4) bila keluar pondok harus berpakaian Yard o e g
pondok harus mengikuti jamaah _Qalam M§|SJ|d. (6) dilarang
mengganggu orang mengajl / pengajian; (7) <‘1(|aranlg g‘d";,“ﬁg?{fﬁg”-
milik orang lain / teman, (8) dilaranc fuenarar eCl'Janl 2 erer?n uaar:I
besar Islamn, dan dilarang menonton bola YE°3 g
' jenis kecuali ada izin

(9) dila menyurat dengan berfainan o
Iarngunrgan(g1 Qs)uglta henzak membantu di luar pondok harus minta izin

kepada kepala pondok, (11) dalam warung tidak diperbolehkan lebih

dari 15 menit, (12) dilarang gondrong atau memelihara rambut
NNy ndok harus sehari semalam (24

ond
a dalabrT;dzk (tanda masuk waktu salat) dan

jam), | kentong Sy
"‘en)gq(nzt)ro?qﬁ?ku?ilr untuk keperiuan sehari-hari; (3) MEM0aa e

orang tidur ketika hendak salat, (4) wak}u glaagr; gga‘;n(gi;;?rbolehkan
tidur. (Sumber data: Dokumen TU PP Subulus

n atas penyimpangan—penyimpangan

Adapun sangsi atau hukuma

n dari kebiasaan—kebiasaan dan tata tertib
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pesantren dari yang ringan kepada yang berat adalah; kerja, denda, di
cukur rambut kepalanya, disita barang-barang bukti, dan dicabut haknya

sebagai santri atau dipulangkan kepada orang tuannya.

3.5, Nilai-nilai Pendidikan Pesantren dan Ajaran-ajaran melalui
Mahfudhah

Sebagaimana layaknya pesantren salafiyah dengan corak

pendidikan yang figh-sufistik maka pondok pesantren Subulussalam

Sriwangi tidak lepas dari kegiatan pendidikan sebagai suatu sikap yang

memandang semua kegiatan pendidikan dinilai sebagai kegiatan ibadah

kepada Allah swt. Nilai ibadah ini merupakan nilai kunci yang mendasari

nilai-nilai lain seperti kecintaan kepada ilmu dan keikhlasan.

Sikap yang memandang cehidupan secara keseluruhan sebagai

kerja peribadatan dapat dilihat misalnya; tugas menyelenggarakan

pendidikan pesantren oleh kiai, hal ini tampak pada pandangan kiai
terhadap pendidikan, seperti telah diuraikan pada pasal terdahulu pada

Demikian pula tugas mengajar oleh ustaz dan

bab ini (lihat halaman 70).
P memandang kehidupan secara

tugas belajar oleh santri. Sikd

h oleh ustadz dapat digambarkan dengan

keseluruhan sebagai ibada
alam mengajar. Mereka tetap

Pengabdiannya kepada pesantren d

kirannya untuk mengajar dengan penuh

Memberikan tenaga dan pi
meski pesa
pat dilihat dari peng

tetap bisa mengajar pada waktu malam hari -

ntren tidak memberikan gaji yang

tanggung jawab dan ikhlas,
akuan beberapa ustadz

lebih kepada mereka. Hal ini da

yang meminta agar
Misalnya - untuk kelas [ -1 Aliyah Diniyah dengan waktu belajar yang
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tidak terlalu panjang karena memang materi belajar pada tingkat ini lebih
sedikit dibanding kelas-kelas di bawahnya (lihat jadwal pelajaran pada

lampiran 4-b). Bagi ustadz yang mengajar pada malam hari mereka

memanfaatkan siangnya untuk mencari nafkah. Keadaan demikian telah

disadari kiai, sehingga kiai sendiri tidak bisa memaksakan waktu tertentu

bagi mereka (wawancara dengan kiai dan beberapa ustadz; ustadz

Ramdani, ustadz Husaini, ustadz Mahmud, ustadz Mustaqim dan lainnya,

25 Januari 2002).

Sedangkan nilai-nilai ibadah oleh santri tampak sejak santri

pertama “kali memasuki kehidupan pesantren yang dikenalkan sebagai

dunia tersendiri, dimana nilai peribadatan menempati kedudukan

tertinggi. Dari pemeliharaan cara-car beribadah ritual yang dilakukan

secermat mungkin hingga penentuan jalan hidup yang akan dipilih

seorang santri sekeluarnya dari pendidikan pesantren nanti, titik pusat
kehidupan diletakkan pada pandangan sarwa ibadah. Waktu bertahun-
tahun yang dihabiskan di pesantren tidaklah dirasakan sebagai kerugian.
- 10 tahun bahkan lebih

Di antara santri ada yang telah mondok selama 6

(Wawancara dengan kiai 26 januari 2002). penggunaan waktu seperti
demikian itu sendiri dinilai sebagai perbuatan ibadah. Mulai dari pola
Penggunaan waktu secara tersendiri dalam kehidupan sehari-hari yang

ersembahyang lim
pnya, tambatan hati seorang santri

. kali sehari semalam hingga
mengikuti pola waktu b .

Pada pengaturan masa depan hidu

an beribadah yang cedemikian luas dan

dipertautkan pada pengerti

menyeluruh.
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Dari sudut perlakuan pada kehidupan sebagai ibadah inilah baru
dapat dimengerti bagaimana kecintaan pada ilmu-ilmu pengetahuan
agama dapat tertanam begitu kuat di pesantren. Ilmu-ilmu agama,
sebagaimana dihayati dilingkungan pesantren, merupakan landasan yang
membenarkan pandangan sarwa beribadah di atas. Sebaliknya, dengan

landasan yang membenarkan pandangan sarwa beribadah itu pulalah

supremasi ilmu-ilmu agama secara mutlak ditegakkan. Menurut

pandangan ini, jalan untuk mengerjakan ibadah secara sempurna adalah

melalui upaya menuntut ilmu-ilmu agama secara tidak berkeputusan dan

kemudian mengajarkan dan menyebarkannya. Identifikasi ilmu dan ibadah

dengan sendirinya lalu memunculkan kecintaan yang mendalam pada

iImu-ilmu agama sebagai nilai utama lainnya yang berkembang di

Pesantren. Kecintaan ini dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti

Penghormatan kepada ahli-ahli imu agama dalam hal ini kiai atau ustadz.

Manifestasi seperti ini telah menjadi pemahaman santri terlebih lagi

ustadz maupun kiai sendiri. Seperti dituturkan oleh kiai bahwa;

kiai/ustadz dan kitab-kitab yang
n di depannya, duduk di
i atas perkenan dirinya,

santri wajib menghorma;i i
diajarkannya antara 1ain; )kanlgan ab?g :a
tempatnya, mulai mengaja icar

berbpicarz macam-macam di depannya dan menanyakan hal-hal
yang mebosankan. Tetapi hendaklah, menghemat waktu, jangan
sampai mengetuk pintunya cukuplah dengan sabar menanti di luar

sehingga ia sendiri yang keluar dari rumah (wawancara dengan kiai,

28 Januari 2002).
Selain hal di atas kecintaan terhadap ilmu agama juga di

annya bekerja da
n sendiri sebagai tempat

: : n berkorban untuk
Manifestasikan dalam kesedia

Nantinya bekerja mendirikan pesantre
i pukti dapat dilihat informasi yang

mengajarkan ilmu-ilmu itu. Sebaga
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sampai kepada kiai bahwa banyak alumni pesantren yang mengabdi di
pesantren-pesantren lain atau minimal membuka pengajian di kampung-
kampung tempat mereka tinggal (wawancara dengan kiai, 28 Januari

2002).

Nilai utama lain yang berkembang di pesantren adalah keikhlasan

atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama. Bukti paling mudah

untuk dikemukakan dalam nilai ini adalah menjalankan semua yang

diperintah kial dengan tidak ada rasa berat sedikitpun bahkan dengan

penuh kerelaan. Demikian pula kiai yang harus membuka pintu rumahnya

24 jam sehari semalam untuk menerima tamu - misalnya - harus

memiliki nilai keikhlasan ini, dengan begitu secara psikologis tradisi

demikian. akan dapat bertahan. Dengan demikian ketiga nilai utama

(ibadah, kecintaan kepada ilmu dan keikhlasan) di atas membentuk

sebuah sistem nilai yang berlaku secara universal di pesantren. Nilai-nilai

inilah selanjutnya diyakini terbukti melahirkan nilai-nilai relegius lainnya.

Untuk membina kepribadian santri agar memiliki sikap kepribadian
yYang baik seperti: sikap mandiri, empati kepada problema teman cinta
ondok ini juga diajer

pada kajian pustaka, mahfudzah

i ¥ ~| -- -l . 5
imu, dan keikhlasan, di P kan nilai-nilai melalui

Mahfudzah, Seperti pernah dijefaskan

a-kata mutiara yang mengadung hikmah atau

adalah semacam formula kat
andungan mahfuzah ada kalanya

Nasihat hidup yang sangat berharga: K

g dari ayat al-Quran maupun hadis dengan

Merupakan pengungkapan ulan
bahasa puitis yang mudah dif2ham"
pat perhatian yang tidak kalah penting

Keberadaan materi ini menda
t kiai yand juga dikuatkan oleh

dengan materi pelajaran fainnya. Menurd
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sampai kepada kiai bahwa banyak alumni pesantren yang mengabdi di
pesantren-pesantren lain atau minimal membuka pengajian di kampung-
kampung tempat mereka tinggal (wawancara dengan kiai, 28 Januari

2002).

Nilai utama lain yang berkembang di pesantren adalah keikhlasan

atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama. Bukti paling mudah

untuk dikemukakan dalam nilai ini adalan menjalankan semua yang

diperintah kial dengan tidak ada rasa berat sedikitpun bahkan dengan

penuh kerelaan. Demikian pula kiai yang harus membuka pintu rumahnya

24 jam sehari semalam untuk menerima tamu - misalnya - harus

memiliki nilai keikhlasan ini, dengan begitu secara psikologis tradisi

demikian. akan dapat bertahan. Dengan demikian ketiga nilai utama

(ibadah, kecintaan kepada ilmu dan keikhlasan) di atas membentuk
sebuah sistem nilai yang berlaku secara universal di pesantren. Nilai-nilai
inilah selanjutnya diyakini terbukti melahirkan nilai-nilai relegius lainnya.
Untuk membina kepribadian santri agar memiliki sikap kepribadian
Yang baik seperti: sikap mandiri, empati kepada problema teman cinta

pondok ini juga
skan pada kajian pustaka,

diajarkan nilai-nilai melalui

iImu, dan keikhlasan, di
mahfudzah

Mahfudzah. Seperti pernah dijela
kata-kata mutiara Y
a. Kandungan mahfuza

ang mengadung hikmah atau

adalah semacam formula
h ada kalanya

Nasihat hidup yang sangat berharg

lang dari ayat al-Quran maupun hadis dengan

Merupakan pengungkapan U

bahasa puitis yang mudah difahami.
endapat perhatian

rut kiai yang juga di

yang tidak kalah penting

Keberadaan materi ini M
kuatkan oleh

dengan materi pelajaran lainnya. Ment
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kiai Masykur - selaku wakil kiai yang alumni dari pesantren Tebu Ireng
dan pesantren modern Gontor Jawa Timur - bahwa mahfuzah merupakan
cara lain untuk menyampaikan pesan-pesan agama terutama untuk
menyentuh jiwa rohaniyah dalam mempengaruhi sikap kepribadian

seseorang tentang kebaikan. Keberadaannya meski sifatnya ekstra

kurikuler tetapi sangat penting yang sengaja diciptakan. Selain itu karena

mahfuzah sebetulnya lebih banyak berada dan muncul dari dunia

pesantren (wawancara dengan wakil kiai, 28 Januari 2002).

Kandungan mahfudzah yang diajarkan di pesantren Subulussalam

menurut wakil kiai tidak hanya tentang sikap kemandirian - ia

menyatakan sambil menyebutkan secara hafalan contoh mahfuzah yang

terdapat pada kajian pustaka yaitu;
A9 OB e
IR N Je o o
[l.b‘*]' oot de sloxe U
L,o\;l\ S Nj s (L}H La s

Akan tetapi mahfuzhah yang diajarkan selain tentang sikap kemandirian

Juga diajarkan masalah; Kebaikan antard lain tentang; ahlak terpuji,

h-sungguh, menjaga
u dan belajar; kejujuran, kesadaran,

lisan, rendah hati, tolong
bekerja dan bersunggu

Menolong, ganaah, sabar, Wakt: ilm

karekter / kepribadian, masalah

Persahabatan dan persaudaraar

ahlak tercela, marah, kikir / bahil, iri

keburukan antara lain tentangd;

penakut dan ketakutan, dan masalah

dengki, lengah / lalai, kebodohan,
rta kekayaan, musibah, hikmah

i ha
hikmah antara lain tentang; kesehatan .
iai g Januari 2 i
(Wawancara dengan wakil kiai / K2 Masykur: 2
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Sedangkan penyampaian yang dilakukan kepada santri adalah
melalui .
lalui metode hafalan dan penerapan melalui metode pidato. Kiai

m .
enuturkan bahwa santri pada setiap malam Jum‘at dianjurkan mengikuti

lati i
tihan pidato atau ceramah. Tema-tema pidato pada umumnya tentang

k d 4 :
eteladanan Nabi, kebaikan / keimanan, tentang usaha manusia dan

sebagainya. Dalam hal ini santri dituntut mempersiapkan diri dengan

h
afalan-hafalan tentang dalil baik ayat al-Quran, Hadis dan mutiara-

Mutiara kata Arab (mahfuzah) yang mengandung kebaikan dan yang

dapat berpengaruh positif terhadap perkembangan sikap santri

(wawancara dengan wakil kiai / kiai Masykur, 28 Januari 2002).

3.6. Evaluasi

Evaluasi yang dimaksud adalah penilaian atas tugas, kewajiban,

dan pekerjaan. Cara ini dilakukan setelah kajian kitab kuning selesai
disampaikan. Penilaian demikian di pondok pesantren Subulusslam lazim

disebut imtihan, yakni suatu pengujian santri melalui munaqosyah oleh

para ustaz atau kiai di hadapan forum terbuka. Selesai munaqgasyah

aluasi demikian men
telah menamatkan kitab-kitab pada

dltentukan kelulusan. Ev Urut k|a| bdakangan hanya

diperuntukkan kepada santri yansg
gajian. Sebagaima
an dimana santri juga belum begitu

sistem bandongan atau pen na yang dilakukan pada

awal-awal pesantren ini diselenggarak
un untuk waktu sek

uk sistem pengajaran klasikal -

banyak seperti sekarang. Nam arang tepatnya sejak 10

tahun terakhir imtihan khususny? unt

ra tertulis sebagaimana berlaku dalam

dilakukan melalui ujian akhir €2

ewasa ini: Bagi santri yang telah menamatkan

dunia pendidikan modern d
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seluru ' j iberi
h mata pelajaran juga diberikan sertifikat tanda tamat belajar atau

.
jazah (wawancaara dengan kiai, 28 Januari 2002).

Imtihan dengan cara lama memang disadari sangat} baik untuk

melatih si S .
atih sikap kepribadian santri karena penilaian yang menuntut santri

seca :
ra mental bertanggung jawab atas keberhasilan pendidikannya

sendiri A .
diri. Dalam hal ini keberhasilan santri ditentukan oleh kemampuannya

m S b 2
engajarkan kitab-kitab atau ilmu-ilmu yang telah diperolehnya kepada

or i : Bt ant
ang lain. Menyadari adanya nilai-nilai positif yang terkandung dalam

car ilai .
a penilaian tersebut maka di pondok pesantren Subulussalam ini setiap

ta i :
hun yaitu setiap bulan puasa, santri diberikan kesempatan untuk

m .
enampilkan keahliannya di bidang penguasaan materi pelajaran kepada

aud
udien dengan cara mengadakan perlombaan. Bentuk perlombaan dapat

berupa bagaimana cara mengajar yang baik, berpidato (ceramah agama)

dan sebagainya. Perlombaan tersebut diadakan sebagai pelengkap nilai-
nilai positip dalam pembinaan sikap mental pada santri yang tidak
terdapat pada cara penilaian yang dewasa ini diterapkan (wawancara

untuk memperoleh gambaran tentang

dengan kiai, 28 Januari 2002

lihat pada lampiran 5).

kegiatan lomba dapat di
ik santri yang dilakukan dengan cara

Selain itu penilaian akadem

rlaku di dunia
m klasikal. pelaksanaannya adalah dua

tertulis sebagaimana be pendidikan modern telah

diterapkan, khususnya untuk sisté
gan sistem sem

g sulit karena kebutuhan akan produk pendidikan

kali dalam setahun atau den ester. Sistem ini dilakukan

Mengingat kondisi yan

yang semakin banyak (masif) 4" formal.




Bab-4
Hasil Penelitian ... Q7

C. An.alisis §istem Pendidikan Pondok Pesantren Subulussalam
Sriwangi Dalam Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

Informasi data yang dijaring melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai gambaran umum pondok pesantren Subulussalam
Sriwangi yang tergambar di atas menunjukkan bahwa; pondok pesantren

tersebut cukup memberikan peluang harapan pelaku pendidikan untuk

membina santrinya agar memiliki sikap-sikap positif antara lain sikap

kemandirian. Hal ini dapat dilihat antara lain, selain karena pondok

pesantren Subulussalam Sriwangi termasuk pondok pesantren besar,

sebagai lembaga pendidikan yang otonom, terletak di lingkungan

Pedesaan yang agraris, certa ada upaya pondok pesantren untuk

membina sikap kemandirian santri, juga dilihat dari segi 'pola sistem

pendidikannya memberikan cukup peluang untuk itu. Sebagaimana telah

digambarkan bahwa pola yang dimaksud adalah adanya sistem pendidikan

yang tidak hanya menyelenggarakan khusus pendidikan diniyah namun

Juga menyelenggarakan madrasah formal yang notabene memuat
Pelajaran-pelajaran umum, menyediakan materi-materi keterampilan
sebagai ekstrakurikuler, serta kegiatan-kegiatan lain yang bermanfaat,
dan mempunyai pengaruh terbinanya sikaP kemandirian santri.

pa besar peluang tersebut dapat dicapai

Selanjutnya sebera
unsur yand menjadi sistem pendidikan

tergantung dari sejauh mana unsur-
ecara maksimal d
ki sikap mandiri. Untuk mengetahui

baik. Sehingga mampu
tersebut telah dijalankan S B o o 4

Membina santri-santrinya 293" memili

dikan inilah maka periu analisis mendalam

kualitas jalannya sistem pendi
penelitian  yang telah

dan cermat terhada
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digamba i

rkan di atas. Berdasarkan hasil temuan di atas bahwa unsur

unsur si idi | :
stem pendidikan pondok pesantren Subulussalam sriwangi

perspekti
pektif masa sekarang dan ke depan dalam pembinaan sikap

kemandiri i
rian santri adalah; pertama, unsur pelaku terdiri dari kiai/ustaz

dan santri
ntri, kedua, unsur perangkat keras terdiri dari masjid/mushala

pemon
dokan/asrama, dan sarana perangkat ketrampilan, dan ketiga

unsur-
unsur perangkat lunak terdiri dari; tujuan pendidikan , kurikulum

meto i -
de pengajaran, jadwal kegiatan dan tata tertib, nilai-nilai pendidikan

pesantr : :
en dan ajaran-ajaran melalui mahfuzhah, dan evaluasi

Selanj
njutnya adalah analisis masing-masing unsur tersebut.

1. Analisis Unsur Pelaku

1.1. Kiai atau Ustadz

yang sangat penting dalam sistem pendidikan

arena seluruh penyelenggaraan

Kiai merupakan unsur

Pesantren. la adalah pigur sentral K

Pesantren bepusat kepadanyd: Ja juga merupakan sumber utama apa
n dan misi pesantren. Dengan

yang berkaitan dengan soa! kepimimpina

n simbol kepedulian sekaligus tugas kiai

ka :
ta lain pesantren merupaka
mbinaan kepada santri dan

u
Ntuk memberikan pendidikan dan pe

Masyarakat sekitar.

Tugas kiai yang sangat kompleks, me

m
elaksanakan tugas-tugas tersebu

Pondok”, santri senior serta pard pembantu (k

antren dalam ran

ama perusaha M

dirinya” kepada pes

Pembantu memiliki tugas yang S

mbutuhkan pembantu untuk
t. la dibantu para ustadz, “lurah
hadam) yang “mewakafkan
gka ngalap barokah kiai. Para

enjelaskan jati diri kiai
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baik visi, orientasi, maupun ajarannya. Jadi pembantu-pembantu kiai /
para ustadz selain dipandang sebagai kepercayaan kiai mereka juga orang
yang mengerti bagaimana persepsi kiai tentang konsep kependidikan.

Oleh karena itu analisis mengenai kiai difokuskan pada latar belakang

pendidikan, pandangan kiai tentang fitrah anak dan kemampuan manusia,

pandangan kiai tentang pendidikan, pandangan kiai tentang sikap

kemandirian dan gaya kepemimpinan kiai.

Pada pasal yang lalu telah digambarkan realitas latar belakang

pendidikan kiai yaitu bukan dari sarjana pendidikan. Pendidikan yang

ditempuh adalah dari pendidikan dasar formal (MD) sampai pendidikan

menengah (MA) serta sambil tetap menjalani studinya di pondok

pesantren hingga menamatkan kitab-kitab standar di dunia pesantren.
Dengan demikian wajar saja jika kebijakan-kebijakannya dalam bidang

pendidikan tidak didasari dengan teori-teori sebagaimana yang terdapat

dalam ilmu pendidikan. Hingga disini tampak pendidikan pesantren yang

t misalnya dengan mencontoh proses

pendidikannya. Cara tersebu
pesantren Hidayatul Mubtadiin,

Pendidikan yang berlangsung di pondok

a kiai menimba ilmu dan mengabdi di sana,

Lirboyo, Jawa Timur, di man
sekarang cenderung belum ada

terutama kurikulumnya dan hingg?
erkembangan denga
t. Hal yand demikian memang tidak

n berorientasi kepada
banyak perubahan atau P .

Perubahan yang terjadi di masyaraka
rdapat dalam kurikul
ah kebutuhan hidup masyarakat

um pendidikan modern
sesuai dengan ciri-ciri yang té

Yaitu adanya upaya mengatasi masal
masyarakat tidak bisa

(community oriented curiculum). D312™ i
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diabaikan, selain karena masyarakat merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi  kurikulum, juga karena berfungsi sebagai sarana
pewarisan budaya (Hilda Taba, 1962: 17). Kecenderungan belum adanya
perubahan atau perkembangan kurikulum pesantren dengan berorientasi

kepada masyarakat tersebut lebih disebabkan terbatasnya kemampuan

kiai dalam ilmu-ilmu pendidikan terutama bidang kurikuluim.

Kesimpulan bahwa kurikulum pesantren belum berorientasi kepada

Masyarakat bisa saja ada benarnya tapi mungkin juga salah. Hal ini

dikarenakan ada kemungkinan perbedaan pandangan kiai dengan ahli

Pendidikan pada umumnya. Untuk mengetahui hal tersebut perhatian

selanjutnya adalah mengenai pandangan hidup kiai tentang kependidikan

Pesantren sebagai landasan kebijakan pelaksanaan proses pendidikan

selanjutnya. Seberapa jauh kejeniusan kiai tentang kependidikan berikut

adalah analisis dari segi pandangannya tentang fitrah anak dan

kemampuan manusia.

Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa pandangan hidup kiai

tentang fitrah manusia, pada dasarnya kiai mengakui kemampuan yang

dimiliki oleh manusia. Kiai perpendapat bahwa setiap anak dilahirkan

utnya orang tua, atau d
a menentukan nasib manusia itu.

dalam keadaan bersih, sefan] alam arti yang lebih

luas lingkungan inilah yang selanjutny

i usaha manusia dalam hal ini merupakan

Oleh karena itu menurut kia
a dalam hal ini bahwa manusia

Suatu keharusan (wajib). Artinya ba™
dominan untuk MEW

n berarti apa yang didapat

Mempunyai kemampuan yangd arnai kehidupan
un demikian buka

Manusia ity sendiri. Nam
anusia semata tetapi manusia hanya

Manusia ity merupakan hasil usana ™
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dapat menemukan apa yang telah ditentukan oleh Allah. Dengan demikian
jelas bahwa manusia tidak mempunyai kebebasan mﬁtlak untuk
menentukan nasibnya sendiri. Sehingga bisa saja apa yang direncanakan
oleh manusia tidak terealisir sesuai dengan apa yang diinginkannya itu.

Pada sisi ini kiai berpandangan bahwa semua ketentuan telah diciptakan

oleh Allah, namun ketentuan itu sendiri tidak diketahui oleh manusia. Oleh

karena itu manusia berkewajiban untuk menemukan ketentuan itu.

Menurutnya juga bahwa ketentuan itu dapat diperoleh manusia hanya

dengan usaha maksimal dan menggunakan cara yang tepat.

Berdasarkan keterangan di atas, kiai memiliki ideologi terutama

tentang fitrah dan kemampuan atau kebebasan manusia berusaha dengan

menggunakan cara yang tepat (ikhtiar) sebagai hal yang wajib, di sini

terlihat adanya gejala untuk perubahan dan pengembangan, dalam hal ini

Yang berkenaan dengan kebijakannya tentang sistem pendidikan pondok

Pesantren. Jadi pesantren harus selalu berbenah, mengadakan evaluasi

dan renovasi agar mendapatkan hakekat ketentuan yang telah ditetapkan

oleh Allah itu.

tentang pendidikan, dalam hal ini kiai

Mengenai pandangan kiai
gai bentuk ibadah kepada

berpendapat bahwa pendidikan selain seba

aha menanamkan nilai-nilai luhur yang

Allah, juga dipandang sebagai US
gai jawaban atas kebutuhan

diyakininya sebagai kebenaran serta seba
“keagamaan”. pandangan demikian

Masyarakat, khususnya dalam aspek
gan kondisi sekarangd,

bentuk ibadah yang harus

karena seperti juga
dianggap masih relevan den

Baki_kial balwa, pendidiian. %59%

dilaksanakan ~berdasarkan cara-cara Y39 tepat, begitu pula
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menyelenggarakan pendidikan hendaknya memperhatikan unsur-unsur
ilmu kependidikan secara sistematis. Keterbatasn ilmu pendidikan yang
ada pada diri kiai membuat kiai harus kerja keras demi berlangsungnya
penyelenggaraan proses pendidikan pesantren yang diasuhnya. Dengan
modal béngalamannya selama pernah mengabdi di pesantren dan disertai
tekat niat serta sikap kemandiriannya, kiai berhasil menyelenggarakan
Pendidikan pesantren.

Sejauh ini sistem pendidikan pesantren yang diselenggarakan
merupakan bentuk inspirasi sistem pendidikan pesantren Lirboyo, Jawa
Timur. Hingga sekarang kurikulum dalam bentuk materi yang berasal dari
kitab-kitab klasik belum mengalami perubahan seiring dengan perubahan
Penomena sosial masyarakat yang terjadi setiap saat. Dengan demikian
hal ini menjadi titik kelemahan sebuah lembaga pendidikan terutama
kurikulum yang belum berorientasi kepada masyarakat. Boleh jadi hal ini
disebabkan kurangnya kemampuan kiai terutama segi keilmuan bidang
Pengembangan kurikulum. .

Sebagai tokoh nomor satu dan sumber tunggal yang sangat
mempengaruhi corak dari eksistensi sistem pendidikan pesantren kiai
dituntut memiliki sensitivitas terhadap aspirasi masyarakat pendukung
Pesantren - santri maupun orang tua santri - yang berkembang ditengah-
tengah masyarakat. Dengan demikian keberadaan pesantren akan tetap
diminati dan menjadi alternatif jenis pendidikan yang dapat mewujudkan
harapan-harapan mereka. Semua ini telah menjadi kesadaran kiai bahwa
Untuk mempertahankan eksistensi pesantren maka sistem pendidikannya

harus mampu melayani tantangan zamannya seperti; meresponi
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kebutuhan anak didik, kemajuan ilmu, kebutuhan pembangunan, dalam

struktur relevansi cita-cita kehidupan sesuai dengan pandangan hidup

bangsa dan agama.

Sesuai dengan kemampuan kiai, sebagai bentuk respons maka
diselenggarakanlah jenis-jenis pendidikan yang dapat melengkapi
keku"~"-“'\<jar\-kekurangan jenis pendidikan yang ada sehingga dapat

memenuhi  harapan kebutuhan anak didik, misalnya dengan

menyelenggarakan; selain sistem pesantren yaitu jenis pendidikan formal

(madrasah)  mulai Madrasah Ibtidaiyah ~ sampai Aliyah  juga

menyelenggarakan berbagai jenis keterampilan sebagai ekstrakurikuler.

Meskipun terdapat kelemahan Kiai dalam hal pengembangan

kurikulum, namun sikap keterbukaan kiai untuk menyelenggarakan

pendidikan formal yang di dalamnya memuat mata pelajaran-pelajaran

Umum, setidaknya telah menunjukkan langkah maju. Karena dengan pola

pendidikan demikian diharapkan akan terbina pada sikap santri yang
berwawasan keduniawian dan kesadaran bahwa wawasan keduniawian
juga bagian dari akhirat dan keduanya adalah sama pentingnya untuk
digumuli. Kebijakan-kebijakan «iai tentang pendidikan yang demikian
agaknya didasari oleh pandangan hidupnya Yyang dinamis dan sikap
keterbukaannya untuk menerima hal-hal baru demi terselenggaranya

b tantangan samannya untuk waktu-

Pendidikan yang mampu menjawa
g akan datang. Jadi
g untuk terbinanya santri agar

Waktu sekarang dan yan pola pendidikan demikian

agaknya cukup memberikan peluan

memiliki sikap kemandirian.
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Pandangan kiai selanjutnya adalah tentang sikap kemandirian.
Sebagaimana telah tergambar sebelumnya bahwa kiai cukup memiliki
pandangan-pandangan yang prinsip terhadap kemandirian. Pandangannya
dapat disimpulkan bahwa sikap kemandirian memiliki ciri-ciri; tidak terlalu
tergantung pada orang lain, mengatasi masalah-masalahnya sendiri,
berfikir hdan berprilaku yang baik, selalu mengasah diri (belajar),

berprestasi, berlomba-lomba dalam kebaikan. Jelasnya pribadi mandiri

adalah sebagai orang yang kuat imannya, taat beribadah, bekerja keras

dan tekun dalam setiap bidang kerja apapun profesinya.

Pandangan demikian tidak jauh beda dengan rumusan-rumusan

para pakar pendidikan sebagaimana telah diuraikan dalam kajian pustaka

Pada bab II. Untuk itu pandangan tentang ciri-ciri kemandirian tersebut

bisa dipertahankan dan tetap diperhatikan kemungkinannya untuk

dikembangkan. Seperti diakui kiai bahwa ciri kemandirian yang telah

disebutkan merupakan ajaran agama dan buah pendidikan. Dengan pola

Pendidikan yang telah ditawarkan diharapkan dapat menjadi peluang

untuk terlaksananya pembinaan sikap-sikap positif tersebut termauk sikap

kemandirian.
ntang gaya kepemimpinan kiai. Berdasarkan

Selanjutnya adalah te
tergambar menunjukkan bahwa

data informasi sebagaimand telah
a sebagai pemimpin ¥
p kuat baik dilingkungan lembaga

mengasuh pondok
kedudukan kiai, kapasitasny o ; ’

Pesantren Subulussalam tersebut, cuku

t. Di fingkungan pesa
rkan tata nilai yang berlaku yaitu

ntren kiai merupakan
Pesantren maupun masyaraka

S0sok pemimpin yang kebapakan berdasa

i orang tua. Gaya kepemimpinan demikian

Selain sebagai guru juga sebaga
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yang mencirikan sebagai paternalistik dan akan berdampak cukup baik
kepada bawahan atau yang dipimpinnya (baik ustadz-ustadz mapun para
santri). Sebagai bawahan mereka menjalankan tugasnya dengan penuh
kesadaran, ikhlas dan merasa sebagai bagian sebuah keluarga dan
bukannya semata-mata anak buah. Para ustadz akan melaksanakan
tugasnya membantu kiai dalam penyelenggaraan pendidikan dengan baik
begitu pula tugas santri dalam menekuni pelajaran-pelajarannya.

Dalam tatanan organisasi kiai juga menempatkan sosok pemimpin
yang profesional. Susunan pembagian tugas antar unit kerja cukup jelas -
(lihat struktur bagan organisasi pada lampiran 2) - dengan pembagian
tugas berdasarkan musyawarah. Gaya kepemimpinan kiai di sisi lain
menujukkan sebagai bapak Yyang pasif, dimana kiai memberikan
kebebasan kepada bawahannya untuk berkreasi. Gaya demikian akan
berdampak baik pada ustadz maupun santrinya. Pada diri mereka akan
tumbuh jiwa kreatif sebagai pencipta yang kelak akan berguna bagi
kehidupannya ditengah-tengah masyarakat sebagai pribadi yang mandiri.
Akan tetapi kiai sebagai pemimpin tunggal meski dalam keputusannya
diambil berdasarkan rnusyawarah, sering kali kiai berlaku otoriter, ketika
karya anak buah yang bersangkutan layak diteruskan atau dihentikan.
Gaya demikian secara tidak 1angsung akan berdampak mematikan daya
kreatif anak buahnya. Tentuny@ hal ini merupakan dampak yang buruk
terhadap proses pembinaan sikap kemandirian santri. Oleh karena itu
sebaiknya gaya kepemimpinan otoriter untuk kedepan dapat berubah.

Perubahan yang dapat mungkin terjadi dari gaya otoriter -

Paternalistik menurut Mastuhu adalah gaya kepemimpinan diplomatik -
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partisipatif (Mastuhu, 1999: 114). Kemungkinan ini akan terjadi
dikarenakan selain adanya perubahan sistem pendidikan secara

keseluruhan misalnya masuknya pendidikan formal, juga karena latar

belakang pendidikan kiai yang juga sebagai alumni sekolah formal,

bahkan juga dalam tugas sehari-hari kil dibantu oleh wakil kiai yang juga

seorang kepala desa. Gaya diplomatik kadang-kadang dikombinasikan

dengan gaya partisipatif. Gaya kepemimpinan diplomatik mencoba

mendekati anggotanya secara persuasif dengan menjual ide-ide (a sell

tippe - leader), dan dengan gaya kepemimpinan partisivatif mencoba

mendekati anggotanya untuk bersikap terbuka.

1.2. santri
Keberadaan santri dalam sebuah sistem pendidikan pesantren

merupakan unsur pokok karena menjadi unsur pelaku terjadinya proses

Pendidikan itu sendiri. Berdasarkan temuan di lapangan seperti diuraiakan
Pada pasal di atas, dari Sed jumiah, pesantren Subulussalam yang
memiliki santri kurang lebih 2500 santri merupakan jumlah yang cukup

n setidaknya menunjukkan pendidikan

besar. Dengan jumlah demikia
t di hati masyarakat sebagai

Pesantren masih tetap mendapat tempa
ang dibanggakan. Ole
tokoh kunci pesantren, tanggap

lembaga pendidikan alternatif ¥ h karena itu pihak

Pesantren dalam hal ini Kidi sebagai
angkut pelayanan P
n untuk santri sebagai anak didik

ndidikan. Bagaimana
terhadap persoalan yang meny 4 ¢

Memberikan layanan mulal dari perlakud

yang dimiliki, kebutuhan—kebutuhan yang

dengan segenap potensi
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den a idi

Perlakuan kiai
iai terhadap santri s
ebagai anak didik
tercermin dari

pandangan
nya tentang fitr
ah anak dan usaha i
manusia. Dalam hal ini
ini kiai

lingkun
gan pendidikan. Kiai
_ Kiai menjadi merasa b
ertanggung jawab
terhadap

y g

maksimal
untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk pesant
ren,

a .
a

Ua

santri dal
am ' idi
dunia pendidikan pesantren adalah siswa yang datang ki
e

untuk m
e . i
3 mungkinkan dirinya menjadi anak didik kiai dalam arti
penuhn ‘
* ya. Dengan kata lain, ia harus memperoleh kerelaan seorang kiai
ngan 2 : |
mengikuti segenap cehendaknya dan melayani segenap

S dianggab sebagai tugas kehormatan. Hingga

ke
pentingannya yang haru

ketentuan usia sebagai syarat utama
]

di sini
; , tampak bahwa tidak adanya
apan d

mulai masuk pesantren dan kapan 12 harus meninggalkan
ah formal.

Pesan
tren, kecuali untuk siswa sekol
i santri di atas dalam dunia

an untuk menjad

Pelayanan persyarat
tugas kehormatan

S dianggaP sebagai

Pesan
tren masih berlaku, yang her
diri. Kerelaan kiai ini, yang

ran penyerahan

a
| sebagai barakah adalah alasan perpijak si s8N
perolen kerelaan kiai inilah

kebutuhan mem

yang j
g juga merupakan uku
tri dalam menuntut

“mu
. Dalam tekanan pada
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diciptakan mekanisme konsensus dalam pembentukan tata nilai di
pesantren. Dengan demikian status seorang santri di pesantren memiliki

fungsi sebagai media pembinaan sikap-sikap positif termasuk sikap

kemandirian melalui penanaman segenap tata nilai yang berlaku di

pesantren - dengan harapan ia akan mampu berpegang pada tata nilai itu

dalam hidupnya di masyarakat luar nanti. Dengan demikian pula

terpenuhinya persyaratan tersebut, yaitu penyerahan diri sepenuhnya

kepada pesantren, maka ia telah dianggap telah berhasil menjadi santri

yang baik.

Dari uraian di atas tampak bahwa perubahan yang ingin dicapai

dalam diri anak dalam sistem pendidikan pesantren ini santri dipandang

kemandirian jasmani dan rohani. Perlakuan

n telah sesuai dengan pandangan ilmu

sebagai anak yang memiliki

terhadap anak seperti demikia

Pendidikan, yang memandang anak memiliki potensi psikologis. Menurut

n kesatuan pribadi yang utuh dan memiliki

Pandangan ini, “anak merupaka
kemandirian jasmani dan rohani yand bisa dikembangkan melalui

om Marzuki Wahid, Ed- 1999: 182).

Pendidikan” (Dedi Djubaidi, dal

2. Analisis Unsur perangkat Keras

2.1. Masjid / Mushala
a seperti tergambar pada pasal terdahulu

Berdasakan data yang ad
ussalam dari segi fisik dan tata

masjid / mushala pondok pesantren subul

letak telah memadai. Demikian pula kegiatan-kegiatan yang bersifat
: ' asyarakatan dan

edukatif seperti: majlis t2KiM" gakwah, sosial kemasy

ampak terlaksana secara teratur dan

terutama sebagai tempat beribadah t
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cukup relegius. Selain kiai yang berpengaruh baik dalam peribadatan
ritual maupun perilakunya sehari-hari, juga tata letak rumah ibadah serta

seluruh aktivitas di dalamnya seperti rayuan bacaan shalawat dan pujian

menjelang atau sesudah shalat lima waktu, masih relefan dipertahankan

untuk masa-masa sekarang dan masa yang akan datang. Kondisi

menyeluruh seperti demikian merupakan keunggulan utama pada sistem

pendidikan pesantren yang jarang ditemui dalam sistem pendidikan lain.

Penanaman keimanan, ketakwaan, akhlak, sikap bersosialisasi, semua itu

Merupakan dasar terbinanya sikap-sikap  positif termasuk  sikap

kemandirian santri, Hal ini sesuai dengan teori bahwa sikap kemandirian

sangat dipengaruhi oleh kekuatan iman dan ketakwaan serta pengalaman

pribadi sebagai faktor internal (lihat kajian pustaka halaman 30).

2.2, Pemondokan / Asrama

Gambaran mengenai pemondokan atau asrama sebagai mana
dilaporkan pada pasal terdahulu dari segi kuantitas sudah layak untuk
saat ini, meskKi kondisinya sedikit agak

ya yang dibangun secara

Memenuhi kebutuhan pesantren

Padat. Begitu pula kualitas fisik bangunann
pengaturan sirkulasi udara (ventilasi),

Permanen disertai tata ruang dan
n keadannya agak padat,

telah mendapat perhatian yang baik. Meskipu

menempati ruangan - yang sengaja

sehingga ada sejumlah santri Yand
kantor pusat atau kan
memangd belum tampak sebagai

dibuat menjadi kamar - di tor TU maupun rumah-

rumah ustadz dan kiai, sejaul ini

tuk masa-masa yang akan datang harus

Masalah, Namun tentu $aja un
asrama baru.

Segera dipikirkan untuk menambah asrama-
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, Hal penting yang perlu diperhatikan adalah kenyamanan dan
keamanan, karena akan berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan santri
yang berlangsung secara rutin sehari-hari selama 24 jam yang telah
membentuk sebuah sistem yaitu sistem asrama. Berlangsungnya sistem

asrama itulah yang diharapkan melahirkan konsep tersendiri dalam proses

Pembinaan sikap kepribadian yang mandiri.
Asrama sebagai sistem berarti bahwa di dalamnya berlangsung

segenap kegiatan secara rutin selama 24 jam. Dalam sistem asrama

kegiatan tersebut meliputi dari mulai mengurus diri seperti; memasak,

mencuci pakaian, setrika, mempersiapkan diri untuk belajar, bahkan ada

Yang mencari nafkah sendiri dan lain-lain, sampai kegiatan-kegiatan lain

yang sifatnya kolektif yang telah disepakati bersama seperti mengulang
(menghafal) pelajaran atau kegiatan-kegiatan yang menjadi tatatertib
yang telah ditetapkan pesantren. Dengan demikian meski banyak kegiatan
yang dilakukan santri secara bebas namun kebebasannya tetap terbatas
Pada peraturan-peraturan yang telah disepakati dalam satu sistem

asrama. Gambaran kegiatan santri ini menunjukkan tetap berlakunya
Prinsip-prinsip “dalam hal kewajiban, individu harus menunaikan
kewajiban lebih dahulu, sedangkan dalam hal hak individu harus
n di atas kepentingan diri sendiri dan

Mendahulukan kepentingan orang 12

g°|°ngan”.
as menunjukkan suasana kegiatan

Gambaran kegiatan santri di 2t
gius maupun sosial se

ri dan masyarakat pesantren

va bagai konsekwensi
Ng diwarnai unsur-unsur rele

Sistem  kehidupan asrama. Meskipuf sant

ma namun tampak kegiatan mereka

lainnya hidup dalam sistem asra
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mencakup kekeluargaan, sosial, kemasyarakatan, pembiasaan beribadah
secara khusu' dan teratur, pendalaman dan penghayatan ilmu-ilmu
agama, dan kegiatan-kegiatan lain yang sifatnya mengurus diri sendiri.
Semua kegiatan tersebut menjadi pengalaman hidup tersendiri bagi
pribadi santri sehingga diharapkan baik secara langsung maupun tak
langsung berdampak positif bagi penempahan diri pribadi masing-masing

santri dalam pendewasaan kepribadian yang mandiri.

2.3. Perangkat keterampilan

Berdasarkan data mengenai sarana perangkat keteramnpilan yang

telah digambarkan pada pasal di atas menunjukkan adanya pariasi jenis

keterampilan yang cukup banyak. Semuanya kurang lebih ada sembilan

jenis keterampilan (pertanian; persawanan dan perkebunan, pertukangan,

bengkel las, jahit menjahit, pembuatan batu bata, pembuatan tahu /

i dan jasa lainnya). Jenis-jenis keterampilan

tempe, mengetik, koperas

yang ditawarkan pesantren tersebut cukup berorientasi kepada kebutuhan

unaannya di masyarakat t

s keterampilan dalam jenis pertanian

yang dibutuhkan dan keg erutama pedesaan

dimana mayoritas santri berasal: Jeni

n Subulussalam ini mendapat perhatian yang

keberadaannya di pesantre

Cukup baik.

rjadi adalah selain untuk mencapai tujuan

Nilai pembinaan yang te
n-kegiatan yang produktif, juga

Supaya para santri melakukan kegiata

ya sebagai salah satu alternatif dalam

diharapkan mereka dapat melihatn

aan. Pengalaman
an yang mendalam dalam rangka

L , santri tentang keterampilan
Pemilihan lapangan peker)

bertani ternyata menimbulkan kes
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pemupukan kecintaan pada pekerjaan. Pengalaman membajak sawah,
mencakul, menanam padi, menanam biji-bijian meninggalkan kesan
bahwa apapun jenisnya pekerjaan mestilah mempunyai aturan; mana
mesti didahulukan dan mana yang kemudian. Mengikuti proses tumbuh
dan berkembangnya tanaman dengan latar belakang ilmu tumbuh-

tumbuhan, ilmu hayat serta teknologi pertanian, diharapkan santri

menemukan gagasan-gagasan baru tentang upaya apa musti dilakukan

untuk meningkatkan hasil pertanian.

Selain itu membiasakan santri bekerja bergelimang tanah, baik

Persawahan maupun perkebunan, memberikan kesadaran betapa

besarnya hubungan mereka dengan tanah. Dengan ini sekaligus

dimunculkan kesadaran tentang hubungan santri dengan lingkungannya.

Sehingga hubungan mereka dengan para petani di lingkungan

Masyarakatnya nanti didasarkan pada adanya kaitan ini. Begitu pula jenis

keterampilan lainnya, katakan misalnya pembuatan batu bata dari tanah

liat, Dengan menggunakan pahan tanah liat sebenarnya santri dapat

Membuat bentuk-bentuk apa Saj2 yang disukainya selain batu bata
Seperti; genteng, alat-alat rumah tangga, dan disinilah akan terjadi
Pengembangan kreativitas santri- Mengusahakan supaya dari tanah liat itu
dapat diciptakan benda-benda yang dapat dimanfaatkan oleh kehidupan
masyarakat, merupakan tujuan pendidikan yang menginginkan murid
dapat memanfaatkan bahan-bahan Y2nd gijumpai dalam lingkungannya.
akat ialah untuk menciutkan sifat

Kaitannya dengan kehidupan masyar

Suka menggantungkan diri pada orang lain.
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Selain jenis-jenis keterampilan sebagaimana telah disebutkan di
atas, jenis-jenis keterampilan lain yang sifatnya kerja tangan juga sama
penting kaitannya dengan kehidupan masyarakat. Hanya saja berbeda
dengan pelajaran keterampilan yang lain dimana yang dipentingkan
adalah proses kerjanya, maka dalam keterampilan kerja tangan, seperti
las besi, pertukangan, jahid menjahid, pembuatan tahu/tempe, dan lain-

lain, hasil yang dicapai juga harus diperhitungkan. Hal ini antara lain

karena proses kerjanya lebih sulit, diperlukan kejelian, ketelitian dan

latihan yang tekun. Tetapi yang terpenting falah kaitannya dengan

lingkungan kehidupan masyarakat di mana keterampilan kerja tangan

demikian itu merupakan bagian dari hidup mereka (para santri).

Keterampilan kerja tangan juga tidak dimaksudkan untuk

menjadikan santri sebagai stukang-tukang” atau dalam pertanian sebagai

"petani muslim” setelah tamat tapi tujuannye supaya mereka punya

keberanian untuk berdiri sendiri (mandiri). Tujuan ini sesuai dengan

harapan dilancarkannya pertama kali proyek keterampilan oleh Mukti Ali

dengan asumsi dasarnya adalah pengikisan proses elitisasi watak

Pendidikan yang telah terlanjur berjalan: dengan menegakkan kembali

kecakapan dan keterampilan melakukan kerja tangan dalam kehidupan

Pesantren.

n diharapkan dapat dicegah arus semakin deras

Dengan demikia
e dangkal Yyang bersifat verbalistis

untuk menciptakan intelektualism
n akibat utama eliti
o kembali penghargaan pada kerja

di sasi watak pendidikan itu.
ipesantren, yang merupaka

Dengan proyek keterampilan ditegakka
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tangan dan pada kemampuan berdiri sendiri (self reliance) yang secara
berangsur-angsur telah mulai hilang dipesantren (Abd. Wahid, 2001: 82).
Selain jenis keterampilan di atas, santri juga diberikan keterampilan
organisatoris untuk mengelola suatu jenis usaha dalam bentuk koperasi.
Dengan demikian diharapkan pesantren akan dapat mencapai tujuan
sampingan berupa pembekalan santri dengan keterampilan kerja yang
akan mereka perlukan dalam kehidupan nanti. Akan tetapi seberapa jauh
harapan demi harapan melalui program ini dapat tercapai tentu juga ikut
ditentukan oleh keseriusan pesantren dalam penyelenggaraannya.
Berdasarkan data yang diperoleh untuk keterampilan jenis
pertanian agaknya pesantren telah menunjukkan usahanya dengan
penyediaan lahan. Lahan pertanian untuk sawah dan kebun seluas + 9 ha,
agaknya cukup untuk membangkitkan gairah santri mengikuti program
keterampilan jenis pertanian ini. Begitu pula jenis keterampilan tangan
lainnya, telah disediakan tempat di lingkungan pondok pesantren. Hanya
saja struktur pendidikannya masih diwarnai corak kesederhanaan.
Sebagaimana telah tergambar bahwa proses latihan dipandu oleh tenaga-
tenaga yang diambil dari masyarakat sekitar pesantren. Mengenai jangka
Waktu yang disediakan untuk masing-masing jenis keterampilan yang
diselenggarakan tergantung dengan adanya biaya dan tenaga pembimbing

terutama untuk jenis yang memerlukan biaya mahal, misalnya; bengkel
las, menjahit, elektronik dan lain-lain.

Dengan keadaan di atas dimana program tidak terfalu direncanakan
Secara kaku yang menggunakan tenaga pengajar formal melainkan cukup

dilayani oleh tukang-tukand dari pengrajin-pengrajin dari masyarakat
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sekita iri
r pesantren sendiri, maka konsep pendidikan keterampilan semacam
ini m '

enurut Abdurrahman wahid akan mirip dengan gagasan sekolah-

mas ;
yarakat (community schools) yang dicetuskan akhir-akhir ini (Abd.

Wahid, 2001: 116).
Lalu jika dilihat dari tujuan diselenggarakannya pendidikan

ket i i
erampilan yaitu untuk memberikan kepada santri wawasan berfikir

keduniawi
uniawian atau menumbuhkan kemampuan berfikir rasional - yang

sel ini
ama ini terkesan hanya berfikir keakhiratan - serta bertujuan sebagai

e .
pembinaan sikap mental spiritual dan hubungan sosial kemasyarakatan,

m
emang penyelenggaraan pendidikan ceterampilan demikian dapat

di
katakan telah memadai. Lain halnya jika orientasi program keterampilan

a ¥
dalah membina santri ahli dalam bidang keterampilan tertenty, maka

en belum memperlihatkan program

‘ upaya-upaya yang dilakukan pesantr
| yang memadai. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor yang

pembimbing yang berkompetensi di bidangnya,

kurang matang, langkanya

serta terbatasnya dana dan wakt yang tersedia-

pentingnya pembinaan santri diarahkan kepada

Meskipun disadari
an yand bersifat keahlian di bidang

Orientasi kepada pencapaian tuju

ama untuk menghadapi semakin kompleksnya

keterampilan tertentu terut
japkan diri melalui

persoalan hidup yang harus disikapi
keterampilan terte
dapkan hambatan-hambatan yang

penguasaan bidang-bidang ntu di masa-masa kedepan,
asih tetap diha

n terkesan kur

Membebani sehingga Pesant
dapat diidentiﬁkasi penyebabnya adalah beratnya

n
amun pesantren M
ang respons. Tampaknya

hambatan-hambatan itu
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beban internal pondok pesantren, seperti; beban administratif, beban
akademis, beban dana, dan sebagainya yang menguras semua energi
sehingga energi untuk berfikir dalam mengupayakan pengembangan
pesantren menjadi sangat terbatas.

Solusi - yang agaknya periu dipertimbangkan - untuk hambatan
tersebut adalah; bahwa pesantren dapat membina pola kerja sama
simbiosis-mutualis antara pesantren dengan institusi-institusi  yang
dianggap mampu memberikan kontribusi dan menciptakan nuansa
transformatoris. Pola kerja sama ini dapat juga dilakukan dalam usaha
pengembangan sumber daya pesantren agar dapat memberdayakan diri

dalam menghadapi tantangan kontemporer yang semakin kompleks.

3. Anasilis Unsur Perangkat Lunak
3.1, Tujuan Pendidikan

Berdasarkan gambaran mengenai tujuan pendidikan yang telah
dipaparkan di atas menunjukkan bahwa pendidikan pesantren memiliki
tujuan konprehensif (menyeluruh) mencakup prilaku ibadah; yang
Memusatkan pada pendalaman dan penghayatan agama lengkap dengan
Pengalamannya. Dalam perilaku  keseharian, pengalaman yang
dimaksudkan adalah baik yan9 berkenaan dengan ibadah khusus maupun
yang ada relevansinya dengan pengalaman prilaku hidup keduniawian
atau kemasyarakatan. prinsip yang perlu dicatat kaitannya dengan prilaku
hidup adalah dalam rangkd ipadah. Karena prinsip demikian memandang

semua kegiatan hidup sehari-hari adalah dalam rangka ibadah.
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Tujuan pesantren tersebut meski masih cukup relefan untuk masa-
masa sekarang dan yang akan datang, namun tidak dirumuskannya
secara jelas memberi kesan misi dan tujuan pendidikan pesantren yang
kurang tegas. Karena dengan dirumuskannya tujuan secara jelas akan
lebih memudahkan untuk menuangkan dafam tahapan-tahapan rencana
kerja atau program. Faktor yang menyebabkan tidak adanya rumusan

tujuan pendidikan boleh jadi disebabkan; pertama, karena belajar di

pesantren tidak mengenal perhitungan waktu kapan harus mulai, kapan

harus selesai dan target apa yang harus dicapai. Bagi dunia pesantren

hanya ilmu fardlu ‘ain yang dipandang sakral, sedang fardlu kifayah tidak

dipandang sakral. Pendekatan pendidikan demikanlah yang oleh Mastuhu

disebut pendekatan holistik (Mastuhu, 1994: 58). Seiring dengan

pendekatan yang holistik tersebut maka tidak pernah atau jarang dijumpai

rumusan tujuan pendidikan pesantren yang jelas dan standar yang

berlaku umum bagi semua pesantren:

Kedua, boleh jadi kebutuhan pada kemampuan itu relatif terlalu

si dan tujuan pendidikan €
h sendiri oleh seorang kiai atau

baru, Karena selama ini Vi enderung diserahkan

Pada proses improvisasi yangd dipili
bersama-sama para pembantunya secara intuitif yang disesuaikan dengan
pada dasarnya memang pesantren

Perkembangan pesantrennya: Bahkan
ya adalah pancaran ke
di pendirinya terhadap pesantren

itu sendiri dalam semangatn pribadlan pendiri atau

at priba

Pengasuhnya. Pengaruh semang
: . Dan ini bukanlah kesalahannya. Sebab

Ity memang tidak bisa dihindarka
dak lebih dari kapa
puan-kemampUEm yang terbatas,

. +ac-kapasitas fisik ma
Seorang pribadi tentulah ti sitas-kap upun

mentalnya, Ia mempunyai kemam
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sebagai misal dari segi non fisik mengetahui beberapa hal tetapi bisa lebih
banyak lagi hal lain yang belum diketahuinya. Keterbatasan akan
pengetahuan itu tentu akan tercermin pula dalam keterbatasan
kemampuan mengadakan responsi pada perkembangan masyarakat bila
tidak diimbangi dengan sikapnya yang dinamis dalam memandang

kehidupan.

Sikap dinamis kiai cukup memberikan respons yang cukup positif

dalam menangkap kebutuhan masyarakat pendukung pesantren dewasa

ini. Untuk kepentingan inilah kiai memberikan peluang seluas-luasnya

kepada santri yang berminat dan mampu belajar di sekolah formal

(madrasah formal), mengingat semakin masifnya orientasi kebutuhan

santri yang mungkin juga ingin melanjutkan studinya ke perguruan tinggi.

Beberapa jenis keterampilan juga di tawarkan untuk santri yang

ingin mengembangkan bakatnya: Diharapkan dengan pengenalan

keterampilan dalam bentuk bermacam-macam termasuk ketrampilan

gelola suatu jenis usaha dalam bentuk koperasi,

yan sampingan berupa pembekalan

Organisatoris untuk men

Pesantren akan dapat mencapai tu]

pilan kerja yang akan mereka perlukan dalam

Para santri dengan keteram

kehidupan nanti.

g dicatat terutama program keterampilan ini

Suatu hal yang pentin
asi tujuan pendidikannya. Kalau

adalah adanya langkah maju orient
pilan merupaka
pakan sarand pendidikan untuk

sebelumnya program keteram n bagian integral dari

kehidupan santri. Dewasa ini sudah meru
kiran keduniawian. M

ang dan kedepan bahwa tujuan

: ki demiki
mengembangkan wawasan pem! L skt

Segera diantisipasi untuk masa-masa sekar
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pendidikan pesantren sudah harus berorientasi mempersiapkan santri
yang tidak hanya memiliki wawasan namun yang sifatnya keahlian dalam
bidang-bidang tertentu. Pembekalan seperti ini penting mengingat
semakin pesatnya arus kemajuan di berbagai bidang dan kompleksnya
kebutuhan hidup masyarakat, hanya dapat dihadapi dengan sikap mandiri
dan profesionalisme. Sebagai langkah awal dan agaknya cukup mendasar
menghadapi tantangan demikian untuk kedepan pesantren harus
berbenah diri dengan memperjelas dan tegas perumusan arah tujuan
pendidikannya lebih optimal. Dengan demikian selain dapat memberikan
kejelasan kualifikasi apa Yangd akan dicapai setelah menamatkan
Pendidikan pesantren juga memudahkan dalam segi oprasionalnya.

Tujuan pendidikan akan lebih mudah dituangkan dalam tahapan-tahapan

rencana kerja atau program.

3.2, Kurikulum

Kurikulum  pendidikan ~ pondok  pesantren  Subulussalam
sebagaimana yang tergambar di muka menunjukkan pola pendidikan yang
Cukup memadai jika diharapkan dapat membina sikap kemandirian santri.
Kurikulum pendidikan yang menyelenggarakan jenis-jenis materi
Pendidikan yaitu; materi pengetahuan agama yang bersumber dari kitab-
kitab Klasik (kitab kuning), Mmateri pengetahuan umum yang termuat
dalam kurikulum formal (madrasah Ibtidaiyah hingga Aliyah), dan
beberapa jenis keterampilan teknis dipandang sebagai langkah layanan

Pembinaan berupa kesempatan seluas-luasnya kepada santri.
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Kesempatan yang dimaksud adalah keaktifan santri dalam bidang-
bidang non agama dalam proses pembinaan sikap. Dalam hal ini
pesantren bersikap terbuka untuk menerima hal-hal yang datang dari luar
sepanjang hal-hal itu tidak bertentangan dengan agidah dan syari‘ah.
Sistem pendidikan dengan pola kurikulumnya tersebut telah sesuai
dengan prinsip self guverment atau open school. Prinsip ini
memberlakukan dalam sistem pendidikan pesantren dimana santri
mengatur kehidupannya dalam pesantren menurut batas-batas ajaran

agama yang telah diajarkan oleh kiai atau pengasuh pesantren. Prinsip ini

dan dengan prinsip open school-nya menurut Mastuhu penting, bahkan

dapat dikatakan menjadi syarat berlangsungnya proses pembinaan sikap

kemandirian santri.

Nilai-nilai pembinaan yang terjadi sesuai dengan harapan yang ingin

dicapai dalam tujuan pendidikan; yaitu agar santri memiliki keimanan,

ilmu dan ketakwaan yang kuat dan berakhlak mulia, taat menjalankan

3jaran agama, sehingga kelak menjadi orang yang berguna bagi diri
sendiri (mandiri) atau bagi orang lain baik sebagai guru, da'i, kiai atau

jasa-jasa lain - adalah karena materi yang dikandungnya memiliki

ndak dicapai sebagai faktor-faktor yang dapat

ndirian. Fakator tersbut seperti;

kesesuaian tujuan yang he

Mempengaruhi terbinanya sikap kema
keimanan sebagai faktor internal terdapat dalam materi ketauhidan, orang
rinya maupun orang lain secara

Yang beguna yaitu; bergund baik bagi di

ekonomis,

k santri yand taat menjalankan ajaran-ajaran

Untuk membentu
matis), dan cenderung pada ajaran-

agama yang sifatnya doktrinitas (49
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ajaran agama yang bersifat aplikatif. Artinya materi yang diberikan
memang betul-betul menurut adanya pengamalan dan jika tidak
diamalkan, seakan-akan berakhibat fatal (dosa yang sangat menakutkan).
Dengan demikian ajaran untuk mencapai tujuan itu adalah ajaran yang
penuh muatan “halal haram” surga dan neraka. Demikian pula materi
yang berkenaan adalah figh dan tauhid (aqidah). Sebab bidang ini erat
kaitannya dengan ketaatan seseorang terhadap ajaran agamanya. Figh
berkaitan dengan pola prilaku manusia dan agidah erat hubungannya

dengan dasar keyakinan terhadap timbulnya prilaku itu sendiri.

Sedangkan untuk membina santri agar berakhlak mulia dapat dilihat

dari materi bidang ahklak dan tasawuf. Sebab kedua bidang ini materinya

banyak membicarakan tentang nilai baik dan buruk dan proses

Pembentukan sikap dan prilaku manusia. Materi bidang akhlak terdiri dari

kitab-kitab yang isinya banyak membicarakan tentang akhlak seseorang
anak terhadap orang tuanya dan keluarga, suami istri dalam rumah

tangga (materi ini misalnya dalam kitab; ahlak al-banin, ‘Uqud al-Dulijain

dan Marah al-Sahihah) dan sikap seorang santri terhadap kompqnen
Pendidikan lainnya, seperti gurt «itab, sesama santri dan lain-lainnya
(terdapat dalam kitab antara lain; Ta'lim al-Muta‘alim), sedangkan dalam
bidang tasawuf, materi kurikulumnya banyak membicarakan tentang
a sebagai sarand untuk mensucikan

hikmah dan keutamaan akhiak muli
da Allah. seperti sifa
i akhlak tercela (untuk materi ini

- bar, tawadlu’, zuhud
diri mendekatkan diri kepa o

dan lain-lain, serta juga akipat dar

terdapat dalam kitab; Tanbih al-Ghafilin, Durra

h al Nasikhin, dan Ikhya’

n seperti bidang tafsir dan hadis

‘U’UmUddin). Materi-materi yand lai
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adalah sebagai materi penunjang atau penguat materi dalam bidang lain

terutama bidang tauhid, tasawuf, dan figh.

Materi kurikulum lain yang termasuk dalam intra kurikuler adalah
materi pelajaran umum Yyang tersedia dalam kurikulum Depag dalam
bentuk madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Ada banyak
keuntungan yang tedapat dalam kurikulum yang diselenggarakan dalam

bentuk sekolah (madrasah). Materi “pelajaran umum” diharapkan dapat

mengembangkan wawasan keduniawian dan kesadaran bahwa yang

duniawi adalah bagian dari ukhrawi dan keduanya adalah sama

pentingnya untuk digumuli. Keduanya merupakan satu kesatuan

kewajiban yang tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain tetapi mereka

hanya dapat dibedakan, dan masing-masing memiliki nilai tersendiri yang

tidak dapat saling menggantikan satu terhadap yang lain. Mastuhu

Memberikan contoh; orang yang shalatnya baik dan benar, tetapi jika ia

tidak jujur, ia tetap berdosa. juga berlaku sebaliknya, sekalipun ia selalu
berprilaku jujur dan banyak menolong orang dalam hidup kesehafian
tetapi jika ia tidak shalat maka ia tetap berdosa karena tidak shalat, dan
kejujurannya tersebut tidak dapat menggantikan fungsi shalat (Mastuhu,

1994:149).

dimaksdukan dapat mengantisipasi

Harapan demikian itu

h sufistik ketika santri hanya mengetahui

kecenderungan santri yang fig
doktrin agama yang sempit dan hanya menjadikan sorga dan neraka

erilaku kehidupanny
gilirannya akan membuat santri

S . a. Keterbatasan santri
ebagai kontrol atau ukuran P

pada pemikiran yang demikian pada
pat mengembangkan diri dengan usaha

Menjadi “statis” dan kurang da
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konstruktif dalam kehidupan bermasyarakat terhadap masalah-masalah
yang timbul. |

Materi lain yang diajarkan di pesantren yaitu program keterampilan
teknis telah menduduki posisi di pondok pesantren Subulussalam sebagai
ekstrakurikuler. Program ini meliputi kursus dan latihan baik kerja yang

sifatnya keterampilan tekhnis di bida'ng pertanian maupun keterampilan

tekhnis kerja tangan. Materi-materi program keterampilan dan tujuan

yang terkandung di dalamnya telah diuraikan pada pasal sebelumnya.

Aneka macam jenis keterampilan tersebut merupakan program pilihan

santri yang tentunya memilki tujuan positif tertentu pula.

Secara bersama, kesemua tujuan masing-masing jenis materi

kurikulum yaitu; baik materi intra wurikuler; kurikulum yang bermuatan

agama, kurikulum Depag yang di dalamnya terdapat materi pelajaran

umum dan materi extrakurikuler antara lain program keterampilan teknis,

serta kurikulum dalam arti seluruh aktifitas santri di pesantren yang

dibungkus dengan nilai-nilai utama pesantren; akan mampu mencapai

tujuan pendidikan pesantren yang diharapkan. Hal ini karena dilihat dari

Masing-masing tujuan materi tampak sudah ada keserasian. Bahkan

pilan, sekalipun ma

g telah terintegrasi

teri keterampilan ini selain

dengan materi keteram
dalam struktur

sebagai materi pelajaran Yan

cara keseluruhan, tetapi juga

Pengajaran yang dimiliki olen pesantren Se

mempengaruhi sikap santri agar kelak

dari segi tujuan bermaksud untuk

setelah terjun ke masyarakat santri tidak
ni. Dengan demikian kekhawatiran

merasa canggung terhadap

segala jenis kerja yang 2ken diteku
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dapat di minimalisir.

! g

sebenarn i imiliki
ya ia dimiliki kemungkinan terbesar untuk diterima oleh

pesantren d
" B
ngan mudah. Dengan demikian selain peranannya semula

sebagai s
alah satu bentuk keterampilan, ia juga berperan sebagai rintisan

yang berw
atak melunakkan (soft ware) guna memasukkan aspek lain dari

progra i
m keterampilan untuk masuk ke dalam pesantren (Abd Wahid

2001:
83). Peran ganda dari koperasi ini agaknya telah dipahami secara

benar
oleh pesantren, dan oleh karenanya program keterampilan dapat

diteri
terima secara keseluruhan.

3.3 Metode Pengajaran

Sebagai mana telah tergambar pada pasal terdahulu bahwa metode

esantren dapat dikataka
pengajaran yang digunakan untuk

Pengaj
gajaran pondok P n telah menggunakan

me
tode yang cukup pariatif. Metode

metode hapalan, ceram
kan metode bandongan atau oton dan

Sist i ¢
em klasikal meliputi: ah, latihan, tanya jawab,

da i
N sawir. Untuk non klasikal diguna

di
skusi. Beberapa metode yang dibenarkan juga telah disesuaikan dengan

Materi
ateri yang diajarkan.
p santri agar mandiri yang terjadi dalam

Nilai pembinaan sika
metode yang digunakan dapat

y :
Proses pengajaran sebenarnya apabila

h memiliki daya kreatifitas, aktifitas dan

m
engarahkan santri atau melati
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kemampuan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Karena hal ini
termasuk ciri-ciri yang terdapat pada sikap kemandirian itu. Oleh karena
itu metode yang diharapkan mampu mengarahkan hal itu. Menurut
beberapa ahli tentang hal ini bahwa metode dialektik yaitu
mempertanyakan setiap masalah yang sedang dipelajari sebanyak
mungkin mempergunakan sistem dialog atau diskusi. Tujuannya ialah
untuk melibatkan anak didik dalam Pproses berfikir guna mancari

kebe il
naran ilmiah. Hal yang perlu diperhatikan adalah tersedianya guru

atau :
ustadz yang memenuhi syarat dan memahami metode yang tepat-

ma
ksud dan mampu menciptakan situasi atau iklim yang memungkinkan

bah
kan mendorong anak didik berani berpendapat atau berbuat tanpa

ta
kut disalahkan (Nouruzaman Siddik, 1996: 264). Iklim tersebut dapat

di
terapkan pada metode lain seperti sorogan, bandongan dan seterusnya.

Ol
eh karena itu menurut Mastuhu dalam metode sorogan, misalnya, perlu

di
tingkatkan dari santri siap menerima pefajaran dari kiai menjadi santri

si

ap berdialog dengan kiai dalam rangka mengembangkan kepribadian
i

Ntelektualnya atau mengembangkan pemikiran kritis (Mastuhu, 1994:

163),

ubulussalam berdasarkan temuan data

Pondok pesantren S
n telah diterapkannya metode

i .

hformasi yang diperoleh menunjukka
g mengajar- Dari segi i
i atau Yyang disebut dengan

demikian oleh para ustadz yan ntensitasnya juga
Metode diskus

S
Udah cukup memadai.
alah penyajian bahan pela

Munazharah yang dimaksudkan ¢ jaran dengan

membahasnya bers
ah tertentu yang ada dalam kitab

Car : - i
8 murid atau santri ama-sama melalui tukar

Pendapat tentang satu topik ata masal
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kuning. Dalam hal ini kiai atau guru bertindak sebagai moderator. Metode
ini di pondok pesantren Subulussalam telah menjadi “tradisi” bahkan
dalam kegiatan rutin tertentu yang mirip dengan diskusi ini adalah yang

disebut dengan “syawir” yaitu diskusi antar santri.

Penerapan metode syawir agaknya didasari adanya kesadaran agar

tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, analitis, dan logis.

Hal lain yang dapat dijadikan alasan boleh jadi adalah apa yang telah

dikemukakan dalam kitab Ta ' lim Muta"alim sebagai salah satu kitab wajib

yang diajarkan di pesantren yang mengungkapkan: “diskusi (munazharah)

lebih efektif daripada membaca berulang-ulang. Diskusi satu jam lebih

baik dari pada membaca berulang-ulang selama satu bulan” (Az-Zarnuji,

tt.: 30). Meskipun demikian dari segi kualitas agaknya masih perlu

ditingkatkan ketika diskusi yang diterapkan dalam membahas materi

embahas permasalahan dari segi “apanya” dan

Pelajaran cenderung m
kurang sekali bahkan tidak pernah membahas dari segi “mengapanya”.
Diskusi yang terjadi berkisar seputar masalah pemahaman isi kitab -dan

bukan mendiskusikan teori yang ditawarkannya. Hasilnya memang sangat
baik Kalay yang dimaksud untuk memaham’ < Kitab. Oleh karena itu dari
Segi kualitas penyelenggraan ini perlu ditinjau ulang agar kajian terhadap

Materi pelajaran dapat secard mendalam dan kritis.

n dan Tata Tertib

3.4, Jadwal Kegiata
kegiatan dan

tata tertib yang

Gambaran mengenai jadwal

jadwal kegiata
tertib berupa anjuran dan larangan

. harian maupun kegiatan
diterapkan baik berupa -

Mingguan dan dilringi dengan tat
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serta pemberlakuan sangsi bagi yang tidak mengindahkan, merupakan
keadaan atau kejadian yang bukan secara kebutulan terjadi, tetapi
diarahkan dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Tujuan yang tampak
bahwa santri ditempa oleh hidup keberagamaan dalam arti belajar
(kegiatan akademis), terbiasa hidup teratur dan disiplin serta beribadah
secara ketat dari hari kehari. Jadi ketika penjadwalan kegiatan dan tata
tertib bertujuan agar santri terbiasa hidup teratur dan disiplin maka benar
apa yang telah diungkapkan oleh kiai bahwa intinya adalah pembiasaan.
Dengan demikian upaya pendidikan dengan “pembiasaan” tersebut
sesuai dengan kebanyakan ahli pendidikan yang membenarkan bahwa
pembiasaan merupakan salah satu dari upaya pendidikan. Menurut Ahmad
Tafsir pembiasaan merupakan teknik pendidikan yang jitu, walau ada
kritik terhadap metode ini jika mendidik siswa untuk menyadari dengan
analisis apa yang dilakukannya. Oleh karena itu, pembiasaan ini harus
mengarah kepada kebiasaan yang baik (Ahmad Tafsir, 1991: 144).
Pembahasan tentang segala bentuk kegiatan sebagai unsur sistem
pendidikan pesantren di dalamnya memiliki tujuan-tujuan yang sulit
dibedakan secara tegas tentang pengertian baik yang bersifat akademis
dan yang non akademis sosial atau yang intra dan extra kurikuler.
Kegiatan akademis belajar di dalam ruang kelas di luar waktu belajar di
sekolah, kursus sore dan belajar bersama di waktu malam selepas shalat
"Isa’ yang diselenggarakan santri misalnya, dapat dikategorikan ke dalam
dua kemungkinan jenis kegiatam: yaitu kegiatan akademis atau juga
kegiatan sosial. Kegiatan tersebut dapat menunjang kegiatan akademis

kurikuler pada waktu pagi (waktu sekolah) dalam rangka pencapaian
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tercapainya tujuan-tujuan pengalaman dan sikap sosial. Pengalaman,
kegiatan dan pembinaan sikap-sikap sosial ini diperlukan bagi pelaksanaan
tugasnya di masyarakat kelak sesudah terjun ke dalam kehidupan

masyarakat orang dewasa di masyarakat.

Selain kegiatan sosial yang bernilai akademis dan sebaliknya

kegiatan akademis yang bernilai sosial, maka masih dijumpai pula

kegiatan-kegiatan sosial yang bertjuan ke arah tercapainya tujuan-tujuan

Pendidikan sosial sesuai asas kemasyarakatan pendidikannya, seperti

organisasi belajar yang mengelola segala kegiatan-kegiatan di luar jam

sekolah termasuk kegiatan-kegiatan; ~kesenian, olah raga, majalah

sekolah, kesehatan, belajar pidato, berkhotbah, berkoperasi, dan juga

kegiatan kepramukaan, menjadi anggota secara aktif dan konstruktif

Mampu  meneropong masyarakat serta mengadakan pembaharuan

Masyarakat.

Nilai yang tersimpul dalam segala kegiatan tersebut meliputi nilai

Sosial, keterampilan, kewarganegaraan, kepemimpinan dan nilai moral

n tercapainyd pengembangan Qan

kesusilaan. Dari sini dapat diharapka
tri di bidang kepemimpi

ain, bekerja sama, partisipasi dan

Peémbinaan sikap sosial san nan baik memimpin

diri sendiri (percaya diri) maupun 0rand I
‘ tanggung jawab. Sikap-sikap inilah yang antara l

sebagai ciri-ciri yang disebut sebagai sikap kemandirian itu (Lihat halaman

ain juga termasuk

27),

jar santri pondok pesantren

Segala kegiatan atau pengalaman bela

unjukkan proses yand berjalan sesuai

Subulussalam sejauh ini telah men

L SRR
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akademis, tetapi sekaligus dapat memberikan pengalaman belajar dalam
tercapainya tujuan-tujuan pengalaman dan sikap sosial. Pengalaman,
kegiatan dan pembinaan sikap-sikap sosial ini diperlukan bagi pelaksanaan
tugasnya di masyarakat kelak sesudah terjun ke dalam kehidupan
masyarakat orang dewasa di masyarakat.

Selain kegiatan sosial yang bernilai akademis dan sebaliknya

kegiatan akademis yang bernilai sosial, maka masih dijumpai pula

kegiatan-kegiatan sosial yang bertjuan ke arah tercapainya tujuan-tujuan

Pendidikan sosial sesuai asas kemasyarakatan pendidikannya, seperti

Organisasi belajar yang mengelola segala kegiatan-kegiatan di luar jam

kesenian, olah raga, majalah

B N M <= Wil o Sl -3
. S = Jalaeo e =0

sekolah termasuk kegiatan-kegiatan;

sekolah, kesehatan, belajar pidato, berkhotbah, berkoperasi, dan juga

kegiatan kepramukaan, menjadi anggota secara aktif dan konstruktif

Mampu  meneropong masyarakat serta mengadakan pembaharuan

masyarakat.

Nilai yang tersimpul dalam segala kegiatan tersebut meliputi nilai

Sosial, keterampilan, kewarganegal’aan, kepemimpinan dan nilai moral

n tercapainyd pengembangan Qan

kesusilaan, Dari sini dapat diharapka

Pembinaan sikap sosial santri di bidang kepemimpinan baik memimpin
ain, bekerja sama, partisipasi dan

diri sendiri (percaya diri) maupun orang |
p inilah yang antara
p kemandirian itu (Lihat halaman

tanggung jawab. Sikap—sika lain juga termasuk

Sebagai ciri-ciri yang disebut sebagai sika
27),
tau pengalaman belajar santri pondok pesantren

unjukkan proses yan

Segala kegiatan @
g berjalan sesuai

Subulussalam sefauh ini telah Me"

1
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dengan yang diharapkan. Boleh jadi hal ini disebabkan munculnya
prakarsa, rencana dan organisasi dari mereka sendiri termasuk penilain
oleh santri sendiri. Tentu yang tidak kalah penting adalah berlangsungnya
pengawasan dan bimbingan kiai dan pembantunya yang berjalan secara
intensif dan efektif. Begitu juga bernaungnya para santri dalam kesatuan
aktifitas kehidupan pondok pesantren dengan segenap peraturan, atau
tata tertib yang disertai penerapan sangsi akan menjadikan santri tidak
akan menerima pengaruh-pengaruh lain yang tidak menguntungkan
selama dalam proses pembinaan. Dengan demikian untuk masa sekarang
meskipun upaya pembinaan melalui unsur sistem pendidikan seperti ini
masih tetap bisa diterapkan namun untuk masa-masa ke depan pesantren
masih perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada santri dalam
mengadakan eksperimentasi hubungan sosial berlatih hidup mandiri
Sebagai persiapan kehidupan sosial yang sebenarnya dalam masyarakat
orang dewasa nantinya sesuai dengan tantangan zaman yang

berkembang.

3.5. Nilai-nilai Pendidikan Pesantren dan Ajaran-ajaran Melalui
Mahfudzah

Nilai-nilai pendidikan pesantren yang terjadi, tampak dari segenap
aksi para pelaku pendidikan dalam praktek sehari-hari. Nilai-nilai tersebut
Melekat dan larut sepenuhnya dalam irama kehidupan pesantren. Nilai-
Nildi inilah yang akan membekas dalam pribadi santri sampai ia terjun
dalam kehidupan masyarakat gecara luas. Nilai-nilai seperti keikhlasan,

Ibadah dan kecintaan terhadap ilmu sebagaimana telah tergambar dalam
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pasal di atas merupakan nilai utama pendidikan pesantren yang secara
sengaja dikembangkan.

Gambaran mengenai nilai pendidikan pesantren yang tampak dari
segenap prilaku para pelaku baik santri, ustadz maupun kiai sebagai mana
telah dilaporkan menunjukkan bukti bahwa nila-nilai tersebut telah
terkondisikan dengan sendirinya oleh bingkaian-bingkaian unsur-unsur

sistem pendidikan lain yang mengitarinya. Bingkaian itu misalnya metode,

kurikulum, tata tertib dan unsur-unsur sistem pendidikan pesantren

lainnya yang sengaja di bentuk guna mengkondisikan nilai-nilai yang lebih

paripurna. Bingkaian ini pada akhirnya akan memberikan corak yang

dominan kepada nilai. Jadi usaha yang dilakukan tidak memberikan

makna apapun ketika nilai yang dibentuk tidak tercipta.

Sistem pendidikan pesantren yang dibangun melahirkan nilai-nilai

yang secara keseluruhan menjadi karakteristik-karakteristik yang belum

pernah dibangun oleh sistem pendidikan manapun. Nilai-nilai inilah yang

akan membekas dalam jiwa pribadi cantri sampai mereka terjun dalam
Masyarakat. Selama dalam pembinaan di pesantren nilai-nilai tersebut
termanifestasi dalam segala rangkaien sikap dan tindakan yang sefalu
dilakukan secara ritual oleh komunitas pesantren. Dengan demikian nilai-
mempengaruhi pribadi santri

nilai tersebut tentu akan membentuk dan

aran agama yang diharapkan. Karena

untuk bersikap sesuai dengan 3]
Nilai-nilai pendidikan pesantren juga merupakan ajaran yang bersumber

n misalnya, yang tertanam pada jiwa

dari ajaran-ajaran agama. Keikhlasa
dikan pribadi sant
dha Allah. Dalam sikap ikhlas dalam

. ri yang taat menjalankan
anak (santri) akan mena o

agamanya semata-mata mengharap ri
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segala tindakan tidak didorong oleh ambisi apapun untuk memperoleh
keuntungan-keuntungan tertentu, tetapi semata-mata demi ibadah
kepada Allah. Sikap demikianlah yang diharapkan dapat berpengaruh
secara internal sehingga memunculkan sikap-sikap positif lainnya.
Nilai-nilai positif lain yang dikembangkan di pesantren melalui
upaya-upaya tertentu, misalnya melalui mahfuzhah juga menunjukkan
upaya-upaya yang mendapat sambutan secara baik. Dari segi jenis materi
menunjukkan adanya pariasi berdasarkan topik bahasan tertentu. Hal ini

dapat dilihat sebagaimana tergambar pada pasal di atas bahwa nilai-nilai

ajaran yang berisi pesan-pesan agama selain ditekankan secara langsung

dalam pembinaan sikap kemandirian seperti: “hanya mereka yang kerja

keras yang akan berhasil, prinsip profesionalisme, sukses tidak bisa

digantungkan pada orang lain tapi pada usaha dan percaya diri, tidak ada

kebahagiaan tapa diawali dengan kerja keras” dan sebagainya, namun

sikap-sikap positif lain yang jugd tidak kalah penting seperti bidang

akhlak, keimanan dan masalah-masalah yang mengandung hikmah

(Delajaran) lainnya yang secara tak langsung juga akan berpengaruh

dalam pembinaan sikap kemandirian.
nkan secara langsung da

adalah karena materinya

Mahfuzhah yang diteka pat berpengaruh

dalam pembinaan sikap kemandirian

menunjukkan secara langsung sebagai ciri-ciri sikap kemandirian itu
alam hal ini adalah karena

sendiri. Sedangkan secard tak langsung d

sitif 1ain seperti keimanan dan ahlak,

Mateinya menunjukkan nilai-nilai PO

g berpeﬂgarUh te
h internal pribadi anak. Sebenarnya

hadap pembinaan sika
namun secara tak langsun s g

kemandirian sebagai faktor pengary
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baik langsung maupun tidak, mahfuzhah dapat mempengaruhi aanak
secara internal. Hal ini dikarenakan mahfuzhah merupakan pelatihan bagi
kecerdasan emosional (EQ). Dengan demikian wajar jika mahfuzhah dapat
secara internal berpengaruh kuat terhadap pembinaan sikap mandiri.
Sebagaimana diakui dalam teori bahwa “pengalaman dan emosional”
merupakan salah satu faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap
kemandirian anak (lihat kajian pustaka bab II halaman 30).

Mahfuzhah sebagai salah satu cara lain untuk menyampaikan
pesan-pesan agama terutama untuk menyentuh jiwa rohaniah dalam
mempengaruhi sikap kepribadian seseorang tentang sikap kebaikan,
keberadaannya di pondok pesantren Subulussalam cukup mendapat
perhatian. Sebagaimana telah diungkapkan kiai pada pasal terdahulu
bahwa mahfudzah keberadaannya sebagai ekstrakurikuler. Dalam hal ini
apapun istilah keberadaan mahfuzah yang telah diterapkan di pesantren
ini tetap memiliki arti penting sebagai upaya lain dalam pendidikan.
Seluruh waktu dalam pondok pesantren pada dasarnya sarat dengan
khazanah hikmah. Karenanya ada yang menyebutnya sebagai curiculum
of life, karena yang berlangsund adalah proses sosialisasi di luar kelas
yang banyak berkaitan dengan proses pembentukan watak (Komaruddin
Hidayat, 2000: ix). Dengan demikian mahfudzah juga merupakan salah
satu dari bentuk khazanah hikmah yans tertulis.

Dilihat dari segi Proses penyampaian mahfudzah kepada santri
sejauh ini tidak mengalami masalah hambatan yang berarti. Boleh jadi hal
N karena ditunjang OleN para pengasuh atau pembina Yyang

berpengalaman di bidang ini. Misalnya Kiai Masykur - sebagai wakil kiai
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pengasuh pesantren, alumni pondok pesantren Tebu Ireng juga pondok
pesantren modern Gontor, Jawa Timur - cukup berpengalamaﬁ dalam hal
ini. Oleh karena itu selain mendapat wewenang dari kiai pengasuh untuk
memegang materi mahfudzah ini ia juga diserahi tanggung jawab
mengasuh materi bahasa Arab - yang jarang ditemui di pesantren-

pesantren salaf - yang ia usulkan sendiri. Pengalamannya dalam

penyelenggaraan materi mahfudzah juga tampak dari cara pengajarannya

kepada santri yang menggunakan metode cukup pariatif misalnya selain

menghafal, santri juga dianjurkan melatihnya dalam bentuk membuat

karangan dengan mengambil judul mahfudzah, Karangan itu juga

selanjutnya yang dijadikan bahan fatihan muhadharah atau pidato. Hingga

disini apa yang sudah diupayakan oleh kiai maupun ustadz dalam proses

Penyelenggaraan mahfudzah dapat dikategorikan telah berjalan baik.

3.6. Evaluasi

Gambaran mengenal pelaksanaan evaluasi atau imtihan dalam

Pondok pesantren Subulussa|am pada pasal terdahu‘u menunjukkan

adanya beberapa bentuk evaluasi. Evaluasi dengan berbagai pariasinya itu

m munaqasah, yaitu pengujian terhadap santri

antara fain; dengan siste
n forum terbuka dan sistem tertulis

oleh kiai atau ustadz di hadapd

m klasikal yang dil
alam arti menguji kemampuan diri

ksanakan berdasarkan
khususnya untuk siste a

semester, Ada juga jenis evaluasi d

penguasaan meteri pelajaran dengan cara

santri kepada audien di bidang
h menyelesaikan studi disediakan

mengadakan perlombaan. Bag yang teld
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ijazah. Ijazah terdiri dari ijazah pesantren (non formal) dan ijazah

madrasah (formal).

Cara penilaian dengan pariasi bentuknya tersebut setidaknya
menunjukkan bahwa adanya upaya pesantren dalam hal ini para
penyelenggara pendidikan untuk mengetahui keberhasilan belajar santri
dari berbagai aspek baik aspek penguasaan pengetahuan (kognitif), sikap
(efektif); maupun keterampilan (psikomotorik). Dengan demikian upaya
yang telah dilakukan untuk masa sekarang dan masa ke depan dapat
dilanjutkan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan lemahnya sistem
evaluasi di dunia pendidikan umumnya yang lebih cenderung hanya
mengukur keberhasilan belajar siswa dari - aspek penguasaan
pengetahuannya saja dan mengabaikan aspek-aspek lainnya. Dengan
sistem evaluasi di atas diharapakan dapat mencakup ketiga aspek secara
bersamaan.

Dalam pelaksanaannya meskipun evaluasi dilakukan secara tertulis
namun juga tidak berarti meninggalkan sistem evaluasi dalam arti
munagasah. Evaluasi dengan card yang kedua inilah yang menuntut santri
betul-betul mempersiapkan diri yang tidak hanya dari segi penguasaan
imu tapi juga sikap mental yaitu percaya diri dan tanggung jawab.
Persiapan diri yang dilakukan dengan kesadaran diri santri sendiri akan
Mmelatih secara langsung sikap santri untuk percaya diri dan tanggung
jawab tersebut adalah ciri seseorang Yeng harus mandiri. Evaluasi
demikian adalah atas kesadaran sendiri tanpa tekanan atau paksaan dan

keberhasilannya pun dinilai dari kepuasan para audiennya yang d'\ajarkan.
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Evaluasi yang dilakukan atas kesadaran sendiri dalam arti lain tentu
merupakan cara evaluasi yang perlu dikembangkan. Dengan bertolak pada
wawasan no limit to study, maka evaluasi yang dilakukan oleh diri sendiri
atau berdasarkan atas kesadaran peserta didik sendiri (self evaluation)
merupakan ciri khas evaluasi pendidikan Islam. Evaluasi ini dilakukan
berdasarkan pandangan bahwa; “manusia dalam kehidupan sehari-hari,
segala perkataan atau bahkan yang terlintas dalam hati, sikap, tingkah

laku perbuatannya senantiasa diawasi oleh Allah Swt. Beserta utusan-Nya

(Malaikat), bahkan segala mahluk yang ada di bumi ini nanti akan menjadi

saksi atas segala perbuatan manusia” (Muhaimin, t.th.: 256).




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian pembahasan pada bab di

atas adalah sebagai berikut:

Pertama; Sistem pendidikan pesantren dalam pembinaan sikap
kemandirian santri di pondok pesantren pesantren Subulussalam Sriwangi,

yang dimaksud adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur

sistem pendidikan yang bekerja sama secara terpadu dan saling

melengkapi satu sama lain yang di dalamnya terkandung pilai-nilai yang

ada relevansinya dengan pembinaan, baik langsung maupun tidak

langsung terhadap terciptanya tujuan membina sikap kemandirian santri.

Berdasarkan temuan sebagai hasil penelitian diketahui bahwa

sistem pendidikan di pondok pesantren Subulussalam dalam pembinaan

sikap kemandirian santri mencakup unsur-unsur antara lain; 1) Unsur

pelaku, terdiri dari kiai atau ustadz dan santri. 2) Unsur perangkat keras,
yang terdiri dari; masjid / mushala, asrama/ pemondokan, dan unsur

perangkat ketrampilan. 3) Unsur perangkat lunak yang terdiri dari; tujuan

kurikulum pendidikan

an tata tertib, pilai-nilai

pesantren, metode

pendidikan pesantren,
pendidikan

pengajaran, jadwal kegiatan d

pesantren dan ajaran-ajaran melalui mahfud

zah, dan evaluasi.

at disimpulkan bahwa sistem pendidikan

Kedua; Secara umum dap
p kemandirian telah berlangsung

pondok pesantren dalam pembinaan sika
i unsur-unsur yang dapat dipertahankan.

secara baik, sehingga menjad

nsur ity sendiri tetap tidak lepas dari kekurangan

Namun dalam unsur-u
yang menghambat kesempurnaan suatu

yang disebabkan adanya kendala
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unsur. Hal-hal yang masih patut dipertahankan dari bagian setiap unsur

tersebut adalah sebagai berikut: |

1) Kiqi atau ustadz sebagai unsur pelaku, yaitu yang berkenaan dengan
pandangan-pandangan hidupnya karena akan mewarnai corak
penyelenggaraan sistem pendidikan yang diasuhnya dan yang dibantu
oleh para ustadz seperti; (a) pandangannya tentang fitrah anak dan
kemampuan manusia yaitu fitrah anak yang berarti suci-bersih yang
siap diwarnai dan dibentuk secara bebas oleh lingkungannya, maka

orang tuanyalah yang berkewajiban mendidiknya. Seiring dengan

kewajiban itulah usaha manusia berperan untuk mendidik anak secara

sungguh-sungguh dan cara yang tepat (ikhtiar). (b) Pandangan kial

tentang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu bentuk ibadah

kepada Allah sebagaimana tujuan manusia diciptakan. Pendidikan

harus sesuai dengan unsur-unsur yang menyangkut ilmu kependidikan

secara sistematis. Dalam arti pendidikan merupakan seperangkat

elemen yang satu dengan lainnya sangat berkaitan secara erat sebagai

suatu sistem. (c) Pandangannya tentang sikap kemandirian yaitu

sebagai karaktear yang hanya dimiliki oleh orang yang memiliki

keterampilan, ilmu, iman dan ketakwaan.
2) Santri, sebagai unsur pelaku yaitu yang berkenaan dengan pelayanan

terhadap santri sebagai anak didik, antara

dan pandangan pesantren

gantri” berfungsi sebagai medja

lain adalah; (a) status sebagai

i segenap tata nilai di pesantren, (b)

pembinaan sikap melalu
erlalu ditonjolkan, semua sama

perbedaan status sosial santr tidak t
punyai hak pendidikar,

enap potensi baik psikologis

¢) memandang
sebagai anak didik yang mem (€)

santri sebagai anak yang memiliki &g
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maupun paedagogis, memiliki kemandirian jasmani dan rohani yang
bisa dikembangkan melalui pendidikan. .

3) Masjid sebagai unsur perangkat keras, yaitu yang berkenaan dengan
kualitas fisik dan kegiatan-kegiatan edukatif yang terjadi di dalamnya,
antara lain; (a) dapat menampung seluruh santi yang ada bahkan
masyarakat sekitar, (b) tata letaknya yang mendukung suasana
relegius, (3) kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif seperti; majlis
taklim, dakwah, sosial kemayarakatan, tempat beribadah, yang
semuanya telah terlaksana secara teratur dan cukup relegius.

4) Pemondokan atau asrama, sebagai unsur perangkat keras yaitu yang

b
erkenaan dengan; (a) kualitas bangunan yang permanen, (b)

k
enyaman dan keamanan, (c) kegiatan santri yang berlangsung

selama 24 jam di dalamnya membentuk sistem asrama, dan

berlangsungnya sistem asrama melahirkan konsep tertentu dalam

proses pembinaan sikap mandiri.

5
) Perangkat keterampilan, sebagai unsur perangkat keras yaitu yang

berkenaan dengan hal-hal berikut; (3) segi variasi, jenis keterampilan

yang ditawarkan sudah cukup banyak, meliputi kurang lebih sembilan
varian, (b) keberadaannyd cebagai unsur penting yang harus

diselenggarakan karena sebagai ekstrakurikuler, (c) fasilitas lahan

rcocok tanam, persawahan dan perkebunan

untuk jenis ketrampilan be
serta ketrampilan pembuatan batu bata seluas kurang lebih 9 hektar,

n secara umum bertuj

yang tidak membedakan antara white-color job dan blue color job

mandiri dalam arti

(d) program keterampila uan membina sikap

sehingga santri mampu siap mental untuk
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menghadapi pekerjaan atau lapangan kehidupan apa saja setelah ia
menamatkan pendidikannya. '

6) Unsur tujuan pendidikan pesantren, sebagai unsur perangkat lunak
yang berkenaan dengan hal-hal berikut; (3) tujuan mengandung
prinsip ibadah, (b) bersifat lues dan konprehensip (orientasi duniawi
dan ukhrawi), lues dalam arti mengikuti kebutuhan-kebutuhan

masyarakat yang senakin maju seiring kemajuan zamannya, (c)

mempersiapkan santri dengan bekal intelektual, ketrampilan dan sikap

mental atau iman, ilmu dan amal untuk menghadapi kehidupan di

masyarakat dengan sikap kemandiriannya.

7) Kurikulum pendidikan pesantren; yaitu yang berkenaan dengan hal-

hal antara lain: (a) pola pendidikan yang mengkombinasikan antara

kurikulum pesantren, kurikulum madrasah dan ekstra kurikulum

pesantren berupa program keterampilan, (b) kurikulum dalam arti
seluruh kegiatan santri selama 24 jam yang diatur melalui jadwal
kegiatan dan tata tertib, (€) kurikuluim diarahkan sebagai acuan untuk

tercapainya tujuan yang telah dicanangkan bersama.

8) Metode pengajaran, yaitu yang berkenaan dengan hal berikut; ()
metode cukup bervariasi; sesuai dengan sistem pengajaran yaitu;

danya penerapan metode diskusi

sistem klasikal dan non klasikal, (b) 3

atau dialektik.
9) Jadwal kegiatan dan tat2 tertib, yaitu yand berkenaan dengan; (a)

atan dan tatatertib yang telah disusun dan

pemberlakuan jadwal kegl
dilaksanakan

disepakati bersama oleh kiai ustadz dan santri dan
(b) kegiatan-kegia

ipadah, ketrampilan dan

dengan penuh kesadaran: tan yang disusun meliputi

kegiatan yang bersifat; edukatif, sosial,

e
S
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sebagainya, (c) jadwal kegiatan dan tatatertip mengandung tujuan
“pembiasaan” terhadap hal-hal positif, dan berdisiplin, (d) proses
pengawasan dan pembinaan yang cukup baik yang disebabkan
munculnya prakarsa, rencana dan organisasi dari mereka sendiri,
termasuk penilaian oleh santri sendiri.

10)Unsur nilai-nilai pendidikan pesantren dan ajaran-ajaran pesantren
melalui mahfudzah yaitu yang berkenaan dengan hal-hal berikut; ()
nilai-nilai pendidikan yang terjadi dan telah melekat dan larut dalam

praktek kehidupan sehari-hari seperti nilai keikhlasan, kecintaan

kepada ilmu dan nilai ibadah, (b) nilai-nilai tersebut telah terkondisi

dengan sendirinya oleh bingkaian unsur-unsur sistem pendidikan

pesantren lain yang mengitarinya, seperti kurikulum, metode, aktivitas

kegiatan masyarakat pesantren, tata tertib dan unsur-unsur lainnya

yang sengaja dibentuk guna mengkondisikan nilai-nilai yang lebih

peripurna, (c) ajaran-ajaran melaui mahfudzah yaitu yang berkenaan

dengan penyampaian nilai-nilai pendidikan yang diajarkan melalui

mahfudzah mencakup materi yang cukup pariatif, tidak hanya sikap

kemandirian tapi juga tentand ajaran-ajaran yang mengandung

hikmah lainnya. (d) mahfudzah disampaikan melalui metode-metode
hafalan, mengarang, dan

yang cukup fariatif, yaitu; melalui

munadzarah atau pidato.

11)Unsur evaluasi, dalam istilah 1ain imtihan yaitu yang berkenaan

ut; (3) pariasi bentuk evaluasi yang digunakan

lis yang diselenggar

dengan hal-hal berik
akan pada tiap

seperti; evaluasi secara tertu

semester, evaluasi dalam bentuk munaqasah dengan penekanan pada

cara evaluasi yang dilakukan oleh santri sendiri (self evaluation) atas
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Bab-4
Kesimpulan dan Saran 151

kesadaran sendiri tanpa ada paksaan dari luar, dan evaluasi dalam
bentuk uji kemampuan melalui perlombaan yang diselenggarékan tiap
tahun bulan Ramadlan. (b) Aspek penilaian meliputi ketiga aspek;
kognitif, afektif dan psikomotor. (c) Penyediaan dua jenis ijazah, ijazah
madrasah, dan pesantren, yang diharapkan dengan bekal ijazah
Madrasah santri berpeluang berkompetisi melanjutkan studi ke
perguruan tinggi atau mendapatkan peluang-peluang di dunia kerja
yang menjadikan ijazah sebagai syaratnya.

Ketiga; Terdapat unsur-unsur yang masih periu disempurnakan

ka
rena adanya kekurangan-kekurangan. Unsur-unsur tersebut antara lain;

1. Be
Unsur kiai, yaitu yang berkenaan dengan kepemimpinan. Dalam hal ini

gaya kepemimpinan kiai yang otoriter masih sering mewarnai gaya

kepemimpinannya. Boleh jadi gaya kepemimpinan otoriter tersebut

lebih dipengaruhi oleh kapasitasnya sebagai pemimpin tunggal.

Sehingga kebijakan-kebijakannya merupakan keputusan secara

pribadi. Dengan demikian perubahan menuju Proses demokrasi

terhambat. Hambatan demikian dapat diperkecil dengan dibentuknya
dewan kiai. Dewan inilah yang memutuskan segala kebijakan yang
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan kiai
berfungsi sebagal pemimpin sidang. Dengan demikian gaya
gkin dapat terjadi adalah dari otoriter ke

kepemimpinan kiai yang mun

demokrasi atau partisivan:

kenaan dengan rekrutmen dan pelayanan.

Upaya memberikan pelayanan kepada santri yang lebih maksimal

an jiwanya dan intel
baru misalnya, masih

sesuai tingkat perkemband ektualnya cenderung

kurang diperhatikan. penerimaan santri
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dilakukan ra “ter § m r
belakan r m m n . r
g dan kemampuan beraga tanpa engadaka usaha pretest
terlebih h Hal i im kan dalam usaha ka risast dan
bih dahulu. Hal ini di aksud | tagori id

klasifi .
sifikasi santri secara kualitatif. Usaha demikian terhambat oleh pola

mana [
jemen pesantren, dimana cenderung dilaksanakan secara

ins
idental dan kurang memperhatikan tujuan-tujuannya yang telah

di
sistematisasikan secara hirarkis. Demikian pula sistem pendidikan

yang biasanya dilakukan secara alami dengan pola manajerial yang

te
tap (sama) dalam tiap tahunnya, memperlihatkan pula belum adanya

perubahan-perubahan mendasar dalam pengelolaan pesantren. Oleh

k
arena itu dalam rangka usaha-usaha tersebut, maka pesantren sudah

h .
arus menata kembali (merekonstruksi) manajemennya, mengingat

proses keberhasilan pendidikan pesantren sangat dipengaruhi oleh

penataan manajerialnya.

+ Unsur asrama atau pemondokan, sebagai unsur perangkat keras, yaitu

enambahan gedung as
rlalu padat. Jika yand menjadi

yang berkenaan dengan P rama baru mengingat

kapasitas asrama Yyang sudah te

erbatasnya ketersediaan dana, sebetulnya h-al

penghambatnya adalah t
antara lain; melalui pola

ini dapat diatasi melalui berbagai Pola,

kerjasama simbiosis mutualis antaré pesantren dengan institusi-

] memberikan kontribusi dan

institusi yang dianggapP mamp

menciptakan nuansa transformatoris:

. Unsur perangkat keterampilan yaitu yand berkenaan dengan tujuan

dan penyediaan fasilitas; (1) tujuan diselenggarakan keterampilan baru

sebatas sarana pendidikan untuk mengembangkan wawasan p
pan sudah haru

emikiran

keduniawian. Untuk masa ke de s segera dipikirkan
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pengembangan program keterampilan ini menjadi sarana yang |
mempersiapkan santri ahli atau betul-betul terampil dalam bidang- |
bidang tertentu sehingga santri juga betul-betul siap menghadapi
tantangan perkembangan zaman yang semakin menuntut seseorang

mam
pu berkarya secara profesional. Harapan demikian tentu juga

mem
butuhkan infrastruktur yang memadai baik sarana maupun tenaga

ah i
i sebagai pembina. (2) sarana yang tersedia memang sangat

te :
rbatas. Bahkan selama ini pesantren paru sebatas pemanfaatan

S
ecara maksimal terhadap sarana yang ada dan yang mudah diadakan.

Sebagai kendalanya adalah keterbatasan dana sebagaimana yang

terjadi pada upaya penyediaan sarana fisik lainnya.

5.
Unsur tujuan pendidikan pesantren sebagai unsur perangkat lunak,

yaitu yang berkenaan dengan perumusan. Selama ini tujuan yang ada

menggambarkan tujuannya Yyang bersifat umum. Maka wajar saja

dinilai lebih lues dan di nilai selalu

dengan keumumannya tersebut
saman. Hanya s3)3

sesuai dengan setiap perkembangan

kekurangannya adalah terdapat kesulitan ketika hendak menjabarkan
gkan dalam kurikulum agar

ke dalam proses pembelajaran yang dituan

emangd untuk menjabarkan ke dalam

tercapainya tujuan tersebut. M
k untuk lebih memudahkan

rumusan-rumusan Yyang lebih spesifi
ses pendidikan, dibut

diperiukan kerja team yang

pencapaian dan terarahnya Pre uhkan kecakapan

khusus di bidang perumusan. Di sinilah

a melalui pengembangan sumber daya

telah dipersiapkan kapabilitasny

manusia (SDM).
gkat lunak yaitu yang berkenaan

6. Kurikulum, sebagai unsur peran

dan pengemban (1) Materi yang

dengan sumber materi, gannya;
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selama ini diaj ih di
ini diajarkan lebih didominasi oleh pengajaran yang bersumb
umber

dari kitab-
itab-kitab kuning atau kitab-kitab produk lama (abad 7 - 13 M)

Tentu hal ini sering menyebabkan adanya kesenjangan dimana santri
mengkaji materi hasil buah pikir ulama-ulama yang hidup berbeda
dengan masa sekarang. Sementara persoalan-persoalan yang muncul
masa sekarang sering tidak sama dengan yang terjadi pada masa

diman .
a kitab-kitab yang dikaji itu diajarkan. Di sinilah perlunya

penge i
gembangan materi yang tidak hanya kitab-kitab lama tapl juga

kitab-
kitab kontemporer yang dari segi substansi relatif lebih baru dan

ses
uai dengan perkembangan zamannya. (2) Pengembangan

kuri
kulum, yaitu yang berkenaan dengan hal-hal antara lain; segi

mateti ; ‘
teti. Seperti disebutkan di atas, materi masih bersifat statis dalam

art
i masih dalam bentuk tekstual, belum mengalami pengembangan.

Oleh
eh karena itu sudah waktunya dikembangkan atau ditambahkan

den
gan model tematis dan diatur secara sistematis agar pengulangan

yang tidak berguna dapat dihindari. Selain itu kurikulum belum
m
encerminkan acuan untuk pencapaian tujuan yang berorientasi

tuntutan zaman Yyang selalu

kepada aktualitas dan relevansi

but selain perlu upaya dari aspek

berkembang. Jadi upaya ke arah terse

g tekstual, tapi juga harus disertai aspek

pengayaan materi yan

gan wawasan, dan pemahaman

pendalaman, perluasan, pengemban
kuning tetap aktual
terakhir ini agaknya ju

dan relevan dengan

substansial agar kitab
ga terkait

perkembangan zaman. Untuk aspek
yang di terapkan.

dengan metode pengajaran
erkenaan dengan ke

. Metode pengajaran, Yaitu yang b terampllan

ik yang dapat mengarahkan tercapainya

mengajar melalui teknik-tekn
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tuju i

s:]:an pengajaran yang diharapkan, sehingga pengajaran tidak
b edar pemindahan ilmu tapi bermakna membina anak didik yan
rr:=.'tu|-betul memiliki daya kritis, kreatif dan dinamis dalam rangkj
atenghadapl tantangan zamannya. Oleh karena itu metode dialektis
k afl mengajak santri berdialog mengupas setiap permasalahan secara
ritis tidak sebatas tentang pembahasan pada pertanyaan “apa“-nya

dalam s
uatu permasalahan tapi juga *mengapa” dan “bagaimana“-nya

Cara demi
ikian memang tidak mudah, karena itu yang pertama kali

harus di
ipersiapkan adalah kemampuan pendidik. Boleh jadi inilah yang

menjadi
jadi penghambat mangapa metode pengajaran ke arah demikian

belum isi i
terealisir. Jadi satu-satunya jalan adalah membekali para

pendi -
dik keterampilan dalam menerapkan metode tersebut, dengan

cara -
pelatihan, loka karya, seminar, penataran atau dengan

menda
tangkan nara sumber yang ahli di bidangnya atau cara-cara

lainn

ya. Upaya-upaya demikian sebetulnya hanya akan dilakukan bagi
mere :

ka yang berkeinginan keras dan memiliki jiwa dinamis. Pondok
karena bukankah

e
pesantren Subulussalam cukup berpeluang untuk itu;

jiwa di :
a dinamis itu ada pada pandangan hidup kiainya yang juga akan

diikuti
kuti oleh pembantu-pembantunya (para ustadz)-
r sistem pendidikan pondok

Dengan demikian bila semua unsu

nilai kurang sempurna telah diperbaiki,

pe
santren Subulussalam yang di
diharapka akan tercipta sebuah sistém pendidikan pesantren yang

andalkan perannya t
pesantren yang dimaksudkan

g spesifik, model

kha "
s dan diidealkan serta dapat d erhadap pembinaan

Sika
p kemandirian santri. Sistem pendidikan

ada
lah dapat dilihat dari; konseptualisasi tujuan yan
nal bagi pencapaian tujuan

pem
belajaran yang lebih sistematis dan rasio
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:e.rsebut, kurikulum dan evaluasi serta unsur-unsur sistem pendidikan
ainnya yang khas pula. Karena itu, pada akhirnya pesantren di masa-
masa sekarang dan mendatang dapat difungsikan sebagai pengembangan
kemampuan ekonomi warga yang mandiri, kreatif dan produktif.
Pesantren menjadi lembaga pendidikan alternatif bagi penyelesaian
banyak persoalan ekonomi nasional dewasa ini dan rhasa-masa
mendatang. Akhirnya sebagai konstribusi di akhir tulisan ;ni dengan

rendah ' - ‘
hati penulis akan memberikan beberapa saran terapan yang

t
entunya dapat dipertimbangkan 1agi-

B. Saran

1. Tu
juan pesantren, pesantren perlu merumuskan kembali tujuan yang

h : .
endak dicapai yaitu mempersiapkan lulusannya antara lain; agar

santri mampu membuat lapangan kerja. Santri, meskipun pada

dasarnya cukup siap memasuki lapangan kerja, tetap manusia yang

buat lapangan kerja, baik yang bersifat

yang bersifat keahlian /

harus dipersiapkan untuk mem

keterampilan-teknologi sederhana maupun

n dewan pertimbangan pendidikan yang

kepakaran. Untuk itu diperluka

antara lain bertugas merumuskan tujuan tersebut. Dewan terebut

u, wakil kelompok, wakil orang tua santri,

terdiri dari kiai, pakar ilm

wakil lembaga ekonomi umat dan lain-lainnya.

2. Kurikulum, di bidang kurikulum dapat diterapkan komposisi-komposisi

g-bidang yang terkait dengan

yang diarahkan bagi emampuan bidan
teknologi sederhana berorientasi rakyat. Selain iimu-ilmu yang selama

ini_ menjadi ciri khas pesantren; pendidikan keterampilan diberbagai
n bagi pesantren dalam fungsinya

bidang kerja bisa dikembangka

formal dan luar sekolah. Komposisinya

sebagai pendidikan non
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menjadi; (1) Ibtidaiyah: ilmu + keterampilan dasar, (2) Tsanawiyah:
il i .

mu + keterampilan terapan, (3) Aliyah: iimu + aliran pemikiran ilmu
Islami, (4) Takhasus: - keahlian keterampilan khusus (spesialisasi), -

pemecahan dan aplikasi nilai Islam dan masalah kehidupan, dan

dakwah baik bi al-lisan atau bi al-hal.

. Metode pengajaran, pesantren perlu menerapkan metode pengajaran

yang dapat mengarahkan santrinya memiliki sikap kritis, berani

berpendapat, tidak takut salah, seperti metode dialektis atau diskusi

pada tiap-tiap teknik pengajaran. Karena Itu dibutuhkan tenaga

pendidik atau guru yang terampil atau ahli. Selain itu perlu juga

tersedianya sarana-sarana peralatan pendidikan dan biaya pendidikan.

ama simbioisis-mutualis antara

pesantren  dengan institusi-institusi  yang dianggap mampu

an nuansa transformatoris. Pola

memberikan kontribusi dan menciptak
juga dilakukan dalam usaha pengembangan

kerja sama ini dapat
sumber daya pesantren 3gar dapat memberdayakan diri dalam

menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks.

m——
e
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Keberadaan Pondok Pesantren Subulussalam Sriwangi.
Pola pondok Pesantren Subulussalam Sriwangi Sumatra Selatan.
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren.

Unsur-unsur pelaku sistem pendidikan pondok pesantren.
fisik sistem pendidikan pondok pesantren
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Unsur-unsur sarana
Subulus-salam.
6. Unsur-unsur sarana perangkat lunak sistem pendidiakan pondok

Pesantren Subulussalam.

7. Pelaksanaan sistem pembinaan sikap kemandirian santri pondok

pesantren Subulusslam.
8. Kualitas pembinaan sikap kemandirian santri

Subulussalam Sriwangi Sumatera Selatan.

Pondok Pesanren
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Judul Tesis : Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Subulusslam Sriwangi

Sumatra Selatan dalam Pembinaan Sikap Kemandirian Santri

Pedoman Wawancara
I. Kiai
1. Dari mana latar belakang pendidikan bapak?
2. Sudah berapa lama bapak mengabdikan diri untuk pondok
pesantren? g :
3. Bagaimana pandangan bapak tentang tujuan pendidikan di pondok
pesantren? i
4. Bagaimana pandangan bapak tentang kependid.lkan? 5
5. Bagaimana pandangan bapak tentang konsep sikap kemandirian
santri? ;
6. Bagaimana pandangan bapak tentang santri sebagai anak yang
akan dididik (sebagai amanah, sebagai makhluk Allah yang mulia,
-sebagai manusia yang bisa dididik, dll)? . g
7. Bagaimana hubungan bapak kiai dengan santri yang terjadi di e
lingkungan pondok pesantren (sebagai guru - murid, sebagai orang
tua - anak atau kedua-duanya)? e
8. Bagaimana hubungan kiai dengan ustadz-qstadz yang i
9. Dalam pembinaan sikap kemandirian santri apakah bapa
para ustaz yang lain ?
10.Ada berapa ustaz yang ada di pondok pesantren bapak?
I1. Santri il
1. Darimana latar belakang sosial santri (dari seglt Ia/f:ar\;sb:ltaataggruh)
keluarga desa/petani/kota/pedagang/WIraswaS a
yang mayoritas? ; .
2. Adakah syarat-syarat khusus penerimaan sar;trt?
3. Ada berapa jumlah santri yang ada sekarang?
1. Masjid i h harus
1. Apgkah dalam pondok pesantren keberadaan masjid adala
ada? ' esantren
2. Apakah masjid yang ada sudah cukup memadai untuk P
bapak? e sbes : id?
iadakan di masjid¢
3 (VERs kegiaiar Apaan KU serlncglednggara kegiatan-keglatan
4. Siapakah yang menjadi panitia peny

yang diadakan di masjid?




IV. Asrama/Pemondokan

. Apakah pemondokan yang ada sudah cukup memadai?

Apakah kegiatan santri yang dilakukan di pondok atau di luar jam
belajar?

Apakah di pondok pesantren diterapkan prinsip kebersamaan
(gotong royong)?

Apakah sering diadakan forum diaolog/diskusi?

& W N

V.

A

eterampilan
Jenis-jenis ketrampilan apa sajakah yang diajarkan kepada santri?
Apakah pelaksanaannya sudah baik ?
Apakah sarananya sudah menunjang?
Apakah seluruh santri dapat mengikuti?

Siapa yang menjadi instruktur pelatihan dalam kegiatan tersebut?

BB W

VL. Tujuan Pendidikan Pesantren _
1. Apakah tujuan yang hendak di capai dalam pendidikan di Pesantren

telah dirumuskan?

Apakah rumusan tujuan pendidikan telah mengarah kepada

spesifikasi yang jelas?

Siapakah yang berwenang mencanang

pendidikan pesantren tersebut?

4. bagaimana proses perumusannya?

o

kan rumusan tujuan

o

VII. Kurikulum
11.1 Kurikulum dalam arti materi pelajarakn I
1. Kitab-kitab apa saja yang digunakan un ¢
1.2, Apakah kitab?kltag yang dibutuhkan sudah terpenuhi dengan
baik? al I .
1.3. Apakah selain kitab-kitab yang sifatnya klasik (kitab kuning)

' iai - i penunjang? :
juga diajarkan kitab baru sebagal 3 . éembangan atael?

%-g. Apakah juga diadakan pengg_vaé":i e
.5, Kurikulum formal apa yang digunaxati icadiakan?
1.6. Apakah jenis-jenis materi ekstrakunkulum'|yin?( ::gicggﬁggk
2. Kurikulum dalam arti seluruh kegiatan yang dilaku

pesantren. - hana?
2.1, Apakah dalam pondok sangat diutamakan polant;;gxgxgnsiggama?
2.2, Apakah santri dianjurkan agar mengatur kepe hannya sendiri?
2.3.  Apakah santri juga dianjurkan mengatur ket‘)(utx:atan B s
2.4. Apakah di pondok pesantren juga diadakan keg

diri? tri agar
_ ilakukan untuk san

2.5 Bagaimana pengawasan Z;Sghdg?enga" tertib dan khusuk?

melakukan serangkaian i

le Aj L . .| . .
- Ajaran-ajaran atau Nilai-nilal i menghormati yang
L. Apakah nilai-nilai tradisi di pesantren SP% 0t o b kiai sebagal

lebih tua, menyayangi yang lebih muda, %
orang tua dan lain-lain diajarkan dalam pesantre




2. Apakah ada penekanan bahwa setiap apa yang dilakukan dalam
aktivitas sehari-hari adalah hanya karena mengharap ridha Allah
atau mempunyai nilai iabadah?

3. Apakah Mahfuzah (kata-kata mutiara yang mengandung nilai
ajaran-ajaran yang baik untuk mempengaruhi sikap santri,
misalnya agar memiliki sikap mandiri) yang diberikan pada santri
sudah memadai?

4. Bagaimana mengajarkan mahfuzah kepada santri (melalui hafalan,
latihan pidato atau dengan membuat karangan)?

IX. Metode Pengajaran ;
1. Bagaimana metode yang digunakan dalam pengajaran? (sorogan,

halagah, sawir atau dalam sistem klasikal /non klasikal).
2. Apakah dalam penyampaian materi juga menggunakan metode A
dialektis, misalnya diskusi, tanya jawab atau musyawarah/syawir):
3. Apakah ustaz yang mengajar dianjurkan agar menciptakan ?lkllm
belajar mengajar yang membuat santri berani berpendapat?

X. Tata Tertib _
1. Dalam bentuk apakah tata-tertib yang diterapkan (Insan(tertg_hs)?
2. Bentuk pembiasaan apakah yang diterapkan agar santri terbiasa
melakukan kebiasaan-kebiasaan baik? AR

3. Bagaimana mengatur waktu kegiatan yang berlaku di p .

XI, Evaluasi/Imtihan
1. Bagaimana pengaturan waktu imtihan (perbulan/cawu atau
tahunan)? soal-soal imtihan?

Siapakah yang menentukan pembuatan

Apakah dilakukan secara resr:l ?7

Apakah tujuan diadakan imtihan? g
Setelah ményelesaikan seluruh materi apgukaht:.lajni;;Ia :l?akh'r
pendidikannya diberikan surat tanda belajar a

VA WN



I

Lampiran I: Lokasi Pondok Pesantren Subulussalam

Ke. Palembang
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Z <— Ke-BK 16 (Belitang )

Y

f

il

_ Keterangan (1)
1. Masjid Subulussalam 9. We Umum PPSS
2. Kantor PP scbulus salum 10, kolam Renang
’ 3, Kopuas PPSS (putra) 11, tempat mondi.
4 Asrwalll’ 12. Dopur Unwum |
5. Asmma 13. Rumsh pimpinan PPSS
6. a. sckolah MU/Dinish (Kades Sriwangi)
% sckolah SP Anviti 14, Tempal sampih
b. Kantor TU PPSS 15. Makam pendiri PPSS
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Lampiran 2: quan Struktur Organisasi Pondok Pesantren Subulussalam
Sriwangi Sumatera Selatan

PELINDUNG: Kades Sriwangi
K.M. Masykur

Pengasuh; K.H.M. Shalhan

Pimpinan/ : K.M. Masykur
Wk.Pengasuh
Sendeharg K Sekretaris
Wk. bendahara Wk%l%agma Wk, Sekretaris
Sl SIE SIE SIE
Keaman Kgbir- Penselgng- Perkebun- Pemba- Tata Usaha
sihan an an ngunan
] e
UNIT-UNIT KERJA‘J
[
UNIT PENDIDIKAN DAKWAH SOSIAL KMASYARAKATAN l
|
[ I ETERAM-
FORMAL; KLASIKAL / K i
MI NON KLASI-
MTs KAL
MA
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Lampiran 4¢ : Jadwal Pelajaran kitab kuning sistem bandongan

(non klasikal)

WAKTU KITAB PENGASUH | TEMPAT | KET.
Ba'da -lhya' ‘Ulumuddin | Kiai Masjid KiiabKiab
s yang tamat

-Durrah al-Nasihin '
sebelum akhir
:}Sy;rah Mukhtashar | Ustadz Asrama Sk
o digantidengan
-Sulam al-Munajah | Ustadz Asrama iy
Ba'Da -Riyad| al-Shalihin Ustadz Asrama kecuali kitab-
: kitab standar
Ashar -'Awarir al-Ma ‘arif Usadz Asrama
-Alfiah Ibn ‘Aqil Ustadz Kabir Masjid
-lhya’ *Ulumuddin Kiai Rumah Kiai
Ba'da -Bulughul Maram Ustadz Asrama
Maghrib f
. -Mau'idhah al- Ustadz Masjid
Nashihin
-Tafsir Jalalain Ustadz Kabir Masjid
Ba'da -Fath al-Mu'in Ustadz Asrama
e -Shahih al-Bukhary Ustadz Kabir Masjid
-Shahih Muslim Ustadz Kabir Asrama
Asrama
Ba'da -Kifayah al-Akhyar Ustadz
b -Tafsir Yasin Ustadz Asrama
Asrama
-Qatrah al-Ghaits Ustadz |
jai Rumah Kiai
l-hya' *Ulumuddin Kial

Sumber: Dokumen PPSS




Lampiran 4¢ : Jadwal Pelajaran kitab kuning sistem bandongan

(non klasikal)

Sumber; Dokumen PPSS

WAKTU KITAB PENGASUH | TEMPAT | KET.
Ba da 'lhya‘ ‘Ulumuddin Kiai MaSJId Kitab-kitab
Dhuhur

tamat
-Durrah al-Nasihin Yaggl amakh.
sebelum akhir
-Syarah Mukhtashar Ustadz Asrama P,
Jiddan i
igantidengan
-Sulam al-Munajah Ustadz Asrama Rty
Ba'Da -Riyad| al-Shalihin Ustadz Asrama kecuali kitab-
"Ash kitab standar
shar | _Awarir al-Ma'arif | Us392 Asrama
-Alfiah Ibn "Aqil Ustadz Kabir Masjid
-[hya' ‘Ulumudd,'n Kiai Rumah Kiai
Ba'da ' -Bulughul Maram Ustadz Asrama
Maghrib i
-Mau'idhah al- Ustadz asji
Nashihin
-Tafsir Jalalain Ustadz Kabir Masjid
Ba'da -Fath al-Mu'in Ustadz Asrama
- -Shahih al-Bukhary Ustadz Kabir Masjid
.Shahih Muslim Ustadz Kabir Asrama
' rama
Ba'da Kifayah al-Akhyar | US18% As
T -Tafsir Yasin Ustadz Asrama
Asrama
Qetrah o-Ghaits | VS
Lhya' Uumuddin | Rumah Kial
_—_———___—_‘h——-—'_—__——___
‘___———'___————‘___——_-
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